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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing. Ketiga masalah pokok iru perlu digarap dengan sunggub­
sunggub dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian babasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuban fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kebidupan, sesuai dengan perkembangan zaman. 

Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalam berbagai aspek, baik aspek babasa 
Indonesia, babasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluban tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat sena penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan basil penelitian. Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaba pengembangan babasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan basil penelitiannya. 

Sejak tahun 1974 penelitian babasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleb Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepulub Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceb, (2) Sumatera Barat, (3) 
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Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara. (9) Sulawesi 
Selatan. dan ( 1 0) Bali. Pad a tahun 1979 penanganan penelitian bah as a 
dan sastra diperluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11 ) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau , (14) Sulawesi 
Tengah , dan ( 15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah , (18) Kalimantan Tengah , (19) Nus a Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya . Dengan demikian , ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra. 
termasuk proyek penelitian yang herkedudukan di DKI Jakarta . Tahun 
199011991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta. (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah lsti~ewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali , dan (6) Kalimantan Selatan. 

Pad a tahun anggaran 1992/ 1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah . Pada tahun 
anggaran 199411995 nama proyek penelitian yang berkedudukan di 
Jakarta diganti menjadi Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Pusat, sedangkan yang berkedudukan di daerah menjadi 
bagian proyek. Selain itu , ada dua bagian proyek pembinaan yang 
berkedudukan di Jakarta, yaitu Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan 
Sastra Indonesia-Jakarta dan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra 
Indonesia dan Daerah-Jakarta. 

Buku Citra Hero: Telaah Unsur Tokoh Teks "Raje A lam " ini 
merupa-kan salah satu hasil Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Kalimantan Barat tahun 199311994. Untuk itu , 
kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada 
para peneliti , yaitu (1) Sdr. Chairil Effendy, (2) Sdr. Sukamto, (3) Sdr. 
A.R. Muzammil , dan (4) Sdr. Firman Susilo. 

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada para 
pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah 
PusatTahun 1995/1996, yaitu Drs . S.R .H. Sitanggang, M.A. (Pemimpin 
Proyek), Drs . Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. Sartiman (Bendahara-
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wan Proyek), Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Hartatik. Sdr. Samijati, serta 
Sdr. Untoro (Staf Proyek) yang telah mengelola penerbitan buku ini. 
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Ora. Nikmah 
Sunardjo selaku penyunting naskah ini. 

Jakarta, Desember 1995 Dr. Hasan Alwi 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Teks Raje NRalwn atau Raja Alam merupakan cerita lisan yang cukup 
digemari di tcngah masyarakat Melayu Sambas. khususnya-berdasarkan 
amatan di lapangan-di dua kecamatan. yaitu Kecamatan Teluk Keramat 
dan Kecamatan Sejangkung. Cerita ini meng1sahkan tujuh orang kesatria 
keturunan Mambang Kuning Peri Kayangan. Cerita ini dipercaya oleh 
masyarakat ~ebagai kisah yang benar-benar terjadi di masa lalu. Nama 
Raja Alam. yang digunakan sebaga1 judul cerita, adalah salah seorang 
tokoh dalam cerita itu. Tokoh tersebut merupakan keturunasn kedua. yaitu 
hasil perkawinan antara Raja Sentang Muda, anak Mambang Kuning Peri 
Kayangan dengan Putri Dayang Dandi, wanita dari bumi . 

Cerita "Raje Alam" (selanjutnya disebut RA) dianggap keramat atau 
sakral. Penuturannya memerlukan syarat-syarat tertentu. Apabila syarat­
syarat itu dilanggar. penutur akan mendapat bala seperti terdapat pada 
Bab II. 

Berdasarkan struktur narat1fnya, cerita ini menarik untuk diperhatikan . 
Cerita ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian pembuka, bagian tengah atau 

inti teks, dan bagian akhir atau penutup Bab Ill. 
Sistem bahasa cerita RA secara formal menunjukkan adanya perbedaan 

dengan cerita sastra lisan Sambas lainnya (lihat Yusba, 1978: Effendy, 
1991 ). Sistem morfologi bahasa Melayu Sambas tidak mengenal morfem 
{ ber-}, tetapi mengenal morfem {be-} at au {be- } (Lubis 1992). Akan tetapi, 
bentuk itu digunakan secara dominan berdampingan dengan bentuk {be-} 
bahkan {bar-}. Di samping itu, dalam sistem fonologi terlihat pemakaian 
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unsur bunyi sengau [ng] hampir pada setiap kata yang diawali dengan fonem 
vokal sehingga. misalnya kata alam -Mf?alam. amh -~ ngamh. dan ibu -~ 
ngibu seperti dalam Bab II. 

Teks Cerit a RA pun menunjukkan pemakaian unsur kosa kata yang 

sudah kurang dikenal oleh masyarakat Sambas dewasa ini secara luas . Kata­
kata seperti pertadang ' halaman belakang istana '. gami 'ruangan ·. pismtn 
' mahkota '. a tau subol herui 'sedih/duka ·. berdasarkan amatan di lapangan 
sudahjarang digunakan . Bahkan. dalam teks-teks cerita yang dikumpulkan 
o leh Yusba dan Effendy. kosakat a itu tidak dijumpai . 

Ciri-ciri formal lainn ya yang terlihat adalah kekhasan bentuk-bentuk 
formu la. Pada umumnya. ~astra li san Melayu Samba-, ( Yusba. 1978: Effend). 
199 I ) menggunakan bentuk-bentuk lalu ' lalu ·. kemudian ' kernudian ·. dan 
/aka iw ·setelah itu·. baik untuk memulai maupun mempertalikan berbagai 
adegan . Dal am cerit a RA , bentuk yang do mman digunakan adalah 
l·vaastagajirullah 'waa~tagfirullah ·. bagaikemone 'bagaimana·. dan alunx 
kepalang ·alang kepalang·. Khusus untuk yang di sebutkan pertama. tingkat 
pemakaiannya di dalam cerita san gat tinggi fungsin ya pad a awal penuturan . 
perpindahan adegan , permulaan percakapan. dan sebagainya. Bentuk itu 
juga digunakan di luar tek s cerita. yakni difung sikan penutur untuk men­
yadarkan dirinya dari keadaan trance. 

Hasi l pengamatan dan wawancara dengan berbagai informan, khususnya 
di desa-desa yang tennasuk dalam wi layah Kecamatan Sejangkung dan 
Teluk Keramat. kini tinggal seorang penutur yang bersedia menuturkan teks 
RA secara utuh . ialah Bapak Sari 'i atau Pak !tam Ri'i. yang kini berumur 

80-an tahun . 

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa di satu sisi. cerita RA 
sebagai suatu produk budaya tentulah mengandung berbagai nil ai budaya. 
Nilai budaya itu perlu diketahui oleh masyarakat dalam rangka peningkatan 
pengetahuannya, yang pada hakikatnya merupakan Jandasan kebudayaan 
Indonesia modem . Akan tetapi , di sisi Jain keberadaan cerita itu patut 
dicemaskan . Apabila penutur yang sudah tua itu kelak meninggal dunia. 
sementara kaderisasi belumlagi dilakukan , maka teks cerita itu akan punah . 
Apabila hal itu terjadi , yang akan men gal ami kerugian bukan saja masyarakat 
Melayu Sambas, tetapi juga bang sa Indonesia. Dengan demikian, penelitian 
teks cerita RA ini relevan dan mendesak untuk dilakukan. 
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Dalam konteks ilmu sastra, penelitian ini tidak hanya relevan bagi sastra 
lisan, tetapi juga relevan bagi sastra tulis. Dikatakan demikian karena­
sebagaimana ditunjukkan oleh Baried ( 1985 :58-9). Sutrisno ( 1981: 17-8), 
dan Teeuw ( 1985:280-1 )-terdapat hubungan yang erat antara sastra tulis 
dengan sastra lisan. Tidak jarang sastra tulis dibacakan bersama-sama dan 
sebaliknya sastra lisan disajikan dalam bentuk tertulis. Fenomena itu tidak 
hanya terjadi pada sastra lama, tetapi juga pada sastra Indonesia modem . 
Menyadari pentingnya kaitan antara sastra lisan dan modem. Teeuw 
( 1984:281) menarik kesimpulan bahwa untuk meneliti sastra tulis dan 
perkembangannya:.epanjang masadiperlukan pengetahuan mengenai struktur 
dan fung:.i sastra lisan . Ciri dan konvensi sastra lisan mutlak perlu dipahami 
untuk teori sastra umum. 

1.2 Masalah 

Uraian sekilas d1 atas menunJukkan bahwa RA merupakan cerita sakral 
yang sampai kini masih dituturkan dan dinikmati . Hal itu menunjukkan 
bahwa sebaga1 salah satu produk budaya mas a lampau. ceritaRA menunjukkan 
adanya relevansi dengan kehidupan masa kini. Oleh karena itu , sepanjang 
sejarah penurunannyadari mas a lalu hingga mas a kini. teks RA telah mendapat 
tanggapan dari para penikmatnya. Munculnya teks-teks variabel yang 
melibatkan RA dalam proses penciptaannya menunjukkan bahwa teks terse but 
memiliki peranan penting dalam dinamika sistem dan sejarah sastra. 
Penerimaan dan sambutan itu menunjukkan bahwa RA masih berfungsi bagi 
masyarakat pendukungnya. 

Berdasarkan uraian di atas. pentinglah artinya penelitian yang melibatkan 
keseluruhan variabel kesusastraan . Namun, penelitian semacam itu memer­
lukan waktu yang tidak sedikit dan bekal pengetahuan yang tidak murah. 
Sebagai langkah awal untuk memahami teks itu secara lebih luas, yang 
mungkin akan diteruskan oleh para peneliti lainnya, maka masalah yang 
hendak diteliti di sini terbatas pada unsur tokoh yang memberikan citra hero 
atau kepahlawanan kepada para penikmatnya. 

1.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini berusaha memahami citra hero yang terdapat dalam teks 
cerita RA. Dalam kaitan itu terlibatlah usaha memahami kedudukan RA 
dalam dinamik sistem dan sejarah sastra Iisan Melayu Sambas . 
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1.3.2 Hasil yang Diharapkan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman ihwal citra hero yang terdapat dalam teks RA. Dalam kaitannya 
dengan hal itu, penelitian ini berguna pula bagi: 

a. masyarakat dalam usaha mengenal khazanah sastra Iisan dari salah 

satu kebudayaan Nusan tara. khususnya sastra lisan Sambas : upaya 
ini selanjutnya diharapkan membuka horizon baru bagi pemahaman 

dan penghargaan terhadap sastra daerah . sastra Indonesia. dan 
kesusastraan pada umumnya: 

b. sastrawan yang berminat menggunakan karya sastra tradisional 
sebagai salah satu sumber in spirasi cipta kreatif mereka: dan 

c. pendidik di lembaga-lembaga pendidikan yang berminat meng­
ajarkan sastra daerah sebagai bagian dari kurikulum muatan lokal. 

1.4 Kerangka Teori 
1.4. 1 Tinjauan Pustaka 

Studi mengenai citra hero atau citra kepahlawanan terhadap teks-teks 
sastra lisan, berdasarkan informasi dari sumber-sumber yang terjangkau. 
belum Jagi dilakukan. Berbeda halnya dengan penelitian serupa terhadap 
teks-teks sastra lama yang ters impan dalam bentuk naskah . Terhadap yang 
disebutkan terakhir ini relatif banyak penelitian yang telah dilakukan . 
meskipun penelitian tersebut tidak secara khusus mengarahkan perhatian 
pad a citra hero. Misalnya. Achadiati Ikram. meneliti Hikayat Sri Ram a ( 1980). 
Sulastin Sutrisno meneliti Hikamt Hang Tuah ( 1980), dan Siti Chamamah 
Soeratno meneliti Hikayat Iskandar Zulkarnain ( 1991 ). Mereka langsung 
memberikan perhatian pada masalah itu. Hal itu terlihat dari pembicaraan 
penelitiannya yang memfokuskan apa peranan tokoh cerita yang masing­
masing membawa citra tersendiri. Hasil penelitian yang telah dilakukan itu 
memberikan banyak pengetahuan yang berguna bagi penelitian ini . 

1.4.2 Landasan Teori 

Berdasarkan masalah yang d iungkapkan pada bagian terdahulu, maka 
untuk memahami unsurtokoh dalam teks RA diperlukan teori sastra lisan dan 
teori struktural-semiotik . Teori sastra lisan diperlukan untuk mengenali ciri­
ciri RA sebagai produk budaya lisan, sedangkan teori struktural-semiotik 
digunakan untuk melihat hubungan unsur tokoh dengan unsur-unsur lainnya 
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yang membentuk adanya citra hero. Berikut diuraikan kedua teori yang 
dimaksud. 

a. Teori Sastra Lisan 
Sastra lisan merupakan fenomena sosial budaya yang tidak saja hidup 

di tengah masyarakat yang belum terpelajar. tetapi juga di kalangan ter­
pelajar (Finnegan. 1977:3 bdk : Liaw. 1975: I). Sastra lisan itu ditransmisi­
kan dari mulut ke mulut dan dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Penyebarannya seirama dengan mobilitas komunitas pendukungnya, dalam 
arti Lidak terikat pada suatu tempat atau lingkungan kebudayaan tertentu 
(Thompson. 1977 5 ). Oleh sebab itu. di tempat-tempat yang secara geografis 
berjauhan dan di lingkungan kebudayaan yang relatif berbeda. seringkali 
dijumpai teks-teks sastra lisan yang relatif sama, setidaknyadari aspek motif 
ceritanya. Kandungan ismya pun bermacam-macam: ada yang berisi peristiwa 
yang benar-benar pemah terjadi di masa lalu dan ada pula yang semata-mata 
rekaan. Berdasarkan kandungan isinya. sastra lisan dapat diaggap sakral 
seperti RA. di samping tidak sedikn yang profan. 

Sastra lisan merupakan karya seni yang bersifat ''hi lang dalam waktu" . 
seperti halnya teater. musik, dan tari, tetapi tidak untuk sastra tulis (lihat 
Sedyawati. 1981 : 1-B ). Artinya, begitu sebuah cerita selesai dituturkan a tau 
dipentaskan. fen omena kesu sastraan yang persis sama tidak mungkin terulang 
kembali meskipun dituturkan oleh penutur yang sama (Goody, 1989: Ill ). 
Adapun sebabnya, ··penyalinan''-kalau boleh disebut demikian-tidak 
dilakukan terhadap ·'naskah induk yang konkret", tetapi terhadap "naskah 
induk yang imajiner" (Sweeney. 1973:20). Oleh karena ttu, setiap kali 
dituturkan akan terjadi perubahan, sedangkan yang tetap adalah "inti cerita'' 
atau bagian-bagian yang dianggap penting (Lord. 1976:99): Hutomo dalam 
Sutrisno, 1981: 18) . Perubahan terjadi sesuai dengan kemampuan day a cipta 
penutur dan harapan penikmatnya; tidak ada wujud yang baku dan mantap 
karena sastra lisan selalu dinamis, lincah, dan hid up (Lord, 1976:22; Teeuw. 
1984:299). 

Kemampuan penutur membawakan ceritanya merupakan hal yang 
menarik diperhatikan (Lord 1976:22), Sweeney ( 1980:41 ), dan Tuloli 
( 1991: 17). Hal itu menunjukkan bahwa penutur tidak melakukan hapalan 
sebelum membawakan teks sastranya. Dia hanya mengingat-ingat bagian­
bagian pentingteks. Akan tetapi. Finnegan (1977:74) menunjukkan hal yang 
sebaliknya. Menurut dia, ada juga penutur yang me1akukan penghapalan 
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selama berjam-jam bahkan berhari-hari sebelum melakukan pementasan 
teks sastranya (di Somalia) Namun , yang dimaksudkan Finnegan jelaslah 
bukan penghapalan dalam pengerti an yang sesungguhnya, dalam arti, 
menghapal secara harfiah . Penghapalan dilakukan terhadap bagian-bagian 
struktur teks yang dianggap penting saja. 

Memang tidak jarang penutur melakukan lati han , ter lebih lagi jika 
dalam waktu yang relati f lama ia tidak pemah hercerita . Latihan itu 
sesungguhnya dimaksudkan untuk mengingat kembali alurcerita. Di sam ping 
itu. dengan latihan penutur berusaha sebaik mungkin untuk mencipta gaya 
yang khas miliknya sehingga ia tampil sebagai penutur yang terbaik 
(wawancara dengan Sari' i. 21 Juli 1990). 

Bagi penuturteks RA, penghapalan dilakukan sewaktu 1 ang bersangkutan 
belajar kepada guru . Penghapalan terbatas pada hal-hal yang berkaitan 
dengan nama-nama tokoh, tempat, kejadian-kejadian yang menentukan 
peristiwa-peristiwa lebih Ianjut. dan gari s besar alur cerita (wawancara 
dengan Sari ' i, 21 Juli 1990). Selesai belajar, penghapalan tidak lagi dilakukan. 
Ia bercerita dari satu tempat ke tempat lain berdasarkan ingatan dan Iatihan 
seperti yang dimaksud Finnegan itu dilakukan pula . Hal itu dilakukannya 
selama dua jam semalam sebelum penuturan atau pementasan yang 
sesungguhnya dilakukan . 

Sweeney menunjukkan bahwa kepiawaian penutur mementask an 
ceritanya karen a ia berkarya dengan schemata yang sudah mentradi si. 
Schemata itu merupakan kerangka umum yang menuntunnya dalam bercerita. 
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa penutur selalu berpikir dalam 
pola tematik dan formulaik : dan setiap pementasannya merupakan rekreasi 
(1987:33). Dengan schemata yang telah tertanam di dalam benaknya, penutur 
tinggal memasukkan episode atau adegan siap pakai (stock-in-trade ) yang 
dimilikinya. Episode, adegan, atau bagian-bagian deskriptifyang siap pakai 
itu merupakan basic insidents yang digunakan secara berulang-ulang. Basic 
insident merupakan sarana untuk membangun cerita. Untuk merangkai­
kannya ke dalam keutuhan struktur, penutur memanfaatkan teknik formula. 
Satu hal yang perlu dicatat bahwa teknik itu digunakan untuk melayani 
dirinya sebagai seniman. dan bukan memperbudaknya (Lord, 1976:54). 
Kemampuan penutur merangkai keseluruhan episode-episode dengan teknik­
teknik formula itulah yang akan memperlihatkan tingkat kepiawaiannya 
dalam bercerita. 
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Formula itu sendiri dirumuskan oleh Lord ( 1976:30) sebagai sekelompok 
kata yang secara tetap digunakan dalam kondisi metrum yang sama untuk 
mengungkapkan ide-ide tertentu . Ide-ide itu berkaitan dengan (I) nama­
nama tokoh; (2) kejadian-kejadian; (3) dimensi ruang ; dan (4) dimensi 
waktu. Rumusan Lord itu didasarkan atas penelitiannya pada puisi-puisi 
bermetrum di Yugoslavia. 

Sweeney ( 1980, 1987) yang melakukan penelitian terhadap sastra lisan 
(persona) di Kelantan . Malaysia. mengembangkan teori Lord dan memberikan 
mmusan lain . Sweeney ( 1980:21) mengatakan bahwa formula sastra lisan 
Melayu bersifatdeskriptif.longgar. bisa dilepas-lepas, dan dapatdipergunakan 
di dalam berbagai-bagai kombinasi . Akan tetapi. semuanya itu tidak terlepas 
dari schemata yang sudah ada, baik dalam diri penutur maupun dalam diri 
penikmatnya. Berdasarkan pengamatan. teks RA menunjukkan ciri-ciri yang 
~ama sebagaimana dikemukakan oleh Sweeney. Oleh sebab itu. dalam studi 
mi digunakan konsep Sweeney. meskipun dengan tidak meninggalkan sama 
sekali konsep formula yang diajukan Lord. 

Hakikat sastra lisan berada dalam proses penuturan di depan 
penikmatannya. Pengomposisian dan penuturannya di depan penikmat 
merupakan dua aspek yang muncul pada saat yang sama (Lord, 1976: 13). 
Oleh karena itu, se1uruh kemampuan yang dimiliki penutur dicurahkan pada 
saar penuturan itu. U nsur-unsur bunyi yang berfungsi sebagai pengisi 
tempat-tempat kosong (filler) ; kata-kata tertentu yang berfungsi sebagai 
audible punctuation (Sweeney, 1980:21); ekspresi wajah; gerak-gerak 
anggota badan: dan mungkin penggunaan alat-alat kesenian, dieksploitasi 
sedemikian mpa sehingga seluruh proses penuturan menjadi dinikmati . 

Perlu ditambahkan pula bahwa dalam proses penuturan teks lisan. 
terjadi interaksi langsung antara penutur dan penikmatnya. Ketika penutur 
sedang menuturkan teks ceritanya boleh jadi penikmat memberikan ko­
mentar. Komentar-komentar itulah yang menandakan hubungan timbal­
balik dan menyebabkan panjang-pendeknya struktur teks (Lord, 1976:17: 
Renoir dalam Foley, 1986: 103). 

b. Teori Struktural-Semiotik 

Stmkturalisme mengandaikan adanya kebulatan dan keutuhan yang 
terbentuk oleh jalinan seperangkat unsumya. Tidak satu pun unsur dapat 
berubah tanpa menyebabkab reperkusi pada unsur-unsur lainnya (Riffaterre 
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dalam Ehnnann. 1970: 190). Setiap unsur relasional dan fungsional dalam 
rangka struktur. Meskipun dem1kian , kebulatan dan keutuhan struktur 
tidaklah pennanen . Transfonnasi dapat terjadi karena transfonnasi inherent 

dalam struktur. Namun, dengan adanya sifat cukup-diri (self-reg ulation) 

transformasi tidak pernah keluar dari sistem. Keutuhan yang semula goyah 
terwujud kembali semata-mata atas dasar cukup-diri itu. dalam arti, tidak 
dibutuhkan bantuan unsur lain dan luar struktur (Piaget dal am Wilden. 
1972:3 11-6). 

Dalam visi kaum formali s. struktur karya sastra dipandang sebagai 
sesuatu yang otonom. Konsekuensinya, analisis karya sastra harus di­
arahkan pada karya sastra sebagai :-uatu dunia yang berdiri send1ri terlepas 
dari aspek-aspek pencipta, penikmat, dan realitas. Hal yang diteliti adalah 
ciri-ciri yang menjadikan suatu karya sebagai karya sastra (litera riness) 
(Todoro\' . 1973:8). Bahkan literarin ess itulah yang menjadi sumber dalam 
penelitian sastra (Jakobsen dalam Erli ch. 1981 : 174). 

Pandangan kaum fonnalis yang menekankan pada otonomi karya sastra 
didasarkan pada konsep bahwa karya sastra merupakan seni verbal. yaitu 
seni yang bermaterikan bahasa; bukan imaji, bukan pula emosi (Zirmunskij 
dalam Erlich , 1981 : 175). Hal itu berarti bahwa dalam sastra pemakaian 
bahasalah yang harus mendapat perhati an utama. Dalam karya sastra. bahasa 
mempunyai kedudukan yang kha~ Ia memiliki fungsi puitik : berbeda 
dengan bahasa dalam komunikasi ~ehari-hari yang berfungsi praktis atau 
pragmatis . Fungsi puitik mengacu pada tanda bahasa itu send1ri yang 
memproyeksikan ekuivalensi dari poros sintagmatik ke poros paradigmatik 
(Jakobson. 1978:358). Sebaliknya. fungsi prakti s berkaitan dengan sifat 
referensial bahasa yang merujuk kepada acuannya di dalam dunia nyata 
(Sausurre dalam Matejka. 1976:268 ). Apabiladalam komunikasi sehari-hari 
unsur seperti rima merupakan fenomena sekunder. di dalam puisi justru 
fenomena itu merupakan fenomena primer dan memiliki kualitas self­
va luable (Erlich. 1981 :2 13 ). Di sini terlihat bahwa unsur bunyi tidak dapat 
dipi~ahkan dati arti; hubungan keduanya sang at erat, sang at organik (Jakobson 
dalam Erlich , 1981: 183). Konsekuensinya, sesuatu yang sering disebut 
sebagai bentuk isi tidak lagi dapat dipisahkan . Hal itu dikatakan demikian 
sebab isi bukan sesuatu yang independen ; bentuk dan isi merupakan dua 
kategoti yang sama. Bagaimanapun juga, analisis terhadap bentuk, dalam 
arti ketotalitasan karya sastra, menu ju kepada identifikasi fungsinya (Todorov, 



9 

1973:11). Dalam visi ini yang terdapat dalam karya sastra adalah materi 
(bahan mentah) yang dibangun oleh sarana sehingga menjadi karya sastra 
(Erlich, 1981 : 186-9). Dengan demikian, setiap elemen dalam karya sastra 
merupakan bagian formal dalam keseluruhannya, dan proses kreasi serta 
aktivitas subordinatnya tidak dapat dimengerti diceluar konteks interaksi 
elemen-elemennya itu (Todorov, 1973: I 0-11 ). 

Dalam hal struktur naratif kaum formalis mengembangkan konsep 
fabula dan syu;:et. Fabula adalah bahan mentah bagi storv, keseluruhan event 
yang berhubungan da1am karya sastra. atau bahan bagi konstruksi naratif. 
Dalam pada itu, n·uzer adalah starT sebagaimana yang diaktualisasikan 
(Erlich. 1981 :240) . 

Karya sastra diciptakan untuk dinikmati oleh pembaca atau pen­
dengamya. Cara penikmatannya bermacam-macam. dan hastlnya sebagai 
tanda, pastilah berbeda-beda pula. Dalam proses penikmatan akan temyata 
bahwa struktur karya sastra itu bukanlah sesuatu yang otonom. Akan tetapi. 
merupakan struktur estetik: struktur yang hidup. yang muncul dalam kesa­
daran penikmat sebagai hasil dari proses dinamik yang terus-menerus an tara 
teks dengan faktor-faktor di 1uamya. 

Dalam visi struktur estettk, tanda (sign) diperlakukan secara khusus, 
1ebih dari sekedar hubungan antara bagian-bagian dengan keseluruhannya 
a tau sebaliknya. Struktur estetik merupakan jal in an seperangkat unsur yang 
keseimbangan intemalnya secara konstan selalu dirusak dan diperbarui, dan 
karenanya. kesatuan struktur itu tampak sebagai hubungan dialektik yang 
kontradiktif. Dengan demikian , struktur estetik teru s-menerus berada dalam 
perubahan (Mukorovsky , 1978:3-+) . 

Karya sastra dalam visi struktur estetik atau struktur dinamik-karena 
relasi dinamik unsur-unsumya-merupakan hasil proses komunikasi dan 
kebudayaan secara luas (Fokkema dan Kunne-Ibsch, 1977:32) . Perubahan 
yang terjadi di luar karya sastra, baik secara tidak langsung di bawah 
perubahan sosial maupun secara 1angsung di bawah pengaruh perubahan 
yang terjadi secara bersama dt dalam ranah kebudayaan seperti il mu 
pengetahuan, ekonomi, politik. dan bahasa, ikut mempengaruhi kedinamik­
an struktur estetik (Mukorovsky dalam Erlich, 1981 :256) . Karya sastra 
memanifestasikan dirinya sebagai tanda dalam struktumya dan juga dalam 
hubungannya dengan masyarakat, pencipta. dan penikmat. Karya sastra 
sebagai artefak tidak berubah dalam struktumya, tetapi menjadi objek 
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estetik ketika dikonkretisasi oleh penikmatnya (Mukorovsky dalam Fokkema 

dan Kunne-lbsch, 1977 :143 . Dengan kata lain. struktur karya sa~tra rnenjadi 
hidup dalam proses pembacaan atau penikmatannya. 

Dalam proses pembacaan , setiap unit tanda diberi arti , kodenya 

dibongkar. konvensinyadicermati, dan sistemnya dipahami sehingga struktur 

teksnya menj adi hidup . Mengingat hanya pembacalah yang <;anggup 

menghidupkan artefak (s ignifiant ) menjadi objek estetik (sign~{t e). 

sesungguhn ya karya sastra mengacu kepada seperangkat pengalaman 
eksistensial atau dunia mental pembacanya (Mukarovsky. 1978:96) Di si ni 
jelaslah bahwa bahasa sebagai sistem tanda yang menjadi medium karya 
sastra pad a da-.arnya han ya merupakan pembata~ a tau kelir (is ti lah Soeratno. 
1991 a: 19 ) yang memisahkan pembaca dari kenyataan mutlak. 

Meskipun penikmat mampu menghidupkan artefak menjadi objd 
estetik, tidaklah serta-merta makna utuh langsung dapat dihayati secara baik . 
Hal itu mungkin di sebabkan oleh kon vensi yang dipilih pengarang dalam 
cipta sastranya berbeda dengan kon vensi yang dimiliki oleh penikmat. 
Perbedaan itu menyebabkan horizon harapan penikmat untuk memahami 
karya sastra men gal ami pergeseran a tau tidak terpenuhi. Timbulnya perbedaan 
an tara konvensi yang dipilih pengarang dan konvensi yang dimiliki penikmat 
menunjukkan bahwa konvensi sastra bersifat luwes dan penuh dinamika 
(Teeuw, 1984: I 03), dalam arti, konvensi lama mungkin diganti dengan 
konvensi baru (Culler, 1977 : 147). 

Telah dikatakan di atas bahwa artefak menj adi objek es tetik dalam 
proses pembacaan. Dalam hal ini Riffaterre ( 1978) mengajukan dua metode 
pembacaan , ya itu pembacaan heuristic dan pembacaan retroactive yang 
merupakan pembacaan hermeneutic ( 1978:5-6). Dalam pembacaan tahap 
pertama, pembaca melakukan interpretasi pada tataran mimetik . Hal itu 
berkaitan dengan sifat referensial bahasa. Pad a tahap ini kompetensi I inguis­
tik pembaca dibutuhkan untuk mencermati pemakaian bahasa yang 
kelihatannya tidak sesuai satu sama Jain atau tidak gramatikal, termasuk 
majas a tau bahasa kiasan . Meskipun demikian, kompetensi lingui stik bukanlah 
satu-satunya faktor yang menentukan . Kompetensi sastra pembaca juga 
penting, khusu snya untuk mengenal sistem-sistem deskriptif, termasuk 
tema-tema atau mitos-mitos yang umum terdapat dalam masyarakat. Jika 
terdapat kesenjangan dalam proses pembacaan , yang mungkin disebabkan 
oleh tempat-tempat kosong (blank istilah Iser, 11981:1 11 ), tempat-tempat 
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kosong itu harus diisi atau ditutup dengan kompetensi sastranya sesua1 
dengan model hipogramnya. Hasil pembacaan tahap ini, pembaca menemukan 
neaning, yaitu satuan rangkaian informasi yang berurutan. Akan tetapi, hasil 
ini bukan tujuan yang sesungguhnya. Mengingat bahwa sastra merupakan 
tanda. di atas meaning itu terdapat significance. ialah makna semiotis, yang 
merupakan satu kesatuan semantik. Untuk mendapatkan makna semiotis. 
dalam pembacaan tahap berikutnya pembaca melakukan modifikasi atas 
hasil pembacaan tahap pertamanya. Ia melihat ulang, memperbarui, dan 
membanding-bandirigkan seluruh hasil pembacaan tahap pertamanya. Di 
sini terlihat bahwa dalam proses pembacaan terus-menerus terjadi interaksi 
antara tataran mimetik dan tataran semiotik. Dari hasil interaksi itu dapat 
dipahami bahwa seluruh teks sesungguhnya merupakan perkembangan 
matriks. Adapun matriks itu adalah kalimat minimal yang dikembangkan 
secara luas, kompleks, dan tidak harfiah. Matriks bersifat hipotetis yang 
mungkin bei'Wujud satu kata yang dapat muncul atau tidak muncul dalam 
teks (Riffaterre, 1978:5-6). Matriks itulah motor yang menggerakkan asal 
mula teks . Semen tara itu, matriks yang diaktualisasikan dalam varian-varian 
yang berturutan tidak lain merupakan model (Riffaterre. 1978: 19). 

Ihwal pentingnya kompetensi kesastraan dalam proses pembacaan. 
secara implisit menunjukkan bahwa kehadiran suatu karya sastra selalu 
berhubungan dengan karya lain. Sastra yang dikatakan paling orisinal 
sekalipun selalu menunjukkan kesinambungan· dengan karya-karya sebe­
lumnya. Artinya, merupakan mata rantai dari keseluruhan dinamik sistem 
dan sejarah sastra. Hal itu juga berarti bahwa setiap karya sastra selalu 
memperlihatkan adanya jejak-jejak konvensi sastra sebelumnya 
(Mukarovsky, 1978 :5). Suatu teks dapat menjadi karya sastra hanya dalam 
tradisinya dan diciptakan dalam hubungan dengan karya-karya lain. Setiap 
teks merupakan mozaik kutipan; penyerapan dan transformasi atas teks-teks 
lain (Kristeva dalam Culler. I 977: 139). Fenomena ini sesuai dengan sifat 
teks yang merupakan tenunan atau jalinan. Oleh karena itu, setiap teks 
merupakan interteks, dalam arti , teks lain hadir dalam teks itu; setiap teks 
merupakan tissue baru yang berisi catatan-catatan masa lampau, kepingan­
kepingan kode, formula, model-model ritmik, atau fragmen-fragmen sosial 
bahasa yang masuk dan menyebar di dalamnya (Barthes, 1987:39). Oleh 
sebab itu, da1am usaha merebut makna teks tidak dapat diabaikan adanya 
prinsip-prinsip intertekstualitas (Riffaterre, 1978). 
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1.5 Metode Penelitian 

1.5.1 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam kaj ian ini perhatian dipusatkan pada RA . Dasar penentuan ter­
sebut adalah sebagai berikut. 

a . RA merupakan teks yang dituturkan dalam tradi si tersendiri yang 
disebut bedande '. Dalam hal ~truk tu r naratif terdapat ebordium 

berupa percampuran budaya ],Jam. Hindu. dan juga lokal. Di 
samping itu. di dalam teks ini terdapat sejumlah besar umur 
kosakata yang sudah jarang dijumpai dalarn teks-teks sas tra 11:--an 
Sambas lainnya. Begi tu pul a pemakaian llaastagafirulluh yang 
intensif dan ekstensif rnerupakan ciri yang rnenonjol. Teb ini j uga 
memiliki jangk auan struktur yang luas. mulai dari adegan anak 
Mamhang Kuning Peri Kayangan. Raja Muda turun ke bumi d<m 
berjumpa dengan Putri Dayang Dandi , sampai kepada adegan 
pertemuan kembali A wang Kesukma dan anaknya dengan istrinya 
Putri Pe laik . 

b. Dengan memilih teks yang jangkauan struk tumya lebih luas. baik 
ci ri formal teknik penyajian yang unik , hasil pemahaman terhadap 
RA diharapkan lebih memadai . 

1.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil rekaman di lapangan. 
yakni di desa Setalik , Kecamatan Sejangkung. Kabupaten Samba~ . Tek ~ 

tersebut tersimpan di dalam 3 I buah kaset rekam C 90 menit. 

1.5.3 Alat Perlengkapan yang Digunakan 

Untuk mengumpulkan data berupa teks lisan , penulis menggunakan 
alat-alat sebagai berikut. 

a. Dua buah tape dan 31 buah kaset yang digunakan untuk merekam 
teks. 

b . Satu buah tape yang digunakan untuk mendengarkan hasil rekaman 
dan mentranskripsikan teks . 

c. Satu tu stel yang digunakan untuk membuat foto penutur cerita dan 
suasana penceritaan . 



13 

1.5.4 Metode dan Teknik Analisis 

Berdasarkan uraian dalam bagian terdahulu, jelaslah bahwa RA yang 
menggunakan bahasa Melayu Sambas sebagai mediumnya merupakan 
suatu gejala semiotik. Sebaga1 karya dari masa lalu yang sampai ke 
pendengar masa kini, RA telah d1sambut oleh penikmatnya dan dituturkan 
kembali seperti terlihat dalam teks-teks variabelnya. Hal itu menunjukkan 
bahwa teksnya masih berfungsi bagi masyarakat pemlliknya di masa kini . 

Untuk memahami citra tokoh, perhatian penulis ditujukan kepada unsur 
strukrur, yaitu tokoh. Mengingat struktur karya sastra merupakan super­
structure yang dibangun di atas strukturbahasa maka bah as a yang digunakan 
penting dipahami terlebih dahulu . Untuk tujuan itu , penelitian ini 
menggunakan metode pembacaan seperti yang diajukan oleh Riffaterre 
( 1978). 

Dalam pembacaan tahap pertama akan dicermati pemakaian unsur­
unsur linguistik. baik yang berbe ntuk kata maupun kelompok kata. yang 
terlihat sebagai pola-pola formulatik. Di samping itu, dicermati pula de­
skripsi-deskripsl yang digunakan secara berulang. Semua unsur linguistik 
yang terdapat pada tataran mimetik itu diberi arti, disemantiskan . Akan 
tetapi. disadari sepenuhnya bahwa proses pembacaan bukanlah proses yang 
bertingkat, tetapi tumpang tindih Dalam pembacaan tahap pertama terlibatlah 
pembacaan tahap kedua. Dengan demikian, dalam proses pembacaan itu 
akan terjadi interaksi yang terus-menerus an tara pencermatan yang dilakukan 
pada tataran mimetik dan pemahaman yang diperoleh pada tataran semiotik . 
Hal itu akan sangat terasa bila teks menunjukkan adanya tempat-tempat 
kosong yang harus diisi oleh pembaca agar komunika"i kesusastraan dapat 
berlangsung dan horizon harapan pembaca dan penafsir dapat terpenuhi. 

1.6 Sistematika Penyajian 

Penelit1an ini terdiri atas lima bab. Bab I adalah pendahuluan, yang 
berisi latar belakang, masalah, tujuan, dan kegunaan penelitian. Bagian in1 
menyajikan kerangka teori yang berupa studi pustaka, landasan teori, serta 
metode yang digunakan. SelanJutnya, Bab II menyajikan hal-hal yang 
berkaitan dengan teks RA sebagai dasar kajian. Di dalamnyajuga di uraikan 
sastra lisan dalam kaitannya dengan seni pertunjukan, asal-usul bedande ' 
proses kelah1ran pedande ', sifat dan kedudukan teks RA, perbedaan an tara 
becirite dan hedande, serta sambutan terhadap teks RA. Bab III menyajikan 
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~truktur naratif teb RA. Oleh karena tujuan penelitian ini memahami citra 
tokoh. analisi s terhadap struktur naratifteks tidak dilakukan secara khusu, . 
Dalam bab ini di saj ikan tubuh tek s yang terbagi ke dalam tiga bagian dan 
ringkasan teks RA. Pembicaraan citra tokoh , yang merupakan hasi l kajian 
terhadap unsur struktur. aspek tokoh. di sajikan dalam bab berikutnya, yakni 
Bab IV . 

Pen yaj ian anal isis dilakukan berdasarkan urutan kelahiran tokoh dalam 
jaringan sistem kekerabatan. yaitu mul ai dari RaJ a Sentang Muda. Raja 
Alam, A wang Mega Sakti. A wang Kamarudin . Raja Saih, A wang Kebarin . 
dan A wang Kesukma. Di samping itu , disajikan pula citra tokoh Sari Panjt 
Meskipun tok oh mi t idak termasuk ke dalam ..,alah \Jtu anggota keturunan 
Mambang Kuni Peri Kaayangan. tetapi kehadirannya di dalam struktur 
ceri ta penting dicermati secara khusu s. TnJkhn . Bab Y menyajikan 
kesimpulan bab-bab sebelumnya. 



BAB II 
"RAJE ALAM" SEBAGAI DASAR KAJIAN 

2.1 Teks Lisan 

Teks RA merupakan teks lisan. Teks ini dituturkan atau didendangkan 
dari waktu ke waktu, dari jaman ke zaman . dan dari suatu tempat ke tempat 
lainnya. Akan tetapt kini sudah semakin jarang. Selama ini teks RA belum 
pemah direkam atau disunting sehingga belum diketahui bentuk-bentuk 
transformasinya apabila dibandingkan dengan hasil suatu penuturan 
dengan penuturan lainnya. Untuk mengetahui lebih lanjut ihwal teks lisan 
ini , di bawah ini akan dibicarakan hal-hal yang berkaitan dengan sifat, 
penuturan, penutur teks, jenis teks, ciri-ciri formal teks RA dalam tradisi 
sastra lisan Sambas . Selain itu, disajikan ringkasan cerita untuk memudah­
kan memahami c.:eritanya. 

2.2 Sastra Lisan sebagai Seni Pertunjukan: Bedande' 
2.2.1 Asal-Usul Bedande' 

Bedande ' merupakan kata bentukan yang terdiri atas dan- de' dan morfem 
{he-} a tau {her-} dalam bah as a Indonesia Secara harfiah dande' berarti cerita 
dan bedande' berarti 'bercerita' . Pembawa cerita atau tukang ceritanya 
disebut pedande ·. Asal-usul penyebarannya belum diketahui secara pasti . 
Barangkali berasal dari Pulau Tambelan. wilyah Riau Kepulauan karena di 
pulau itu, dahulu, terdengar adanyajenis tradisi lisan yang bemamabedande' 
juga. 

2.2.2 Bedande' dan Becerite 

Meskipun secara harfiah bedande berarti 'bercerita', dalam tradisi 
berkesu-sastraan di tengah masyarakat Melayu Sambas, bedande' berbeda 

15 
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dari becerit{ Perbedaannya terletak pada cara menyajikan teks. Bedande ' 
merupakan aktivitas meli sankan teks lisan dengan cara didendangkan , 
seperti halnya randai di Riau atau bakaba di Sumatra Barat. sedangkan 
becerite merupakan aktivitas tukang cerita pendongeng, atau penglipur lara, 
yang menuturkan teksnya tanpa didendangkan. Becerite dapat dilakukan, 
baik oleh pria maupun wanita, sedangkan bedande' hanya oleh pria yang 
telah menjalani proses pelatihan dan umumnya berprofesi sebagai dukun 
atau bomoh. 

2.2.3 Jenis Bedande ' 

Berdasarkan observasi dan penelitian di lapangan. terdapat tiga jeni~ 
bed an de·. Pembagian jenis ini berdasarkan pada cara penyajiannya, sifat. 
dan kedudukan teks yang 

Pertama, bedande' yang terdiri atas pendendang teks dan para 
pembantunya berjumlah dua sampai tiga orang, penabuh gong dan kendang . 
Di sini pedande' berdendang dalam posisi duduk . Pada bagian-bagian 
struktur teks yang dianggap penting, para pembantu tampil mengkonkret­
kan teks cerita dengan gerak-gerik. Ia menggambarkan. antara lain, tokoh 
yang sedang sedih, gembira. berdandan, atau berkelahi. Merekajuga menari 
untuk menggambarkan suasana gembira. 

Kedua, bedande ' yang terdiri atas pendendang teks. penabuh gong. 
dan kendang. Di sini pedande ' berdendang diiringi bunyi alat musik. Apa­
bila ia merasa perlu mengkongkretkan ceritanya, pedande ' sendiri yang 
melakukannya. Ia dapat bertindak sebagai seorang putri. seorang pemuda. 
seorang raja. atau seorang berperangai jahat ; ia menari. bermain pencak 
si lat, bahkan meludah untuk menggambarkan kebencian yang tidak jarang 
mengenai para penikmatnya. Semua itu dilakukannya sambil terus 
berdendang. 

Bedande ' jenis pertama dan kedua bersifat terbuka, dalam arti, tidak 
terdapat jarak an tara pedande' dan para pembantunya dengan para 
penikmatnya. Interaksi timbal balik dapat terjadi secara spontan. Akibatnya. 
luas tidaknyajangkauan struktur teks tergantung pada ·interaksi tersebut. Hal 
itu dimungkinkan karena teks yang dibawakannya bersifat profan, yakni 
teks-teks yang dapat dikategorikan sebagai dongeng, seperti cerita Kucing 
Puteh Melungsong Bulu dan Bujang Selamat. Sayang, keduajenis bedande' 
ini kini sudah punah . Jenis pertama punah kira-kira I 0-15 tahun lalu , 
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sedangkan jenis kedua punah bersama meninggalnya Pak Mani, pedande' 
terakhir, yang meninggal pada tahun 1987 dalam usia kurang lebih 80 tahun . 

Jenis lainnya adalah bedande' yang di Riau disebut sebagai bedande' 
semanang. Bedande ' ini terdapat di desa Setalik, Kecamatan Sejangkung, 
dengan pedande' yang tinggal seorang lagi, yakni Bapak Sari' i a tau Pak I tam 
Ri ' i. berusia kurang lebih 80 tahun. Uraian berikut khusus membicarakan 

Jems 101. 

Berbeda dari kedua jenis yang diuraikan di atas, bedande' jenis ini 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut . Pertama, teks didendangkan oleh seorang 
pedande' tanpa bantuan orang lain . Kedua, lagu yang digunakan tetap dari 
awal hingga akhir, atau dengan kata lain , tidak dikenal adanya lagu untuk 
menggambarkan :,uasana gembira atau sedih. misalnya. Ketiga, mengguna­
kan ban tal sebagai a\at bantu yang berfungsi sebagai kendang- pada bantal 
itulah pedande' menepuk-nepukkan telapak tangannya sebagaimana orang 
menepuk kendang. Keempat , pendendangan dilakukan secara tertutup. 
dalam arti tidak terjadi interaksi antara pedande' dan penikmat. Apa pun 
komentarpenikmat, pedande' tetap asyik dengan teks yang didendangkannya. 
Kelima, pedande' tidak mengkonkretkan teks ceritanya dengan melakukan 
gerakan-gerakan seperti bedande' jenis kedua. Selama proses penuturan, 
pedande' berada dalam posisi duduk bersila di lantai, menyadarkan kepala 
di bantal yang dipangkunya dengan mata terpejam, dalam keadaan trance, 
selama pendendangan berlangsung. Keen am, teks yang didendangkan hanya 
satu, yakni Raje Ngalam. Ketujuh, proses pendendangan didahului oleh 
yang menunjukkan percamuran antara nilai Islam, Hindu, dan lokal , berupa 
pembacaan selawat. surat AI Ikhlas. serta diikuti o leh seruan "Mambang 
Kuning Peri Kayangan, Buta Raksasa Jin Berantai ; itulah seruanku, datang­
lah kepadaku, tunjukkan segala yang kucipta, cobakan kebesaran Allah!" 
Akhirnya, dari proses penuturan itu ditutup dengan pembacaan doa selamat 
yang disertai penyerahan sesajian oleh penanggap kepada sang pedande'. 

2.2.4 Proses Kelahiran Pedande' 

Pedande' tidak muncul begitu saja sebagaimana halnya tukang cerita 
dalam aktivitas becerite. Ia muncul sebagai hasil dari proses pelatihan 
kepada seorang pedande' yang lebih tua seperti yang terjadi di Yugoslavia 
(Lord, 1976), Afrika (Okpewho, 1979; Finnegan, 1987), Sumatra Barat 
(Phillip, 1987), Kelantan (Sweeney, 1980), dan Aceh (Abdullah, 1991 ). 
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Meskipun demikian. tidak serta-merta setiap orang yang berminat dapat 
mengikuti pelatihan itu. CaJon pedande' adalah mereka yang memiliki sifat­
sifat bidadarian ('sifat istimewa seperti bidadari atau manusia kayangan·). 
rarak badan atau jodoh . Syarat itu masih ditambah syarat Jain. yakni 
menelan air Judah sang guru sebanyak tiga kali. Maksudnya agar ilmu sang 
guru dapat berpindah dengan sempurna. 

Proses pelatihan tidak lama. sekitar seminggu. Dalam proses belajar 
atau pelatihan. cal on pedande · tidak melakukan penghapalan terhadap 
keseluruhan teks cerita. Langkah pertama yang dilakukan adalah mendengar 
sang guru membawakan teksnya. kedua. sang caJon menghapal nama-nama 
tokoh. nama-nama tempat. alur cerita secara garis be~ar. dan kejadian­

kejadian yang dianggap penting. Selebihnya. terserah kepada kepiawaian 
sang caJon pedande ' merangkai unsur-unsur itu menjadi sebuah teks cerita 
yang utuh dengan menggunakan berbagai-bagai formula dan konstruksi 
formulaik yang telah disediakan oleh tradisi. 

ham Ri 'i belajar ketika berumur 15 tahun kepada seseorang yang 
bernama Amad. Dari umur itu pula ia bercerita dari satu tempat ke tempat 
lainnya sampai ia memutuskan untuk berhenti karena ulah seseorang. 
Selama kurang lebih lima bel as tahun , ia tidak ber-dande '. Ketika pad a tahun 
1991 penulis memintanya untuk ber-dande ·. ia berlatih selama kurang lebih 
satu jam, sehari sebelum pementasan yang sesungguhnya di lakukan. Latihan 
itu tak lebih dari sekadar usaha pemanasan. menguji ketahanan panjang­
pendeknya napas , serta mengkondisikan dirinya terhadap aktivitas yang 
sudah cukup lama ditinggalkannya. 

2.3 Teks "Raje Alam": Sifat dan Waktu Pendendangan 

RA dianggap sebagai teks sakral dan dengan demikian menduduki 
tempat yang khas dalam tradisi berkesusastraan di tengah masyarakat 
Sambas . Oleh karena kesakralannya itu pulalah, pendendangan teks ini 
menuntut syarat-syarat tertentu di samping sesajian. 

Teks ini terdiri atas tujuh episode yang menceritakan anak cucu keturun­
an Mambang Kuning Peri Kayang , yaitu (1) Raja Sentang Muda, (2) Raja 
Alam, (3) A wang Mega Sakti , (4) A wang Kamarudin (anak Raja Alam), (5) 
Raja Saeh , (6) A wang Kebarin atau Raden Beruk, dan (7) A wang Kesuma. 
Ketujuh episode tersebut, selain dapat diceritakan secara utuh sebagai satu 
kesatuan. dapat pula diceritakan per episode, bergantung pada permintaan 
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penanggap. Jika keseluruhan episode didendangkan, diperlukan sesajian. 
Sebaliknya, jika hanya satu atau dua episode, sesajian tidak dibutuhkan. 
Namun, tidak semua episode diperbolehkan untuk didendangkan tanpa 
sesajlan. Episode pertama dan ketujuh merupakan kekecualian. Jika kedua 
episode ini yang dipilih sesajian tetap dipersyaratkan. Dengan kata lain. 
hanya episode ke-2 sampai episode ke-6 saja yang dapat diceritakan secara 
lepas. Bel urn jelas benar apa yang sesungguhnya mendasari perke-cualian 
itu. Dapat diasumsikan, bi Ia episode pertama atau terakhir (episode pembuka 
atau penutup) didendangkan. tak ubahnya dengan mendendangkan 
keseluruhan episode yang ada. Oleh karena itu. sesajian harus dilakukan. 
Sesajian yang dipersyaratkan itu berupa nasi kuning, ayam panggang. 
sehelai kain putih. pi sang . telur mentah, daun sirih, kapur, gambir, dan kapur 
sirih. 

Waktu penuturan ddakukan malam hari, setelah salat Isya. Penuturan 
biasadilakukan di rumah penanggap a tau di rumah salah seorang warga yang 
luas tempatnya. Khusus untuk pendendangan per episode. Pak Itam Ri' i 
pemah pula melakukannya di atas sampan pada malam hari, sementara 
penikmatnya memancing ikan di sungai. 

2.4 Ciri Formal Teks: Bahasa dan Formula 

Bahasa yang digunakan merupakan campuran dari berbagai unsur. 
ialah bahasa arkais yang tidak dikenal oieh generasi muda-kecuali orang­
orang tua di daerah-daerah yang reiatif masih mumi-bahasa Melayu 
Sambas sehari-hari, subdialek Sejangkung dan Teluk Keramat, unsur 
serapan dari bahasa Melayu lainnya atau bahasa Indonesia, dan idiolek. 
Dalam menyajikan teks dengan berbagai unsur bahasa itu, pedande' tampil 
sebagai sosok yang benar-benar piawai. Di tangannya tidak ada sesuatu 
yang tidak mungkin. Seluruh unsur itu diracik dan diramu menjadi kesatuan 
yang utuh. Dengan kata lain, untuk keperluan menyampaikan ceritanya, 
pedande' memanfaatkan lisensi puitika dalam arti yang seluas-iuasnya; 
bahasa menjadi alat yang melayani kebutuhannya sebagai seni man dan 
bukan mengungkungnya. 

Unsur bahasa yang disebut arkais mewarnai keseluruhan teks. Juga 
dapat dikatakan 90% kata yang berawal dengan fonem vokal dilekati atau 
ditambah dengan nasal sehingga terlihat, antara lain, a/am~ ngalam. uma' 
~ nguma, ikat ~ ngikat, oleh ~ ngoleh, dan endah ~ ngendah. Nasal juga 
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disisipkan di tengah kata, seperti dahulu -j dah- ngulu, ntari -j ningari. 
kuale -j kun ga le. siape ' -j singape, dan riade -j tingade. Semen tara itu. 
bentuk tida '-j tidang. Pili han at as bentuk-bentuk itu , memudahkan pedande · 

mendendangkan teksnya. khususnya bila dikaitkan dengan posi~i duduknya. 
Adapun pemakaian tidan g jelas memudahkan pedande · memanjangkan 
lagunya, hal yang kurang dapat dilakukannya bila menggunakan kata tida ' 
karena adanya penghambatan (glottal). Penghindaran glotal stop terlihat 
juga pada bentuk-bentuk lain , mi salnya maap -j mahap. D1 ~amp in g itu. 
banyak pula dijumpai gejala pen ghilangan atau pelesapan fonem /d/ . /b/. 
/pl. /g/ , ljl. lei sehingga dapat -j napat. bawa' -j mawa ' (bawa). makai 
(pakai ), ngalam (tenggelam), atau m ·adi (jadi) , cinte -j nym1i. 

Unsur serapan terlihat dan pemakaian kata-kata. antara la in. sudah. 
nanti. kami, diri. dan nasi. yang digunakan bersama-sama dengan ngudah. 
nante ', kame ', dire ', dan nas e ' 

Unsur subdialek terlihat pada bentuk-bentuk. antara lain. jungodah 
untukjungadah (juadah),jopf untukmengape (mengapa). boroh untuk baroh 
(bawah), bare' untuk bard' (baru). atau awalan di untuk me sehingga ter­
lihat bentuk dingape. 

Dalam proses pendendangan . pemakaian berbaga i unsur di ata~ pada 
satu sisi menghasilkan bunyi-bunyi yang berefek es tetik. Sementara itu. 
pada sisi Jain dapat pula berfungsi untuk menciptakan efek kesejajaran atau 
perulangan yang sangat penting artinya bagi sistem pemaknaan. Misalnya, 
ngaku supan ngaku malu atau pinggan simpak pi ring impak. Dalam bahasa 
Sambas, supan berarti malu. sedangkan pinggan berarti 'piring'. Dengan 
menggunakan unsur oahasa daerah dan un sur serapan maka konstruksi di 
atas menjadi berimbang (paralel). 

Untuk menunjang proses pendendangan, kehadiran bunyi getar (fonem 
/r/) sangat penting. Hal itu dapat dilihat dari banyaknya pemakaian morfem 
{be r-} yang dalam teks ini muncul dalam em pat bentuk, yakni { ber-} . 
{bar-}. {be-}. dan { ba-} . Namun. { ber-} lah yang dominan dijumpai . Dengan 
menggunakan morfem ini , irama dapat dipanjangkan sesuai keinginan 
pedande ' walaupun dilihat dari kerangka norma kebahasaan tidak ber­
terima. Misalnya, inang -j bernginang, ngalam -j berngalam, dan ngansoh 
atau pengansoh -j perngansoh. 

Penyesuaian lagu dengan kebutuhan kata atau kelompok kata dalam 
suatu konstruksi kalimat menghadirkan partikel lah, perulangan konjungsi 
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dan, perulangan bentuk-bentuk tertentu pada suatu konstruksi, serta doi, 
merupakan fenomena tersendiri yang menarikdicermati. Partikel/ah acapkali 
digunakan tidak pada tempatnya. seperti terlihat pada contoh berikut. 
Sampai tujoh ngari tujoh malam datanglah sajelah ke gunonglah Cupu doi 
Gatling. Konstruksi biasa kalimat itu berbunyi, sampai tujoh ngari tujoh 
nwlam datang sajelah ke Gunong Cupu doi Gading. Oleh karena tidak ada 
kata yang dapat ditambahkan dalam konstruksi itu maka partikel -lah yang 
digunakannya. Untuk maksud yang ~ama, pedande dapat juga menggunakan 
perulangan bentuk. Biasanya dalam bentuk pemotongan suku kata, seperti 
mi subOI berai, 'rimau dimakanlah harimau sudah, dan 'Lamar Bujang 
Selwnat, sedangkan bentuk doi umurnnya digunakan pada bagian akhir 
suatu konstruksi. Hal itu berbeda dengan dan yang dapat ditempatkan di 
mana saja bila diperlukan (bukan hanya sebagai konjungsi, tetapi juga 
:,chagaifi//er). Apabila pada awal kalimat terdapat dua bentuk yang sama, 
mi->alnyaNgibu, yang digunakan adalah Ngibu dan Ngibu. Akan tetapi, bila 
bcntuk Ngibu itu ditempatkan di akhir konstruksi, biasanya yang digunakan 
adalah Ngibu doi Ngibu. 

Menyinggung ihwal formula. teks RA mungkin menyajikan sesuatu 
yang unik, setidaknya dalam tradisi kesusastraan di tengah masyarakat 
Sambas. Dua bentuk kala yang paling banyak digunakan dan berfungsi 
sebagai formula pembuka kalimat, paragraf, atau cakapan adalah 
waastagafirullah dan bagaikimane (bagaimana yang dalam ban yak contoh 
berfungsi pula sebagai konjungsi). Kedua kata itu adakalanya digunakan 
secara bergandengan, seperti •raastagafirullah bagaikemane atau 
bagaikemane waastagafirul/ah dan kadang-kadang dipakai secara terpisah. 
Kedua bentuk ini mewamai seluruh teks. 

Astagfirullah merupakan ucapan untuk menyatakan rasa heran, 
sedangkan bagaimana menyatakan ketaktahuan. Kedua bentuk ini menjadi 
fungsional pemakaiannya apabila dikaitkan dengan sifat teks yang dianggap 
sakral dan pembacaan mantra di awal pendendangan . Salah satu penggalan 
mantra itu berbunyi '"cobakan (baca perlihatkan) kebesaran Allah'' . Oleh 
karena itu, ketika Tuhan menunjukkan kebesaran-Nya, setelah sangpedande 
menyerunya lewat perantaraan Mambang Kuning Peri Kayangan dan Jin 
Berantai maka yang terucap adalah rasa heran yang terwakili dalam 
waastagafirullah. Sementara itu, untuk menyatakan ketaktahuan ihwal 
kejadian yang terdapat dalam cerita, ihwal mengapa tokoh-tokoh melakukan 
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tindakan tertentu dan sebagainya, digunakan bentuk hagaikemane Dengan 
demik ian , selain sebagai formula yang berfungsi untuk mengantarkan bagian­
bagian teks. keduanya agaknya berhubungan dengan posisi pedande ' terhadap 

teks yang didendangkannya. Pedande · berada di luar teks. mengambil jarak; 

ia sekadar melaporkan apa yang dilihatnya dengan rasa heran dan kagum. 

Bentuk-bentuk formula lainnya relatif sama dengan berbagai formula 

yang digunakan dalam teks-teks sastra tradisional Melayu lainnya. 
Sebagaimanadisebutkan Sweeney ( 1980). formuladalarn sastra lisan Melayu 
(Kelantan l umumnya bersifat deskriptif, dapat dilepas-lepas . dan 
dikombinasikan dengan berbagai bentuk lainnya. Dengan demikian, 
pemakaian bentuk-bentuk formula untuk membangun dan mengembangkan 
teks centa, tidak pemah muncul dalam konstruksi yang sama persi .~ bila bila 
digunakan dua kali atau lebih. 

2.5 Jenis Teks: Prosa Liris 

Berdasarkan hasil suntingan. dapatlah dijelaskan bahwa teks ini tennasuk 
ke dalamjenis (genre) prosa !iris . Dalam bentuknya sebagai prosa I iris, teks 
ini berbeda dengan prosa liris yang selama ini kita kenai. Pengujarannya 
relatif panjang sehingga satu baris atau Jarik terdiri atas sejumlah hesar kata. 
Akan tetapi. tidak sedikit pula yang terdiri dari empat atau delapan kata, 
seperti pantun atau syair. 

2.6 Sambutan Teks Lain terhadap "Raje Alam" 

Teks RA tidak muncul dari kekosongan budaya. tetapi merupakan hasil 
dari strukturasi pikiran manusia yang disebut seniman. Teks RA diperkira­
kan merupakan sambutan terhadap teks lain, baik sebagai suatu teks yang 
utuh maupun sebagai suatu bagian atau episode. Pemyataan bahwa RA 
sebagai suatu teks utuh dan merupakan sambutan terhadap teks Jain masih 
perlu dibuktikan . 



3.1 Tubuh Teks 

BAB III 
STRUKTUR NARA TIF 

Tubuh teks RA terdiri atas tiga bagian. ialah bagian pembuka, bagian 
tengah atau isi. dan bagian penutup (bukan doa selamat). Di bawah ini 
disajikan ketiga bagian teks itu. 

3.1.1 Bagian Pembuka 

Bagian ini berupa mantera yang dibaca 'pedandeketika hendak memulai 
proses pendendangannya. Apabila dalam satu malam ia beristirahat se­
banyak tiga kali, maka pembacaan dilakukan sebanyak empat kali. Dengan 
kata lain, pembacaan dilakukan pacta setiap kali ia hendak berdendang. 
Manteranya adalah sebagai berikut. 

A/lahuma shalli 'a/aa Savvidinaa Muhammadin 
wa 'alaa Aalii Sayyidinaa Muhammad 

Qui huwallaahu Ahad 
Allahu shamad 

Lam yalid wa lam yullad 
Wa lam yakullahuu kufuwan Ahad 
Mambang Kuning Pari Kayangan 

Bute Riksakse Ngajin Berantai 

Allahuma shalli 'alaa Sayyidinaa Muhamadin 
wa 'alaa Aalii Sayyidinaa Muhammad 

Qui huwal laahu Ahad 
Allahu shamad 

Lam yalid wa lam yulaad 
Wa lam yakullahuu kufuwan Ahad 

23 
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Mambang KuninR Pari Kamngan 
Bute Riksak '~" Ngaj111 Beranrai 

Allahuma shalli 'alao Sayvidinaa Muhammadin 

wo 'alaa Aalii Sayyidinaa Muhammad 
Qui huwal laahu Ahad 

Allahu shamad 
Lam valid wa lam yulrwd 

Wa lam yaku/ /ai1Uu kufuwan Ahad 
Mambang Kuning Pan Kuvangan 

Bute Riksakse Ngajin Bnanrai 

lvelah sa1 uanku 
Daranglah kepadeku 

Tunjokkan kepadeku .legale vang kucipre 
Cobekan kebasaran Allah 

('ltulah seruanku 
Datanglah kepadaku 

Tunjukkan kepadaku segala yang kucipta 
Perlihatkan kebesaran Allah ') 

3.1.2 Bagian Tengah 

Bagian ini merupakan inti teks , yakni yang menceritakan tujuh orang 
keturunan Mambang Kuning Peri Kayangan, yakni Raja Sentang Muda, 
Raja Alam, Awang Mega Sakti , Awang Kamarudin, Raja Saih, Awang 
Kebarin. dan Awang Kesukma. Bagian menceritakan proses kelahiran 
mereka, proses mereka menjadi besar dan dewasa, perjalanan ke negeri 
orang (merantau ), mengawini putri di sebuah kerajaan setelah terlebih 
dahulu bertarung dengan tunangannya. Di bawah ini dibu at ringkasan 
ceritanya agar mudah dipahami. 

3.1.3 Bagian Akhir 
Bagian ini berisi mantra yang isinya mengembalikan segala yang telah 

di lihat. Maksudnya kekuatan supranatural yang telah memperlihatkan 
seluruh adegan cerita tidak datang kembali dan mengganggu manusia di 
bumi. 
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Mantranya berbunyi: 

( ... ) ngasalnye gunong pulang ke gunong 
ngasalnye pinang pulang ke tandan 
ngasallah kavangan pulang ke kayangan 
bagaikemane ngasal laotlah pulang ke laor 
ngasallah tembakau pulang saje ke keranjangnye. 
Bagaikemane ngalang kupalang ngahislah sudah 
taka' berm ace do 'alah ngalem pend ire. 
Ngnsallah kawzngan pulang ke kavangan. 
ngasol clan ~wrong kamulah pulang ke gunong 
lang an menampoh jangan mengacau ngaru lagilah jangan mengartt. 
Sudah sedie santapan ngantd' memalas budi sume sekali 
Ngadelah sedie cukup tamparlah di dalam tampat 

asal gunung kembali ke gunung, 
asal pinang kembali ke tandan, 
asal kayangan kembali ke kayangan. 
a~al !aut kembali ke !aut. 
asal tembakau kembali ke keranjangnya. 
Bagaikemane alang kepalang selesailah sudah, 
selesai membaca doa alim pendeta: 
asal kayangan kembali ke kayangan. 
asal gunung kamu pulang ke gunung. 
Jangan datang jangan mengacau ngaru lagi jangan mengaru. 
Sudah sedia santapan untuk membalas budi sama sekali. 
Tersedia cukup tempat di dalam tempat. 

3.2 Ringkasan Cerita 

Pada suatu hari, Raja Paik menasihati anaknya, A wang Darma dan Putri 
Dayang Dandi, agar hidup rukun. Setelah itu ia menobatkan A wang Darma 
menjadi raja, sedangkan Putri Dayang Dandi dibuatkan sebuah mahligai 
tinggi. Ia tinggal di mahligai itu bersama Mak Inangnya. Hulubalang 
sebanyak empat puluh kurang satu diperintahkan menjaga mahligai Dayang 
Dandi. Sehari-hari sambil menjaga mahligai, para hulubalang bermain buah 
sepak berat sepikul. Di kayangan, Mambang Koning menyuruh anaknya, 
Raja Sentang Muda, segera beristri. Akan tetapi, Raja Sentang Muda belum 
bersedia. 
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Suatu hari . Raja Sentang Muda tidur siang. Di dalam tidurnya, ia 
bermimpi turun ke dunia. Ia duduk di tepi sebuah taman. kemudian ia me­
mandang ke atas dan melihat matahari duduk bersanding dengan bulan. 
Tersadardari tidumya, lalu ia meminta izin kepada bapaknya untuk turun ke 
dunia. 

Keesokan harinya, Raja Sentang Muda terbang turun ke dunia dengan 
menyamar. lCJ menjCJdi seekor kucing berbulu putih . Setelah terbang 7 hari 
7 malam. pada dini hari ia sampai di mahligai Putri Dayang Dandi. Pagi 
harinya. ketika Dayang Dandi membuka lubang hendak meludahkan CJir 
sirih. ia terpandang kepada kucing putih. Lalu Mak !nang disuruhnya 
mengambil kt1cing itu. Hari-hari selanjutnya kucing itu pun tinggal di dalam 
mahligai . 

Lama-kelamaan, Raja Sentang Muda tidak tahan melihat kecantikan 
Dayang Dandi. Pada suatu malam, Raja Sentang Muda menyirap Dayang 
Dandi dan Mak !nang. Ia kemudian menggauli Dayang Dandi. Beberapa 
lama kemudian setelah mengetahui bahwa Dayang Dandi hamil, Raja 
Sentang Muda kembali ke kayangan. 

Mak !nang yang kemudian mengetahui bahwa Dayang Dandi 
mengandung lalu melaporkan kejadian itu kepada A wang Darma. A wang 
Darma sangat marah. Ia hendak membunuh adiknya, tetapi tidak jadi 
dilaksanakan karen a Perdana Menterinya menyarankan agar Dayang Dandi 
dibuang ke hutan . di kaki Gunung Cupu Gading. Kemudian Dayang Dandi 
pun dibuang ke tengah hutan, dibuatkan sebuah pondok dan tinggal se­
orang diri . 

Setelah mendekati saat hendak melahirkan, Raja Sentang Muda me­
minta izin lagi kepada ayahnya untuk turun ke bumi. Alasannya, ia hendak 
menemui sahabat dan handai taulannya di bumi. Setelah terbang selama 
tiga hari tiga malam, ia pun sampai ke mahligai. Ketika dilihatnya 
mahligai telah kosong, ia pergi ke istana A wang Darma. Namun, ketika 
ia men-den gar perc aka pan Kern bang Mawar, Kembang Melati, dan Kembang 
Cina-inang- inang di istana Raja A wang Darma-bahwa Dayang Dandi 
sudah dibuang ke tengah hutan, Raja Sentang Muda sedih. Dengan ber­
linang air mata, ia pun bergegas menuju Gunung Cupu Gading. Ia terbang 
tiga hari tiga malam dan sampai di Gunung Cupu Gading. 

Tiba di pondok Dayang Dandi , Raja Sentang Muda yang menyamar 
sebagai kucing putih melihat Dayang Dandi tengah sakit perut hendak 
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melahirkan. Dengan hati-hati, kucing putih mendekati Dayang Dandi dan 
menekan-nekan perutnya, sampai lahirlah anaknya. Oleh karena kesulitan 
hendak membersihkan anaknya, kucing putih mengubah dirinya menjadi 
Raja Sentang Muda. Ia memandikan anaknya dan membersihkan tubuh 
Dayang Dandi. Kemudian ia memberi nama anaknya dengan nama Raja 
A lam Penguasa Delapan Penjuru Dunia. Ia berkasih-kasihan dengan Dayang 
Dandi yang telah mengetahui jadi dirinya. 

Tiada berapa lama Raja Sentang Muda kembali lagi ke kayangan . 
Setelah ia terbang selama tiga hari tiga malam, sampailah ia ke istana 
ayahnya. Ia memberitahukan kepada Mambang Kuning bahwa ia sudah 
beristri di dunia. 

Beberapa bulan kemudian, Raja Sentang Muda meminta izin kembali 
hendak turun ke dunia lagi. Ayahnya meminta Raja Sentang Muda agar ia 
membawa anaknya naik ke kayangan. Dengan berpakaian lengkap, ia 
kemudian terbang turun ke bumi selama tiga hari tiga malam. 

Sementara itu. Raja Alam, yang sudah pandai berbicara sehari-hari 
selalu menanyakan ihwal ayahnya. Dayang Dandi mengatakan bahwa Raja 
Alam tidak mempunyai ayah. Raja Alam tidak percaya. Ketika malam Raja 
Sentang Muda turun ke bumi, Raja Alam pura-pura tidur. Tengah malam ia 
mendengar suara kucing dan ibunya cepat-cepat membuka pintu. Kemudian 
Raja Sentang Muda dituntun masuk ke kamar tidur oleh Dayang Dandi . 
Seluruh perbuatan ayah ibunya diperhatikan dengan hati-hati oleh Raja 
Alam dari batik selimutnya. 

Ketikaayah dan ibunyatertidur, Raja A lam keluarrumah. Iamelihat ada 
sarung kucing lalu diambilnya api dan dibakamya sarung penyamaran Raja 
Sentang Muda. Ketika pagi hari Raja Sentang Muda mengetahui bahwa 
pakaiannya telah dibakar, menangislah ia. Sejak itu Raja Sentang Muda 
tidak dapat lagi naik ke kayangan. 

Setelah mengetahui jati diri bapaknya, Raja A lam masih belum merasa 
puas. Ia ingin juga mengetahui asal-usul ibunya dan mengapa tinggal di 
hutan seorang diri. Oleh karena itu, ia minta izin kepada kedua orang tuanya 
pergi mencari tempat orang yang ramai . Semula keinginannya itu tidak 
dipenuh i. Namun, karena kekerasan hatinya, kedua orang tuanya dengan 
berat hati mengizinkannya pergi . 

Raja Alam yang masih sangat muda, berumur tiga tahun, pergi ke 
kerajaan uwaknya, A wang Darma. Setelah menempuh perjalanan selama 
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tujuh hari tujuh malam, ia sampai di negeri Awang Darma. Pada saat itu , 
A wang Darma bersama para pembantunya sedang menyabung ayam. Raja 
Alam langsung menuju gelanggang tempat bersabung ayam itu . Orang­
orang yang semula menonton, setelah mengetahu i kehadiran Raja Alam 
yang sangat tampan , mengalihkan perhatiannya. Mereka tidak lagi menan­
ton sabung ayam. tetapi memperhatikan Raja Alam sehingga mereka tidak 
tahu bahwa permainan sabung ayam sudah berakhir. 

Setelah permainan sabung ayam selesai dan ~eluruh penonton pulang. 
Raja Alam mendekati A wang Darma. Ia menyatakan keinginannya kepada 
A wang Darma hendak menyabung ayam dengan taruhan : Apabila A wang 
Darma menang, Raja Alam ti nggal di istana Awang Darma, tetapi apabila 
Raja Alam menang A wang Darma membayar seribu dinar . Permohonan itu 
dikabulkan Awang Darma dan Raja Alam meminta waktu satu minggu. 
Setelah itu, Raja Alam pulang ke rumahnya d1 kaki Gunung Cupu Gading . 

Setiba di rumah , ia menyatakan keinginannya kepada orang tuanya 
untuk dicarikan ayam sabung yang akan diadu dengan ayam A wang Darma. 
Ibu dan bapaknya semula melarangnya, tetapi RaJa A lam bersikeras. Malam 
hari. tatkala Dayang Dandi dan Raja Alam tidur, Raja Sentang Muda 
memohon kepada nenek moyangnya di kayangan agar pondoknya diubah 
menjadi istana lengkap dengan segala isinya . Pagi hari ketika Dayang Dandi 
dan anaknya bangun mereka terkejut karena tiba-tiba mereka sudah berada 
di dalam istana yang megah . 

Raja Alam , setelah mendapat ayam yang diinginkannya. yakni seekor 
anak ayam yang baru menetas, berangkat Jagi ke negeri A wang Darma. Di 
sana ia menyabung ayamnya dan menang . Semula A wang Darma hendak 
mengingkari janjinya, tetapi dilawan oleh Raja Alam. Akhimya, Awang 
Darma menyerahkan uangnya seribu dinar kepada Raja Alam. 

Tatkala Raja Alam pulang A wang Darma penasaran . Ia melihat wajah 
Raja Alam mirip dengan wajah adiknya, Dayang Dandi. Ia Jalu menyuruh 
hulubalangnya mengikuti Raja Alam. Setelah berhari-hari berj alan di dalam 
hutan, akhimya para hulubalang mengetahui bahwa Raja Alam adalah anak 
Dayang Dandi . Hal itu dilaporkan kepada Raja A wang Darma bahwa Raja 
A lam adalah anak Dayang Dandi . Kemudian A wang Darma beserta rakyatnya 
berangkat menjemput Dayang Dandi dan keluarganya. Semula Dayang 
Dandi tidak bersedia karen a masih sakit hati kepada abangnya, tetapi setel ah 
dibujuk oleh abang dan rakyatnya ia bersedia kembafi ke dalam kerajaan 
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abangnya. 
Beberapa lama setelah tinggal di istana, Raja A lam meminta izin kepada 

ibu bapanya untuk pergi merantau. Semula keinginan itu tidak dipenuhi oleh 
kedua orang tuanya. Raja Alam merajuk, ia tidak mau makan dan tidak mau 
minum. Sehari-hari ia hanya menangis. Melihat kondisi anaknya itu, akhimya 
Dayang Dandi dan Raja Sentang Muda memenuhi permintaan Raja Alam. 

RaJa Alam berangkat dengan kapal bersama sejumlah pengawal dan 
jurumudi yang bemama Nenek Tehem. Setelah menyiapkan perbekalan 
Raja Alam mulai berjalar. Hari berganti minggu, minggu berganti bulan. 
mereka berlayar di !aut. 

Pada suatu hari tidak ada angin meniup kapalnya sehingga kapal itu 
hanya terkatung-katung di tengah \aut. Melihat hal itu, kemudian Raja A lam 
memasukkan rakyatnya ke dalam palka. mengikat penunggu gong. dan 
mengikat Nenek Tehem di lengan kemudi. Raja Alam memohon kepada 
Dewata agar didatangkan angin puting tujuh sejanjar. Tidak lama setelah 
membaca doa. datanglah angin puting meniup kapalnya sehingga kapal itu 
berlayar di dasar !aut selama berbulan-bulan. 

Setelah angin puting reda. kapalnya kembali berlayar di atas air. Oleh 
karena berbulan-bulan berlayar di dasar !aut tidak makan, setelah kapalnya 
muncul di permukaan air Raja Alam menjadi lemas. Begitu juga dengan 
seluruh rakyatnya, banyak pingsan. Raja Alam nelihat ke kiri dan ke kanan . 
Ia melihat seekor ikan hiu putih . Hiu itu segera ditombaknya dan dinaikkan 
ke kapal. Ikan itu dijadikan bubur lalu di makannya bubur hiu itu sehingga 
seluruh anggota tubuhnya segar kembali. Rakyatnya pun diberi makan 
bubur hiu sehingga segar kembali . Kemudian. mereka melanjutkan pela­
yarannya kembali . Tidak lama berlayar angin pun tidak lagi bertiup. 

Raja Alam memohon sekali lagi kepada nenek moyangnya di kayangan 
agardidatangkan angin. Angin puting datang kembali. Namun, kali ini kapal 
itu tidak berlayar di dasar I aut, tetapi diterbangkan angin ke angkasa. Setelah 
angin puting reda. kapal Raja Alamjatuh di kuala negeri Raja Jin. N:- .un. 
Raja Alam dan segenap rakyatnya tidak mengetahui nama negeri itu. 

Raja Alam menyuruh Bujang Selamat memasang meriam si Gentar 
Alam Sapu Rantau Padam Pelita untuk memberi tahu raja di dalam negeri . 
Tatkala meriam si Gentar Alam dibunyikan, Raja Jin yang tengah tidur 
nyenyak di dalam peraduannya terpelanting ke tengah ruang istana. Raja Jin 
terbangun dan bertanya-tanya di dalam hatinya apakah ada orang menyerang 



30 

atau merampok negerinya. Ketika Raja Jin sedang berpikir di dalam hati. 
Raja Alam di kapalnya menyuruh Bujang Selamat menembakkan meriam 
Sangga Bayu . Mendengar suara meriam Sangga Bayu yang mendayu-dayu 
dan membujuk-bujuk itu , Raja Jin menjadi sed ih dan menangi s. 

Tatkala hari masih Subuh. Raja J in membangunkan Bujang Selamat dan 
menyuruh membangunkan para hulubalang . Setelah hulubalang berkumpul. 
Raj a Jin menyuruh merek a berangkat ke kuala melihat apa yang terjadi . 
Sebanyak tiga puluh sembilan orang hulubalang berdayung dengan lancang 
kuning menuju kuala . Setiba d i muka kuala, para hulubalang melihat kapal 
Raja A lam. Semen tara itu . hulubalang penakut yang melihat betapa besamya 
kapal Raja A lam menjadi ciut hatinya dan cepat-cepat mengajak hulubalang 
berani kembali ke dalam negeri istana. Mereka kembali ke peristiwa itu 
diceritakan oleh hulubalang kepada Raja Jin. Raja Jin marah lalu Perdana 
Menteri menyarankan para hulubalang membawa bendera tiga wama untuk 
meyakinkan apakah kapal yang datang itu kapal orang baik ataukah tidak . 
Dengan cara itu, para hulubalang yakin bahwa kedatangan Raja Alam 
rakyatnya bermaksud baik. yakni hendak mencari sahabat dan handai taulan. 
Mereka dipersi lakan masuk ke negeri. 

Setelah berkenalan dengan Raja Jin , Raja Alam mengutarakan 
maksudnya hendak mempersunting putri Raja Jin . Raj a Jin gembira 
mendengarniat itu, tetapi putrinya. Putri Selindung Bulan. sudah bertunangan 
dengan RajaJaya, orang kayangan. RajaAlam yangsempat melihatkecantikan 
Putri Selindung Bulan tidak mampu menahan nafsunya. Ia berhasil menemui 
Putri Selindung Bulan yang juga menyenangi kehadiran Raja A lam. Akhimya. 
keduanya kawin . 

RajaJayadi kayangan mendapat firasat lew at mimpi bahwa tunangannya 
direbut orang . Ia marah dan ingin menuntut balas . Nasi hat adik-adiknya agar 
ia mencari caJon istri yang lain tidak digubrisn ya. Ia turun ke bumi . Setelah 
didapati tunangannya kawin dengan Raja A lam, ia pun marah . Ia memerangi 
Raja Alam, tetapi kalah dan akhimya mati . 

Beberapa lama kemudi an Raja Alam mengutarakan niatnya hendak 
pulang ke negerinya kepada istrinya. Istrinya keberatan ditinggal sendiri dan 
hendak mengikuti Raja Alam. Raja Alam keberatan. Akhimya, dengan 
diam-diam di a berhasil meninggalkan Putri Selindung Bulan dan berlayar 
pulang bersama rakyatnya ke negeri Raja Sentang Muda. 
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Ketika Raja Alam bersenang-senang bersama orang tuanya di negeri 
Raja Sentang Muda, adik-adik Raja Jaya di kayangan mengetahui bahwa 
abangnya sudah mati. Putri Nandung, adik Raja Jaya, turun ke bumi 
menculik Putri Selindung Bulan dan dibawanya naik ke kayangan. Di 
kayangan Putri Selindung Bulan disiksa. Pacta saat itu, Putri Selindung 
Bulan tengah hamil tua. Setelah disiksa, dibakar, dan ditarik dengan kuda 
keliling kota tidak juga mati. istri Raja Alam dimasukkan ke dalam lubang 
di tengah pasar. Lubang itu adalah tempat seluruh rakyat negeri kayangan 
membuang hajatnya. 

Suatu hari, tatkala Kumbang Duata hendak mencari ulat dan masuk ke 
lubang itu dilihatnya Putri Selindung Bulan masih hidup Ia tidak jadi 
mencari ulat, tetapi terbang mencari pintu kayangan dan kemudian turun ke 
bumi menemui Rap Alam. Tatkala Raja Alam tengah duduk sendirian, 
Kumbang Dungata berkicau dan mengabarkan bahwa istri Raja Alam sudah 
dibawa dan disiksa di kayangan . Mendengar berita itu, Raja Alam pingsan . 
Setelah sadar diceritakannya kepada orang tuanya bahwa sesungguhnya ia 
telah beristri dan kini istrinya sudah diculik dan dibawa ke kayangan . 

Raja Alam pergi ke kayangan dan berhasil menawan Putri Nandung 
serta membawa istrinya kembali ke bumi. Istrinya yang luka parah akibat 
disiksa kembali sehat setelah diobati Raja Alam. Tidak lama kemudian 
istrinya pun melahirkan anaknya yang kemudian diberi nama A wang Mega 
Sakti. 

Dari hari ke sehari Awang Mega Sakti tumbuh menjadi seorang anak 
yang tampan dan rupawan. Orang tua dan seisi istana menyenanginya. Suatu 
saat, A wang Mega Sakti menangis tidak henti-hentinya. Ketika ditanyakan 
ihwal keinginannya, Awang Mega Sakti mengatakan minta dibuatkan 
burung burak emas. Untuk memenuhi keinginannya, RaJa Alam memanggil 
tukang tujuh orang. Setelah tujuh hari tujuh malam, burung burak emas itu 
pun jadi. Ketika Awang Mega Sakti melihat burung burak sudah jadi ia 
berhenti menangis . Akan tetapi. tatkala ia mengetahui bahwa burung itu 
tidak pandai bicara dan terbang, A wang Mega Sakti menangis lagi. la minta 
burung burak emas yang hidup, seperti burung lainnya. Temyata Pak 
Tukang Melayu, salah seorang dari tujuh orang tukang, dapat menghidupkan 
burung itu. Akhirnya, Awang Mega Sakti pun bergembira karena 
permintaannya sudah terpenuhi . 
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Setiap hariA wang Mega Sakti bergembira bersama burung buraknya. 
Ia minta diantarkan burung buraknya berjalan-jalan kehling negeri. Suatu 
hari. ia menceritakan kisah hidupnya ketika berada di dalam kandungan 
ibunya . lbunya kena sik a oleh Putri Nandung di kayangan la ingin 
membalas dendam dan meminta kesediaan burung burak emas untuk 
mengantamya ke kayangan. 

A wang Mega Sakti meminta izin kepada orang tuanya pergi merantau. 
Ia t1dak menyebutkan bahwa ia akan pergi ke kayangan membalas dendam 
kepada Putri Nandung. Setelah mendapat izin dari orang tuanya. terbanglah 
ia bersama burung burak emas ke kayangan. Di kayangan A wang Mega 
Sakti membunuh seluruh rakyat kaya ngan. sedangkan Putri Nandung Putri 
Bungsu . dan Nenek Rumbiya Kaya dibiarkan hidup. Setelah membunuh 
seluruh rakyat Putri Nandung. A wang Mega Sakti menyuruh burung emas 
menerkam mahligai Putri Bungsu dan membawanya terbang kembali ke 
bumi . 

Ketika sampai di istana orang tuanya, A wang Mega Sakti membangunkan 
ibunya yang tengah tidur. lbunya tidak percaya bahwa yang berdiri di 
depannya adalah anaknya, karena seluruh tubuh A wang Mega Sakti penuh 
darah.la hampir saja dibunuh oleh RajaAlam. Namun. setelah A wang Mega 
Sakti memperlihatkan bukti kepada ibunya berupa mahligai Putri Bungsu. 
Putri Nandung, dan Nenek Rumbiya Kaya. maka percayalah ibunya bahwa 
yang berdiri di depannya itu adalah anaknya. Untuk membuang darah yang 
mengering di seluruh tubuhnya. A wang Mega Sakti menceburkan dirinya ke 
dalam kuali air yang telah mendidih. 

Putri Selindung Bulan dapat membalaskan sakit hatinya kepada Putri 
Nandung yang kemudian mati . Setelah itu, Awang Mega Sakti meminta 
bapaknya mengawini Putri Bungsu . Semula permintaan itu tidak dipenuhi . 
tetapi A wang Mega Sakti terus mendesak ayahnya. Akhimya, Raja Alam 
mengawini Putri Bungsu dan mendapatkan seorang anak laki-laki bernama 
Awang Kamarudin. Sementara itu, tidak lama setelah Awang Kamarudin 
lahir, Putri Selindung Bulan meninggal dunia karena saki t kepala yang tidak 
dapat disembuhkan. 

Tersebutlah di suatu negeri , Raja Senai sedang bersusah hati karena 
istrinya, Putri Anggrek Bulan, tengah hamil dan mengidamkan buah asam 
mempelam. Seluruh rakyat yang mencari asam mempelam sampai ke negeri 
orang pulang dengan tangan hampa. 
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Di suatu negeri yang terletak di bawah pisang di atas jantung, Sari Panji 
menurunkan perahunya yang terbuat dari kulit jantung pisang. la ingin 
merantau karena sudah lama tidak bermain ombak bermain angin. Sari Panji 
pergi dengan perahunya. la tiba di negeri Raja Senai. Kedatangan Sari Panji, 
diketahui Raja Senai, Raja Senai meminta Sari Panji mencarikan buah asam 
mempelam. 

Sari Panji berhasil mendapatkan buah asam mempelam. Buah asam itu 
diperolehnya di bawah dagu Nenek Raja Naga Kepala Tujuh di dasar laut. 
Namun, Nenek Raja Naga Kepala Tujuh bersedia memberikan buah asam 
mempelam itu dengan satu syarat Apabila anak Anggrek Bulan laki-laki. 
anak laki-laki itu menjadi milik Raja Senai . tetapi bila anak itu perempuan, 
menjadi milik Nenek Raja Naga Kepala Tujuh. Buah asam dimakan oleh 
Anggrek Bulan. Setelah tiba masanya. dia melahirkan anak perempuan yang 
dtberi nama Putri Segala Gundri . Sementara itu. Sari Panji sudah kembali ke 
negennya. 

RajaSenai yang menyadari anak.nyaseorangperempuan menjadi gelisah. 
la menyayangi anaknya, tetapi terikat pada perjanjian dengan Nenek Naga 
Kepala Tujuh. Tatkala Nenek Raja Naga Kepala Tujuh datang hendak 
mengambil Putri Segala Gundri dikatakan oleh Raja Senai bahwa anaknya 
rnasih kecil. Ia minta tangguh hingga anak.nya besar. Permintaan itu dipenuhi 
Nenek Raja Naga. Tidak lama kemudian , Nenek Raja Naga Kepala Tujuh 
rnenyuruh Nenek Raja Naga Kepala Satu mendatangi Raja Senai kembali. 
Raja Senai mengelabuhi Nenek Raja Naga. Dikatakannya Putri Segala 
Gundri sudah meninggal dunia. 

Nenek Raja Naga Kepala Tujuh tidak percaya. Ia mengirim banjir dan 
menenggelamkan kerajaan Raja Senai sehingga menjadi lautan, sedangkan 
yang tinggal hanya Raja Senai, Putri Anggrek Bulan, Putri Segala Gundri, 
dan Mak Inang pengasuhnya. Kemudian, Raja Senai menghanyutkan anak­
nya dengan Mak Inang pengasuhnya, sedangkan dia tetap tinggal di mahl igai 
tinggi bersama istrinya. 

Ketikakapal Putri SehalaGundri dihanyutkan air dan menuju ke tempat 
Nenek Raja Naga Kepala Tujuh, Sari Panji kembali berlayardari negerinya. 
Di tengah I aut ia bertemu dengan kapal Putri Segala Gundri. Ia naik ke kapal. 
Berkat kesaktian kerisnya, Sari Panji berhasil membunuh Nenek Raja Naga 
Kepala Satu hingga Nenek Raja Naga Kepala Tujuh. Setelah itu, mereka 
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kernbali menjemput Raja Senai dan istrinya. Mereka kemudian berlayar 
mencari negeri lain untuk memulai hidup baru. 

Tersebutlah A wang Kamarudin dari hari ke hari semakin besar. Wajahnya 
jelek dan perilakunya kasar. Suatu hari, A wang Kamarudin meminta izin 
kepada orang tuanya untuk pergi merantau bersama rakyatnya . Di tengah 
!aut ia berjumpa dengan kapal Sari Panji. Semula ia mengaku senang 
bertemu dengan Sari Panji dan rnenawarkan kepada Raja Senai agar mau 
tinggal di negeri Raja Sentang Muda. Namun . tatkala melihat Putri Segala 
Gundri niat Awang Kamarudin herubah . Ia menculik Putri Segala Gundri 
dan meninggalkan kapal Raja Senai. 

Tidak lama berlayar kapal A wang Kamarudin kehabisan angin . Mereka 
berlabuh di sisi Bukit Mentualang dan naik ke darat mencari air tawar. Ketika 
tengah membuat sumur untuk mengambil air, Sari Panji berhasil menyusul­
nya. Mereka bertarung dan A wang Kamarudin dilemparkan ke dalam sumur 
dan ditutup dengan batu. Waktu itulah Awang Kamarudin memanggil 
abangnya Awang Mega Sakti meminta pertolongan. Awang Mega Sakti 
yang tengah duduk di istana mendengar suarajeritan minta tolong adiknya. 
A wang Mega Sakti terbang menuju Bukit Mantulang. Ia berhasil menolong 
adiknya dan berhasil membunuh Sari Panji. 

Dalam perjalanan pulang ke negeri Raja Sentang Muda, Awang 
Kamarudin berusaha mendekati dan membujuk Putri Segala Gundri. Oleh 
karena wajahnya yang kasar dan menakutkan. Putri Segala Gundri selalu 
mengelak dan pemah hendak bunuh diri. A wang Kamarudin meminta bantu an 
kepada nenek moyangnya yang berada di kayangan. Ia meminta agar wajah 
dan seluruh tubuhnya serta atribut yang ada di tubuhnya dipersamakan 
dengan Sari Panji. Doanya terkabul dan ia berhasil mendekati Putri Segala 
Gundri. Akhimya, mereka kawin di negeri Raja Sentang Muda. 

Setelah lama bergaul Putri Segala Gundri melahirkan anak yang 
kemudian diberi nama Raja Saih. Wajahnya tampan dan disenangi oleh 
seluruh isi istana. Tatkala mulai berangkat besar, Raja Saih meminta izin 
kepada orang tuanya untuk pergi merantau. Permohonan itu dikabulkan oleh 
kedua orang tuanya. Raja Saih bersama segenap rakyatnya berlayar. 

Di tengah lautan, kapal Raja Saih bertemu dengan kapal Raja Habsyi. 
Kapal yang memuat perdana menteri dan para hulubalang itu sengaja 
disuruh Raja Habsyi berlayaruntuk mencari pemuda yang dapat dijodohkan 
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dengan anaknya. Ketika berjumpa Raja Saih, ia mengundang Raja Saih 
mampir di negeri Raja Habsyi, Raja Saih sangat senang diundang ke negeri 
itu. gembiralah para hulubalang Raja Habsyi. Lebih-lebih ketika Raja Saih 
sendiri menanyakan apakah Raja Habsyi memiliki seorang putri karena ia 
ingin melamarnya. Ketika mendengar laporan dari para hulubalangnya, Raja 
Hahsyi gembira . 

Raja Habsyi mengundang Raja Saih dan seluruh rakyatnya. Raja Saih 
kemudian dikawinkan dengan putri Raja Habsyi yang bernama Tuan Putri 
Sari Pandan . Kcmudian Raja Saih dinobatkan menjadi raja menggantikan 
Raja Habsyi . Setelah kawin ia menetap di kerajaan itu dan tidak pulang 
kembali ke negeri Raja Sentang Muda. 

Buah perkawinan Raja Saih dengan Putri Sari Pandan adalah Awang 
Kebarin. Semenpk lahir. A wang Kebarin tidak pemah disusui oleh ibunya. 
Ia diasuh oleh tujuh orang inang pengasuh, bukan oleh ibunya. Suatu hari . 
Awang Kebarin menangis tiada hentinya. Raja Saih yang merasa bising 
dengan tangis anaknya memecat ketujuh orang inang pengasuh karena 
dianggap tidak mampu mengasuhnya dengan baik . Setelah inang pengasuh 
dipecat. Raja Saih sendiri yang mencoba mengasuh dan mendiamkan tang is 
Raja Saih. Ia menyanyi dan berpantun, tetapi anaknya tidak mau diam. Oleh 
karena tidak dapat kerja dan bising mendengar tangis anaknya, Raja Saih 
menjadi marah. Bahkan sampai ia hendak melemparkan dan membunuh 
anaknya. 

Perdana Menteri menyarankan agar anaknya jangan dibunuh, tetapi 
dibuang ke kaki Gunung Cupu Gading . Saran Perdana Menteri diturutinya . 
Ket::,okan harinya, tanpa sepengetahuan Putri Sari Pan dan , Raja Saih bersama 
rakyatnya pergi membuang A wang Kebann . Sesampainya di kaki Gunung 
Cupu Gading, Awang Kebarin ditempatkan di pondok yang dibuatkan 
untuknya. Tatkala berada di atas pondok, Awang Kebarin pun berhenti 
menang1s. 

Raja Saih kembali ke istana . Hatinya senang. Putri Sari Pandan, setiap 
hari menanyakan anaknya. Tatkala dikatakan oleh Raja Saih bahwa anaknya 
~udah dibuang ke kaki Gunung Cupu Gading, sedihlah hatinya. Sehari-hari 
ia t1dak mau makan dan minum sehingga kurus kering. Raja Saih yang sedih 
melihat keadaan istrinya lalu mengajak rakyatnya pergi lagi ke hutan hendak 
mdihat anaknya. 
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Ketika Raja Saih masih di dalam istana. A wang Kebarin tumbuh besar. 
Oleh karena pondoknya tidak beratap, kalau malam ia kena embun . kalau 
hujan kehujanan , dan kalau pana~ kepanasan. Lama-kelamaan tubuhnya 
ditumbuhi bulu dan tulang sulbinya memanjang menjadi ekor. Akhirnya, 
A wang Kebarin menjadi seekor binatang beruk . Raja Saih yang kemudian 
melihat hinatang beruk di pondok anaknya merasa yakin bahwa anaknya 
sudah habi s dimakan oleh binatang itu Namun , binatang beruk- yang 
kemudian di sebut Raden Beruk-mengatakan bahwa dia adalah anak Raja 
Saih. Mendengar hal itu. Raja Saih marah . Ia memerangi Raden Beruk. 
Sepanjang hari ia beru saha membunuh Raden Beruk. tetapi tidak berh a~il. 

Raj a Saih mengusir Raden Beruk agar tidak lagi tinggal di pondok itu 
dan haru ~ keluar dari wilayah kerajaannya Raden Beruk pura-pura menga­
lah. Ia pura-pura masuk ke hutan . Tatkala Raja Saih dan rakyatnya kembali 
ke istana, secara diam-diam Raden Beruk mengikutinya dari belakang . 

Tengah malam, Raden Beruk masuk ke istana setelah menyirap se1si 
istana sehingga semuanya tertidur dengan lelep. Ia memasuki istana itu 
dengan cara memanjat dari tampang layar istana. Setelah masuk ke tengah 
ruang istana, ia langsung menuju ke peraduan orang tuanya. Raden Beruk 
membangunkan ibunya. Ibunya menjerit ketakutan melihat binatang beruk 
memasuki peraduannya. Akan tetapi , setelah Raden Beruk melepas sarung 
binatangnya, maka percayalah mereka bahwa pemuda tampan yang berdiri 
di depannya adalah anak laki-lakinya yang telah dibuang oleh suaminya. 

Raden Beruk menemui ibunya karena ia hendak pamitan kepada ibunya 
pergi merantau. Agar ia tidak mati kemponan di tengah perantauan rnaka ia 
meminta air susu ibunya sebanyak tiga teguk. Ia rnohon kepada ibunya agar 
kepergiannya dirahasiakan jangan dibongkar. Setelah itu , ia pergi me­
ninggalkan ibunya. 

Raden Beruk berjalan ke ujung negeri . Ia berjalan masuk hutan keluar 
hutan sampai berminggu-minggu, minggu berganti bulan, bulan berganti 
tahun dan keadaan itu berjalan selama bertahun-tahun . Suatu hari , tatkala ia 
tidur di tengah hutan, dalam keputu sasaan, ia bermimpi didatangi orang tua 
berjanggut panjang . Orang tua itu menyuruh ia berjalan ke arah kiri . Ketika 
bangun dari tidur, ia mengikuti anjuran orang tua yang datang di dalam 
mimpinya itu . 

Setelah berjalan beberapa lama. ia bersua dengan padang pasir berdebu 
yang sangat luas. Sejauh mata memandang hanya padang pas1r yang 
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dilihatnya. la nekad menyeberangi padang pasir itu . Di tengah padang pasir 
ia menjumpai sebatang pohon beringin yang buahnya tengah masak semua. 
la melepaskan haus dan dahaganya dengan memakan buah pohon beringin 
itu. 

Setelah kenyang memakan buah beringin, Rade Beruk terns memanjat 
ke pucuk pohon . Tiba di pucuk pohon, ia merasa heran karena melihat 
sebuah tiang yang menjulang ke angkasa dan di puncak tiang itu terlihat 
sebuah mahligai . Mahligai itu ditmggali seorang putri seorang inang peng­
a~uhnya. Putri itu bernama Putri Mayang Mengurai . Didorong oleh rasa 
ingin tahu maka Raden Beruk memanjat tiang yang tinggi itu. Tiba di 
mahligai tinggi itu secara diam-diam ia mendengar percakapan dua orang 
manusia. Hal itu membuatn ya semakin heran . 

Ketika itu hari menjelang malam. Inang Pengasuh sambil menyiapkan 
makanan menyuruh Putri Mayang Mengurai menutup jendela mahligai . 
Ketika Putri Mayang Mengurai hendak menutup jendela, ia lihat Raden 
Beruk yang tengah bergantung di dekat jendelanya. Tuan Putri ketakutan , 
ia mengatakan ada binatang besar kepada inangnya, tetapi inangnya tidak 
percaya. Setelah inangnya mendekati jendela, maka percayalah ia akan 
ucapan Tuan Putri . Oleh karen a ketakutan, mereka langsung masuk ke dalam 
kelambu inang pengasuh dan tidak jadi makan . 

Keesokan harinya pada saat mulai siang, Tuan Putri Mayang Mengurai 
menyuruh inangnya untuk mencoba membujuk Raden Beruk dengan nasi 
yang sudah dikepalai . Dengan harapan.jika binatang beruk mau mengambil 
nasi yang diberikan kepadanya, binatang itu mau dilatih dan dapat dijadikan 
ternan . Mak [nang mengambil nasi dan mengepalnya. Dengan perasaan 
takut yang amat sangat, ia mencoba memberikan nasi di tangannya. Raden 
Beruk tidak mau menoleh. Mak lnang lalu menyuruh Putri Mayang Mengurai. 
Tuan Putri pun mencobanya. Mendengar ada suara mendekatnya, Raden 
Beruk pura-pura menutup matanya. Tatkala dilihatnya seorang putri yang 
sangat cantik mendekatnya, ia sangat gembira. Segera diambilnya nasi dari 
tangan Tuan Putri . Tidak cukup dengan tangan, diambilnya pula dengan 
kedua kakinya. Tuan Putri Mayang Mengurai gembira karena binatang yang 
datang itu temyata tidak garang seperti disangkanya semula, dan mungkin 
dapat dilatih . 

Ketika melihat seorang putn yang sangat cantik, Raden Beruk tidak 
dapat menahan nafsunya. la menyirap Tuan Putri Mayang Mengurai dan 
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Mak !nang peng:asuh, lalu ia mengubah dirinya menjadi A wang Kebarin dan 
masuk ke mahligai. Dimasukinya peraduan Putri Mayang Mangurai. Dibelai 
dan di raba-rabanya, serta diusut-usutnya seluruh tubuh Tuan Putri Mayang 

Mengurai. Kemudian diambilnya kain dan diselimutkan ke suluruh tubuhnya 

sampai menutup kepalanya. Sambi! memeluk dan mendekap tubuh Tuan 

Putri Mayang Mengurai, Awang Kebarin membuka penyirap sehingga 

terbangunlah Tuan Putri. Ketika terbangun dan menyadari dirinya dipeluk 
oleh seseorang, Putri Mayang Mengurai langsung menyumpah-n) umpai 
Mak lnangnya karena disangkanya ialah yang memeluk dan mendekapnya. 
Men den gar Putri Mayang Mengurai memarahi dirinya Mak I nang terbangun 
dan mengatakan bahwa bukan dia yang memeluk Tuan Putri. Mak lnang 
cepat sadar dengan apa yang terjadi. 

Ia bangun dan dilihatnya sarung Raden Beruk tergantung di dinding 
mahligai. Setelah mengetahui hal itu, ia mernperingatkan Tuan Putri agar 
tenang karena yang datang adalah orang baik yang akan menolong mereka. 

Akhirnya, Putri Mayang Mengurai mengetahui bahwa yang 
mendatanginya adalah Awang Kebarin yang menyamar sebagai binatang 
beruk. Awang Kebarin menanyakan hal-ihwal Tuan Putri dan sebaliknya . 
Putri Mayang Mengurai menceritakan bahwa ia adalah anak Raja Api . 
Ayahnya kalah berperang melawan Raja Jin dan dia bersama Inang 
pengasuhnya ditawan di dalam mahligai tinggi itu. Setelah itu Putri Mayang 
Mengurai meminta agar A wang Kebarin mau menolongnya. la pun bersedia 
menyerahkan seluruh hidupnya kepada A wang Kebarin apabila ia bersedia 
melarikan dirinya dan Mak Inangnya dari sekapan Raja Jin. 

A wang Kebarin mernbawa Putri Mayang Mengurai turun dari mahligai 

tinggi. Kemudian berhari-hari mereka berjalan melintasi padang pasir ber­
debu. Oleh karena Tuan Putri Mayang Mengurai tidak tahan Jagi berjalan , 
setelah sampai di pinggir hutan, A wang Kebarin mengendong Tuan Putri 
dan Mak Inangnya. Keduanya dibawa terbang menuju pondoknya di kaki 
Gunung Cupu Gading. Semula Putri Mayang Menggurai gembira karena 
terlepas dari kekuasaan Raja Jin . Namun. ketika melihat pondok Awang 
Kebarin yang tidak beratap serta makanan yang dibawanya dari mahligai 
tinggi hampir habis, Putri Mayang Mangurai memohon kepada Awang 
Kebarin agar dibawa ke negeri Awang Kebarin. Permohonan itu dipenuhi 
oleh Awang Kebarin. 
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A wang Kebarin membawa Putri Mayang Mengurai ke hadapan ibunya. 
lbunya gembira melihat kedatangan anaknya. sedangkan Raja Saih tetap 
tidak diberi tahu ihwal anaknya yang sebenamya adalah manusia. Setelah 

mengantarkan Putri Mayang Mengurai . Raden Beruk berpesan kepada 
ibunya bahwa ia akan pergi ke hutan . Esok pagi ketika ia masuk ke kerajaan 
ia minta agar ibunya tidak takut. 

Keesokan harinya, tatkala Raja Saih tengah sarapan bersama istrinya. 
Raden BeruJ.. ma~uk ke dalam kerajaan . Orang-orang yang dulu pernah 
melihatnya di hutan merasa heran. sementara yang lain ketakutan dan 
masing-ma.~Ing berlari masuk ke dalam rumah. Awang Kebarin langsung 
masuk ke dalam istana ayahnya. Ia duduk di kursi goyang-goyang sambil 
menghisap cerutu ayahnya. Ketika Raja Saih selesai makan dan hendak 
menghisap cerutu. didapatinya Raden Beruk tengah duduk di kursin ya. Raja 
Saih marah . Ia berusaha membunuh anaknya. Bujuk rayu Awang Kebarin 
tidak diperdulikannya. Lama-kelamaan A wang Kebarin marah juga kepada 
ayahnya . Ditangkapnya pedang Raja Saih lalu dipatah-patahkannya menjadi 
empat. Setelah itu. diambilnya sebuah batu besar dan digantungkannya ke 
atas lalu ditanduk-tanduknyadengan kepalanya. Raja Saih yang menyaksikan 
kehebatan Raden Beruk ketakutan dan lari masuk ke kamar. Dengan suara 
bergetar. akhirnya ia mengakui Raden Beruk sebagai anaknya. 

Raden Beruk belum puas . Walaupun sudah diakui sebagai anak, ia men­
yuruh ayahnya merobohkan Bukit Mentulang untuk mengambil lancang 
kuning harta pusaka nenek moyangnya. Raja Saih yang tidak pernah men­
dengar harta karun itu terheran-heran dan menyatakan ketidaktahuannya. 
Raden Beruk mengancam bila tidak diambilkan, maka seluruh isi negeri 
akan dibunuhnya termasuk ayahnya juga. Dengan terpaksa Raja Saih 
mengerahkan seluruh rakyatnya merobohkan Bukit Mantulang untuk 
mengambillancang kuning yang terbuat dari tembaga. 

Berminggu-minggu Raja Saih dan rakyatnya bekerja menggali lancang 
kuning. Ketika salah seorang rakyatnya berhasil menemukan lancang kuning 
makin percayalah Raja Saih akan kesaktian anaknya . Namun, ketika lancang 
kuning sudah berhasil ditemukan Raja Saih dan rakyatnya tidak mampu 
mendorong dan menggerakkan lancang kuning itu . Lalu Raja Saih menyuruh 
hulubalangnya mencari sesajian untuk menurunkannya. Sesajian itu berupa 
tujuh orang hamil pertama. 
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Para hulubalang pergi ke desa-desa mencari orang hamil dan berhasil. 
Ketujuh orang hamil itu dibawa ke hadapan Raja Saih. Mereka dibaringkan 
dan diikat kaki dan tangann ya untuk dijadikan galangan lancang kuning . 
Tujuh orang rakyat yang melihat ada istrinya yang tengah hamil hendak 
dijadikan galangan kapal lalu menangis dan pulang ke dalam kerajaan . 
Sesampainyadi depan istana, merekaditanyai oleh Raden Beruk. Mengetahui 
kekejaman ayahnya, Raden Beruk marah . Ia menyusul ke Bukit Mentulang 
dan membebaskan ketujuh orang yang ham il itu. 

Raja Saih memarahi ayahnya . Setelah itu . ia menyuruh ayah dan 
rakyatnya mendorong lancang kuning, tetapi tidak berhasi I. Disuruhnya 
semua minggir maka Raden Beruk dengan sebelah tangan mendorong 
lancang kuning . Lancang kuning bergerak laju turun dari Bukit Mentulang 
menuju ke lautan . Melihat lancang kuning . menderu menuju lautan , Rap 
Saih menyuruh rakyatnya mengejar lancang kuning. Namun, Raden Beruk 
mengatakan bahwa lancang kuning itu tidak perlu dikejar karena ak.an 
merapat sendiri di pelabuhan kerajaan . 

Tersebutlah kisah di negeri Raja Muda. Raja Muda adalah raja yang 
suka menganiaya orang. Tatkala ia hendak menyunting anak gadis, tidak 
seorang pun yang bersedia. Akhimya, ia berusaha meminang anak Perdana 
Menteri yang bemama Putri Mayang Darendan dengan ancaman. Bila Putri 
Mayang Derendan tidak bersedia maka seluruh keluarganya akan dibunuhnya. 
Putri Mayang Darendan setuju, tetapi dengan satu syarat. la tidak mau diikat 
dengan emas permata intan berlian. tetapi dengan sebatang asam mempelam. 
Pohon asam mempelam itu harus dijaga oleh hulubalang. Apabila sehelai 
daunnyajatuh , harus dipancung satu anak dara . Apabila sepuluh daun yang 
jatuh dalam sehari maka harus sepuluh anak dara dipancung di bawah pohon 
asam mempelam. Raja Muda setuju. Sejak itu banyaklah anak dara yang 
mati terpancung di bawah pohon asam mempelam. 

Setelah banyak anak dara habis di kota. para hulubalang mencari anak. 
daradi kampung. Akhimya, sampaijuga pencaharian anak dara ke kampung 
peraut rotan . Di kampung itu tinggal keluarga Ali Imran dengan istri dan 
anak tunggalnya yang bemama Putri Kuntum Bunga. Oleh karena sayang 
kepada anaknya, Ali Imran mengajak istri dan anaknya lari dari negeri Raja 
Muda. 

Pada tengah malam ti ga beranak itu turun dari rumah dan lari berjalan 
masuk ke hutan . Selama bertahun-tahun mereka berjalan di tengah hutan 
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sampai seluruh perbekalan yang dibawa habis dan baju yang dipakamya 
koyak-koyak . Pada suatu hari, mereka sampai di kampung negeri Raja 
Sentang Muda. Tatkala tengah meniti sebuah batang. pemilik kebun di 
negeri Raja Sentang Muda keluar dari dalam pondoknya. Ali Imran beserta 
anak dan istrinya yang sudah lama tidak pemah beiJumpa manusia terkejut 
lalu jatuh pingsan. Pemilik kebun kemudian membawa ketiga anak-beranak 
itu ke dalam pondoknya dan mengobatinya sampai sembuh. 

Ketika sudah sembuh. Ali Imran menceritakan hal-ihwalnya kepada 
pemilik kebun. Pemilik kebun kemudian menceritakannya kepada Raden 
Beruk. Mendengar riwayal hidup Ali lmran, Raden Beruk mengundang Ali 
lmran tiga beranak agar tinggal di istananya. Setelah diberi pakaian, Raden 
Beruk menanyakan kebenaran ceritaAli lmran. Mendengarcerita Ali Imran . 
Raden Beruk marah dan merninta izin kepada ibu bapaknya hendak menyerang 
negeri Raja Muda . 

Raden Beruk berangkat send1ri . Beberapa lama berlayar, ia sampai di 
negeri Raja Muda. Dengan petunjuk seorang penduduk dari kampung peraut 
rotan, ia dapat melihat pohon asam mempelam yang menjadi sebab anak­
anak dara terpancung. Kemudian, Raden Beruk terbang dan hinggap di 
pucuk asam mempelam, Pohon asam itu digoyang- goyangnya sehingga 
daunnya banyak yang jatuh. Para hulubalang terkejut melihat kehadiran 
Raden Beruk. Mereka lalu melaporkannya kepada Raja Muda. 

Raja Mud a marah. Ia mendatangi Raden Beruk. Raden Beruk dipanahnya 
berkali- kali. tetapi tidak satu pun yang mengenainya. Bahkan anak panah 
Raja Muda ditangkap oleh Raden Beruk dan dipatah-patahkannya. Raja 
Muda menyuruh para hulubalangnya menembak dengan setenggar. Berpuluh 
kali hu lubalang menembak.kan setengkar. Asap setenggar memenuhi pohon 
itu hingga hitam pekat, tetapi begitu asap setenggar habis temyata Raden 
Beruk masih berada di pucuk asam mempelam. Raden Beruk turun dari 
pohon asam dan bertarung dengan Raja Muda. Akhimya, Raja Muda mati 
diterkam Raden Beruk . 

Setelah berhasi l membunuh RajaMuda, Raden Beruk menemui Perdana 
Menteri. Perdana ~kn tt· n yang tahu maksud kedatangan Raden Beruk lalu 
menanyai anaknya apal-- <: 11 mau menikah dengan Raden Beruk. Mengetahui 
bahwa Raden Beruk hanyalah seekor binatang, Putri Mayang Darendan 
hanya menangis menyesali nasibnya. Sementara itu, Raden Beruk merasa 
tidak ada keputusan dari Putri Mayang Darendan menjadi penasaran. Pada 
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malam hari didatanginya Putri Mayang Darendan. Putri Mayang Darendan 
tidak sadar ket ika Raden Beruk yang telah mengubah dirinya menjadi 
Awang Kebarin membelai-belai seluruh tubuhnya. Setelah puas membelai 
seluruh tubuh Putri Mayang Darendan. A wang Kebarin mengambil sehelai 
kain dan menutup seluruh tubuhnya. Sambi! rnemeluk dan mendekap Putri 
Mayang Darendan. A wang Kebarin membuka pen yirapnya sehingga Putri 
Mayang Darendan tersadar dari tidumya. Begitu menyadari ada orang laki­
laki memeluk dan mendekap dirinya, Putri Mayang Darendan berteriak­
teriak. Suaranya didengar oleh bapaknya. Perdana Menteri. Perdana Menteri 
masuk ke kamar anaknya. Tatkala dilihatnya ada sarung Raden Beruk 
tergantung di dinding kamar. ia memperingatkan anaknya bahwa yang 
datang menemaninya adalah anak raja besar di dalam dunia. Setelah itu, 
tahulah Putri Mayang Darendan bahwa yang mendatanginya adalah A wang 
Kebarin. Awang Kebarin membawa Putri Mayang Darendan kembali ke 
negeri Raja Sentang Muda. Sesampai di negerinya. sebagaimana Putri 
Mayang Mengurai , Putri Mayang Darendan pun disembunyikan di sebuah 
kamar yang :--epi. Tidak ada orang lain yang tahu. kecuali ibunya. 

Hilang kisah Awang Kebarin di negerinya, timbul kisah anak orang 
miskin yang tinggal di ujung negeri. Ia bemama Siti Delima. Ketika sedang 
mencari sayur-sayuran hutan. ia tersesat di kebun Saudagar Hasan . Oleh para 
penjaga kebun Saudagar Hasan, Siti Delimadituduh merampok dan mencuri 
kebun Saudagar Hasan . Siti Delima dipukul, disiksa, dan kemudian di­
hanyutkan ke !aut dengan rakit batang pisang. Di tengah !aut Siti Delima 
ditemukan oleh Raden Beruk yang kebetulan sedang bersukaria dengan 
segenap rakyatnya di dalam lancang kuning. Belum puas bermain-main 
mereka telah menemukan Siti Delima yang sedang pingsan dan dibawa ke 
istananya. Ketika sadar. Siti Delima menceritakan ihwal dirinya. Raden 
Beruk marah, lalu ia pergi dengan Jancang kuning ke negeri Saudagar 
Hasan . Kebun Saudagar Hasan dirusakkan semuanya dan Saudagar Hasan 
dibunuhnya. 

Suatu hari ketika Raden Beruk melepaskan sarungnya dan pergi 
menjumpai Putri Mayang Mengurai dan Mayang Darendan di kamar yang 
sepi , Raja Saih menemukan sarung Raden Beruk di kamamya. Sarung itu 
dibakamya sampai habis anaknya adalah seorang pemuda yang gagah 
perkasa, ia semakin sayang kepada anaknya. 
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Awang Kebann mengawmt Putn Mayang Mengurat. Dari hasil 
perkawinannya, ia memperoleh seorang putra yang diberi nama Awang 
Kesukma. Sejak keciL A wang Kesukma selalu bermain dengan SemenggaL 

anak kampung, yang pandai melukis dan membuat patung. Sampai dewasa 

sehari-hari kerjanya hanya melukis dan membuat patung. Suatu hari, ia 

membuat sebuah patung perempuan cantik dari kayu pelaik. 
Setelah patung itu jadi, A wang Kesukma jatuh cinta kepada patung 

ciptaannya . Sehari-hari kerjanya hanya memeluk patung pelaik , tidak ingat 
makan dan mmum sehingga badannya menjadi kurus kering. Orang tuanya 
k.emudian memanggil dan meminta pertolongan kepada ahlt nujum . Me­
nurut ahli nUJUm. A wang Kesukma sakit karena ia ingin mengawini patung 
ciptaannya . Menurut ahli nUJUm ttu pula ada seorang tua berjanggut panJang 
yang dapat menghidupkan patung itu . Orang tua pertapa ttu tinggal di Bukit 

Hijau. 
A wang Kebarin menyuruh hulubalangnya mencari orang tua pertapa di 

Bukit Hipu . Setelah ditemukan . pertapa itu dibawa ke istana. Setelah 
melakukan salat hajat beberapa kali, patung itu hidup menjadi seorang 
manusia. Akhimya. Awang Kesukma sembuh setelah mengawini Putri 
Pelaik. 

Setelah lama bergaul. Putri Pelaik hamil. Ia mengidam buah asam 
maram. Seluruh rakyat pergi mencari asam maram. tetapi tidak ada ) ang 
berhasil. Awang Kesukma yang tidak tahan melihat istrinya kurus kering 
karena tidak mau makan pergi meninggalkan istana untuk mencari buah 
asam maram. Dalam perjalanannya ia masuk ke sebuah negeri . Orang-orang 
dan binatang yang dijumpainya dt negeri itu semuanya adalah patung . 

Tatkala masuk di dalam sebuah istana dilihatnya patung seorang wan ita 
yang mirip dengan istrinya . Di kepala patung itu ditusukkannya sebuah 
Jarum. Setelah itu ia keluar dari istana. Di luar istana. tiba-tiba ia berjumpa 
dengan serum pun pohon as am maram . Tatkala ia hendak mengambi I setandan. 
penunggu pohon asam maram itu , Nenek Raja Ular, mengatakan bahwa ia 
boleh mengambil asam dengan satu syarat. Apabila anaknya laki-laki, anak 
itu menjadi milik A wang Kesukma. Akan tetapi, bila anaknya perempuan, 
anak itu menjadi milik Nenek Raja Ular. Oleh karena didorong oleh kasihan 
kepada istrinya maka syarat itu diterimanya. Sesampai di dalam negerinya. 
Awang Kesukma memberikan asam maram perolehannya. Tidak lama 
kemudian, istrinya melahirkan anak perempuan yang diberi nama Putri si 
Telur Bujur. 
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Suatu hari. Awang Kesukma meminta kepada istrinya agar dicarikan 
kutu di kepalanya . Ketika istrinya tengah mencari kutu dan Putri si Telur 
Bujur menyusu ibunya. Awang Kesukma menceritakan pengalamannya 
tatkala mencari buah asam maram. Ia menceritakan bahwa ia berjumpa 
sebuah negeri yang isinya semua patung. Ia masuk ke dalam istana dan 
melihat seorang putri yang mirip istrinya. Ketika suaminya tengah bercerita. 
istrinya. Putri Pelaik. secara perlahan-lahan kembali menjadi patung. Begitu 
A wang Kesukma sampai pada puncaknya ceritanya, istrinya pun menjaJi 
patung kembali dan kemudian jatuh. Anaknya menangis karena tidak dapat 
menyusu lagi. Sementara itu, Awang Kesukma yang rnenyadari keadaan 
istrinya dan anaknya juga ikut menangis . 

Tidak tahan mendengar tangis anaknya yang terus-menerus meminta 
susu ibunya, Awang Kesukma pergi meninggalkan istana. Ia pergi tanpa 
tujuan menurutkan kehendak kaki berjalan. Lama berjalan akhimya A wang 
Kesukma sampai di pinggir sebuah kerajaan . Pada saat itu, Bujang Selamat 
dan hulubalang raja tengah mencari tabib yang dapat mengobati anak raja , 
Putri Harum Manis. yang sakit kepala. Ketika berJumpa dengan Awang 
Kesukma. Bujang Selamat mengajaknya masuk ke dalam istana. Awang 
Kesukma menurut kemauan mereka. Awang Kesukma dimintai bantuan 
oleh raja barangkali dia dapat mengobati putrinya. Ketika masuk ke kamar 
putri itu, anaknya, si Bujur Telur langsung memeluk Putri Harum Manis. 
Sementara itu. A wang Kesukma yang melihat ada jarum Ji kepala Putri 
Harum Manis lalu meminta sehelai sapu tangan dan mencabut jarum 
tersebut. Setelahjarum itu dicabut sakit kepala sang putri langsung sembuh. 

Putri Harum Manis yang tidak lain adalah Putri Pelaik memanggil 
suaminya, tetapi Awang Kesukma yang merasa bahwa istrinya telah mati 
merasa heran. Ia pun menyuruh anaknya melepaskan pelukannya pada Tuan 
Putri Harum Manis . Tindakan itu menyedihkan hati Putri Harum Manis . Ia 
kemudian menunjukkan bukti bahwa ia sesungguhnya adalah istrinya. 
Setelah melihat bukti itu, Awang Kesukma percaya . Kejadian itu sangat 
mengherankan kedua orang tua Putri Harum Manis dan seisi istana. Mereka 
merasa heran kapan Putri Harum Manis kawin dan mempunyai anak. 

Setelah tinggal bersama di dalam istana. A wang Kesukma menyuruh 
istri dan anaknya tinggal di sebuah mahligai tinggi untuk menghindarkan 
serangan dari Nenek Raja Ular. Sementara itu, Nenek Raja Ular yang sangat 
yakin bahwa istri A wang Kesukma melahirkan anak perempuan lalu men-
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yusul ke negeri Raja Sentang Muda. Ketika tJba waktu subuh. di dalam 
keraJaan ia mendengar cerita dayang-dayang bah 'A a A wang Kesukma telah 
meninggalkan istana . Kemud1an Nenek Raja Ularmencari A wang Kesukma. 

Akhimya. Nenek Raja Ular berhasil menjumpai Awang Kesukma d1 

tempatnya yang baru. 

Ketikadijumpa1 Nenek RaJa Ular. A wang Kesukma mengatakan bahwa 
anaknya memang seorang perempuan . Ia menunjuk ke arah mahligai tinggi 
tempat anak dan 1strinya tinggal. Nenek Raja Ular kemudian berusaha 
memanjat mahligai. tetapi tidak berhasil. Nenek Raja Ularkemudian menanam 
pohon tebu Lewat pohun tebu itu 1a memanJat. Tatkala hamp1r sampai. Putri 
Harum Manis memmta pertolongan kepada burung pelatuk. Burung pelatuk 
datang dan mematahkan pohon tebu sehingga Nenek Raja Ulart1dak berhasi I 
masuk ke mahligai tinggi. Begitu berulang kali. Merasa terus dipermainkan. 
Nenek Raja Ular menan am pohon kenanga. Burung pelatuk yang kemudian 
dipanggillagi oleh Putri Harum Manis tidak berhasil mematahkan pohon itu . 

Sementara Nenek Raja Ular memanjat pohon kenanga. Putri Harum 
Manis membakar besi, kapak, beliung. dan bayang kemudian melihat 
pekerjaan Putri Harum Manis heran dan bertanya mengapa ia berbuat seperti 
itu. Putri Harum Manis menjawab bahwa besi-besi itu untuk menguatkan 
gigi. terlebih lagi bila hendak memakan manusia seperti Nenek Raja Ular. 
Mendengar jawaban itu, Nenek Raja Ular tertarik. Ia minta digosokkan 
giginya dengan besi yang tengah membaca. Putri Harum Manis menyuruh 
Nenek Raja Ular menganga Iebar-Iebar. Ketika mulut Nenek Raja Ular 
terbuka Iebar, dengan cepat Putri Harum Manis melemparkan besi-besi yang 
membara itu ke dalam mulutnya. Akhimya, Nenek Raja Ular jatuh dan mati. 
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BABIV 
CITRA HERO 

Citra merupakan gambaran angan yang hadiratau muncul saar pembaca 
rnenghadapi unsur-unsur tekstual. Dalam visi semiot1k dapatlah dikatakan 
hahwa citra atau citraan itu hadir sebagai hasil dari suatu proses pembacaan 
dua tahap yang saling berhubungan satu sama lain, yaitu pembacaan mimetik 
dan pernbacaan hermeneutik. Dengan bekal hasil pernbacaannya di masa 
lalu yang tersirnpan dalam bentuk pengetahuan serta bekal situasi kondisi 
dan lrngkungan budaya yang rnelingkupinya. pembaca mempunyai citra 
tersendiri terhadap unsur tokoh dari suatu teks sastra yang dihadapinya. yaitu 
citraan itu hidup dalam benaknya. 

Hal yang sama terjadi ketika menghadapi teks RA . Teks yang berjenis 
prosa I iris atau puisi naratif ini menampilkan sejumlah unsur tokoh. Setiap 
tokoh memiliki fungsi dalam rangka struktur yang sating rnendukung satu 
sama lain dan memberikan kontribusi bagi keutuhan dan kebulatan teks ini. 
Sebagai pembaca yang darang dari Jatar belakang budaya yang relatif 
berbeda dengan tempat asal mula teks dihadirkan . tentu saja citraan yang 
hidup di benak pembaca pun tidak sama dengan pembaca lain. 

Dalam bab ini , pembicaraan ditekankan pada citra hero atau pahlawan 
yang terdapat dalam teks RA. Sebagai dasar pegangan umum mengenai 
rumusan hero atau pahlawan itu di sini dikutipkan pendapat Ikram sebagai 
benkut. 

Pahlawan adalah man usia ideal yang dapat dianggap sebagai perumusan 
serta simbol dari apa yang hendak dicapai seseorang untuk diri pribadinya . 

.f6 
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Biasanya dalam sastra pahlawan diceritakan dalam mitos yang 
mengungkapkan bahwa pahlawan adalah pengejewantahan diri Yang 
Maha Kuasa dan secara simbolis menyatakan kesatuan antara mik­
rokosmos dan makrokosmos. Durkheim menyatakan bahwa mitos 
merupakan pelajaran yang diberikan secara kiasan untuk membentuk 
individu agar serasi dengan kelompoknya. ( ... ). Salah satu fungsinya 
adalah menerangkan dengan cara abstraksi tugas-tugas manusia dan 
masyarakat dalam dunia ini bukan berfungsi. Dunia dan manusia 
merupakan satu kesatuan: dunia ada untuk kemanusiaan dan manusia 
ada di dunia untuk mengatur dan merawatnya. (lkram dalam Mat Piah , 
1993:7-8). 

Dalam proses pembacaan temyata bahwa rumusan di atas tidak selamanya 
dapat dipatuhi : diperlukan penyesuaian di sana-sini. 

4.2 Citra Setiap Tokoh 

Silsilah keturunan Mambang Peri Kayangan dalam teks RA mencakup 
tujuh tokoh . yakni Raja Sentang Muda, Raja Alam, Awang Mega Sakti. 
Awang Kamarudin , Raja Saih , Awang Kebarin atau Raden Beruk, dan 
A wang Kesukma. Ketujuh tokoh ini memiliki sifat dan watak yang relatif 
berbeda, satu sama lain . Dalam pembicaraan berikuL ketujuh tokoh itu 
disinggung satu per satu . 

Selain ketujuh tokoh keturunan Mambang Kuning Peri Kayangan , 
dirasa pantas juga membicarakan seorang tokoh lainnya yang memainkan 
fungsi penting dalam rangka struktur, ialah Sari Panji. Oleh sebab itu, tokoh 
ini pun-meski berada di luar sistem kekerabatan-akan dibicarakan 
tersendiri. 

4.2.1 Raja Sentang Muda 

Awal dari perkembangan keturunan Mambang Kuning Peri Kayangan 
di dunia bermula dari tokoh ini. Raja Sentang Muda, berdasarkan petunjuk 
mimpinya, turun ke bumi dan mengawini Putri Dayang Dandi Seribu Negeri, 
adik A wang Darma. 

Dari beberapa kejadian penting dalam teks cerita terkesan bahwa Raja 
Sentang Muda bukanlah tokoh yang berani berterus terang. Meskipun 
demikian, ia merupakan tokoh yang memiliki tanggungjawab besar terhadap 
perbuatannya. Ketidakberaniannya untuk berterus terang terlihat dari sikapnya 
untuk mendapatkan Putri Dayang Dandi . Ia menggauli Putri Dayang Dandi 
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setelah putri dan inang pengasuhnya disirap terlebih dahulu . Tatkala 
diketahuinya bahwa Putri Dayang Dandi hamil ia kembali ke kayangan . 

Keudakberaniannya berterus terang juga terlihat ketika ia kembali ke 
kayangan Kepada Mambang Kuning Peri Kayangan tidak diceritakannya 
ihwal perbuatannya kepada Dayang Dandi. Apabila pada akhimya ayahnya 
diberi tahu. hal itu karena ia tidak punya pilihan lain. Mesktpun demikian. 
RaJa, Sen tang Muda memtliki tanggung jawab yang besar. 

Setelah pulang ke kayangan. Raja Sentang Muda menghitung hari-hari 
keha1r1 i ian Dayang Dand i Kc:ti ka mas a keham i ian d ianggapnya cukup. ia 
turun ke bumi lagi untuk menemui Dayang Dandi . Ia terkejut karena Dayang 
Dandi riJak lagi berada eli mahligai tinggi . Ia men yangka hahwn Dayang 
Dnndt Jibawa Awang Darma kembali ke istana. Akan tetapi. tatkala 
Jil-.etahuinya bahwa Dayang DanJi dibuang ke Gunung Cupu Gading ia 
menangis dan secepatnya terbang menemui istrinya. Kuttpan di bawah ini 
mengungkapkan hal itu. 

Buxaikemane danmg -danu1g berkesah dari mala111 dfln siang sampai 
ke siang. berkesahkan Tuan Putri si Davang Dandi Seribu Negri 
dilamh dilayah di Gunong Cupu doi Gading. 

Bagaikemane menangi.1lah kucing puteh sunsdng dan bulu mendangar 
herite dayang-damng cakap bergunam tadang dalam pertadang 
masak sambel bermasak. 

(Bagaikemane dayang-dayang berkisah dari malam Stang sampai ke 
siang, mengisahkan Tuan Putri ~i Dayang Dandi Seribu ~egeri 
clibuang di Gunung Cupu Joi Gading. 

Bagaikemane menangislah kucing putih sunsdng bulu mendengar berita 
dayang-dayang cakap bergunam dapur dalam dapur masak sambil 
masak). 

Oleh karena tidak ada orang lain , Raja Sentang Muda sendiri lah yang 
membidani Putri Dayang Dandi . Namun. problem timbul ketika anaknya 
telah lahir. Ia hendak mencuci dan membersihkan anaknya, tetapi wujudnya 
sebagai kucing tidak memungkinkannya. Ia khawatir kuku-kukunya yang 
tajam akan melukai anaknya. Pada saat itulah ia meminta Dayang Dandi 
berjanji tidak memberi tahu ihwal dirinya kepada anaknya sampai anaknya 
besar. 
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Raja Sen tang Muda mengubah wujudnya dari seekor binatang menjadi 
manusia. Dayang Dandi, yang mengetahui bahwa ayah anak yang di­
lahirkannya adalah seorang pemuda gagah dan tampan , menjad1 lunak 
hatmya. 

Setelah anaknya lahir Raja Sentang Muda kembali Iagi ke kayangan . 
Sampai di kayangan Raja Sentang Muda tidak memberi tahu Mambang 
Kuning bahwa ia telah beristri dan beranak . Ia baru memberi tahu ayahnya 
tat kala kepergiannya ke bumi untuk ketiga kalinya cukup lama . Di samping 
itu . ia membutuhkan sejumlah besar perbekalan untuk anak istnnya di bumi . 
Mengetahui hal itu Mambang Kuning menyuruh anaknya membawa Dayang 
Dandi dan Raja Alam naik ke kayangan. Raja Sentang Muda masih ragu. Ia 
menyatakan. "ya.'· tetapi sewaktu kembali dari bumi ia belum lagi membawa 
anak istrinya dengan alasan bahwa anaknya masih kecil. Begitu juga tatkala 
ia hendak turon ke bumi mengambil anaknya. ia berpakaian lengkap seperti 
pahlawan. Anggapannya ialah bila ia mengenakan pakaian kebesaran anak 
raja, anaknya akan mau dibawa ke kayangan . Kutipan di bawah ini 
mengungkapkan hal itu. 

Wa astagafirullah, "Nganak ngaku buah ngati ceramin mate timbangan 
nvawe, " kate Mambang dan Kuning. "ngape kau memakai separti 
pakaian pahlawan ngana' mengambe' nganaka" 

Wa astagafirullah, "Rame-Rame, bergitulah macam supaye nganak 
kite. cued' dan Rame, mao' dan pargi diliatnye ngaku ngurang 
berbangse nganak raje sawatu raje." 

( W a astagafi rullah, "Anakku buah hati cermin mata ti mbangan nyawa." 
kata Mambang Kuning, "mengapa engkau berpakaian seperti 
pakaian pahlawan hendak menjemput anak?" 

(Wa astagajirullah, "Rama-Rama, begitulah supaya anak kita, cucu 
Rama, mau pergi dilihatnya aku orang berbangsa anak raja seorang 
raja .") 

Akan tetapi, niatnya hendak membawa Dayang Dandi dan Raja Alam 
tidak kesampaian . Raja Alam yang sejak kecil terus menanyakan asal-usul 
kehadiran dirinya di dunia memperdaya ayahnya. Tatkala tengah malam 
ayahnya datang, ia berpura-pura tidur dan menyelimuti seluruh tubuhnya 
dengan kain . Ia perhatikan seluruh perilaku ayah ibunya di atas tempat tidur. 
Ketika ia yakin bahwa ayah ibunya tidur lelap, ia pun ban gun dan kemudian 
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membakar sarung kucing ayahnya. Sejak itu Raja Sen tang Muda t1dak dapat 
kembali ke kayangan. Semula ia kecewa, tetapi tidak ada altematif lain. 
Akhimya, ia menerima kenyataan itu. 

Raja Sentang Muda temyata merupakan tokoh yang menyaingi anak 
dan pemaaf. Sifat penyayang ditunjukkannya ketika Raja Alam meminta 
agar disediakan ayam untuk bersabung melawan uwaknya, yakni A wang 
Darma. RaJa Sen tang Mud a memohon kepada nenek moyangnyadi kayangan 
agar pondoknya di kaki Gunung Cupu Gading diu bah menjadi sebuah is tan a 
yang megah. Lewat usaha ayahnya itulah. Raja Alam kemuclian dapat 
mernilih ayam sesuka hatinya sehingga ia dapat memenuhi janji kepada 
Awang Darma. 

Sifat pemaafnya dapat dilihat dari dua kejadian. Pertarna. ketika ia 
memaafkan anaknya yang telah rnembakar sarungnya sehingga ia tidak 
Japat kembali ke kayangan. Kedua. ketika terjadi perselisihan an tara A wang 
Darma dan Dayang Dandi. Hal itu terjadi ketika A wang Darma, yang telah 
mengetahui bahwa Raja Alam adalah anak adiknya, berusaha rnembujuk 
adiknya untuk kernbali ke daiJm kerajaan . Semula Dayang Dandi rnenolak 
ajakan abangnya karena ia masih dendarn kepada abangnya yang telah 
bertindak kejam kepada dirinya. Dayang Dandi teringat kepada ucapan 
abangnya bahwa ia adalah adik celaka, adik gedebah, yang telah rnembuat 
aib dan malu kerajaan abangnya Menyaksikan utah istrinya itu, Raja 
Sen tang Muda mengingatkan bahwa kakak-beradik tidak seme.;;tinya berbuat 
dernikwn. Ia pula yang menyuruh supaya Awang Darma masuk ke dalam 
istananya, sementara Dayang Dandi justru menyindir-nyindir abangnya. 
Kutipan di bawah ini mengungkapkan hal itu . 

Wa astagafirullah, ··Mgade"-Ngade' Tuan Putri, ·· katesuaminye. Raje 
Sentang dan Mude, "janganlah kamu begitu macam. Kerane 
ngade '-berade' kamu semacam ngini janganlah terlalu gila' . . , 

Wa astagafirullah bagaikemane. "Silekan naik, N gabang dan N gabang. 
Hei hulubalang perdane mantri, silekan naik. 

Bagaikemane lalu merapat saje gawang Danne seke dangan ra 'vatnye 
balang se hulubalang. 

Waastagafirullah, "Ngabang-Ngabang, baik-baikngati-ngati berjalan 
ma '/om saje lantai kam i rade dalingan raras se nganak raras. 
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Baik-baik bertinjak: jikalau 
tinjak di ngujong pungka ' mhnukol. 
tinjak di di pungka. memukol. 

nante ' rerperosok terluka ' berdarah ngataupun patah kaki Ngabang 
naik ke pondok kami." 

(Wa asragafirullah, "Adik-Adik Tuan Putri," kata suaminya, Raja 
Sentang, "janganlah kamu begitu . Karena kalian ini adik-beradik 
janganlah keterlaluan amat." 

Wu astagafirullah bagaikemane, "Silahkan naik. Abang-Abang. Hai 
hulubalang perdana menteri. silahkan naik . 

Ba~aikemane lalu mendekat saja Awang Darma dengan segenap 
rakyatnya 'balang si hulubalang . 

Wa aslaf!.afirullah, "Abang-Abang, baik-baik hati-hatt berjalan maklum 
saja lantai kami hanya susunan raras si anak raras. 

Baik-baik bertinjak: jikalau 
tinjak di ujung pangkal memukul 
tinjak di pangkal ujung memukul 

nanti terperosok terluka berdarah ataupun patah kaki Abang naik ke 
pondok kami.") 

Kutipan di atas memperlihatkan bahwa ketika A wang Darma datang 
hendak menjemput Dayang Dandi beserta suami dan anaknya, Dayang 
Dandi merasa keberatan. Akan tetapi, Raja Sentang Muda mengingatkan 
istrinya bahwa antara kakak-beradik tidak semestinya saling bermusuhan . 
Raja Sentang Mudalah yang mempersilahkan abang ipamya serta para 
hulubalang naik ke dalam istananya. Pada saat itu pun Dayang Dandi masih 
sempat menyindir abangnya supaya hati-hati melangkah karena lantai 
istananya dibuat dari susunan anak raras (sejenis kayu), ialah lantai yang 
digunakan abangnya ketika membuatkan pondok untuk adiknya yang diusir 
dari istana. 

Meskipun demtkian, bila di satu pihak ia berusaha mendamaikan 
percekcokan antara dua-beradik, ia juga tidak bermaksud merendahkan 
peran istrinya. Ketika ia ditanya apakah ia bersedia ke istana abangnya. Ia 
mengatakan bahwa ia menurut saja kalau Dayang Dandi bersedia. Pemyataan 
ini tidak harus dipandang sebagai kelemahan watak Raja Sentang Muda. 
tetapi justru sebagai sikap yang menunjukkan kedewasaannya. 
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Sifat dan sikap yang melandasi tindakan Raja Sentang Muda yang 
dicontohkan dalam beberapa paragraf di atas dapatlah dijadikan petunjuk 
ihwal sikap kepahlawanannya. Sikap kepahlawanan itu, di sini, memang 
tidak identik dengan perbuatan yang rnengandalkan kekuatan fisi k, tetapi 
lebih berupa sikap, perilaku. serta pandangan hidup dari tokoh yang 
bersangkutan . 

4.2.2 Raja Alam 

Tidaklah kebetulan jika penutur teks atau lebih luas , pemilik teks 
mernberi n<~ma Ruje Alum terhadap teks ini Sebagai keturunan kedua. hasi I 
perkawinan Raja Sentang Muda dengan Putri Dayang Dandi Seribu Negeri. 
Raja Alam tampil sebagai sosok tokoh yang cerdas. kritis, dan pemberani . 
I a ~elalu rnempertan yakan siapa orang tuanya (baca: ayahnya) Ketika oleh 
1bun::.1 Jihen tahu bahwa ia tidak punya ayah. ia tidak percaya. Begitu JUga 
ketika ia sudah berjumpa dengan bapaknya ia mempertanyakan ~iapa kakek­
ma. Beberapa h.utipan berikut rnenjelaskan hal itu . 

Wu Ullllt<utirulluh. ··,Vgihu-Ngihu ... hue Ngalam se Raje Ngalwn . "di 
11111ne n e;urang nang rwnai .? Cwn e bedua 'ke sajeluh. N?,ihu dot 
Ngibu :' "kate Ngalamlah se Raje Ngalam. 

". 'vfune rung ade nganak ngaku buah ngari ceramin mare rimangan 
IIIWI (; .• Vgiro dibe dua' kire berduu ·. 

Wa asragajirullah. " Ngibtt dan Ngibu. mustahel banur. ·· kare Raje 
.Vgulwn. "kite berdua '. Ngaku dari mane darangnye Ngibu, dari 
11wne darangrn'i'' Wa astagafirullah, "Nda 'ke ngade ra111e ngaku. 
kare Ngalamlah se Raje Ngalam . 

( Wa astagajirullah, ·'Ibu-Ibu," kata A lam si Raja A lam, ''di mana orang 
yang ramai? Cuma kita berdua sajakah, Ibu doi Ibu')" kata Alam si 
Raja Alam. 

"Mana ada anakku buah hati cennin mata timbangan nyawa. Inilah 
hanya dua kita berdua." 

Wa asragujirullah. "Ibu oh lbu, mustahil sekali," kata Raja Alam, ·'kita 
berdua. Aku dari mana asalnya, Ibu, dari mana asalnya?" Wa as­
tagafirullah, "Bukankah ada ramaku," kata Alam si Raja Alam.) 

Wa astagafirullah ngalan kupalang bagaikemane Raje ngalam semate 
herngipo ', tapi napas pun dikacikkan pura '-pura · berguroh jug e. 
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Bagaikemane kelakuan ngibu ramenye diperarikan kali sume sikali. 
"Kaca' ei bag us gasa 'nve rame dan ngaku," kate di dalam llf?ati 

Ngalam se Raje Ngalam. 
Puas-puas cakap bergunam ramenye ke dang an ngibunve lalu terkalap 

mate berpanggong tidor; 
tidang melade-lade tidor dahlimenve kedua . laki ngistri dangan 

ngibunyi. 
Lajang lumpat dibuka · kumbo ·. 
Lalu dikubik kaki ramenye begarak tidang ngeloek pun tidang. 
Dikubik lagi ngibunye begarak tidang ngape pun ridak semate 

berpanggong ridor. 

( Wa astagafirullah alang kepalang bagaikemane Raja Alam semata­
mata berngipo', tetapi nafas pun dikecilkan pura-pura mengorok 
JUga. 

Bagaikemane kelakuan ibu ramanya diperhatikan kali sama sekali. 
"Tampan dan aksi rupanya ramaku," kata Alam si Raja Alam di 
dalam hati. 

Puas-puas cakap bergunam. ramanya dengan ibunya lalu terkelap mata 
tidur berpelukan; 

tiada sadar-sadar tidur dahlime-nya kedua laki istn. 
Selalu bangun dibuka selimutnya. 
Lalu dicubit kaki ramanya bergerak tJdak ngeloek pun tidak: 
Dicubit lagi ibunya bergerak tidak apa pun tidak. semata tidur 

berpelukan. ) 

Kutipan pertama menunjukkan bahwa Raja Alam merupakan seorang 
anak yang kritis , rasa ingin Raja Alam besar. Ketika ibunya mengatakan 
bahwa Raja Alam tidak mempunyai ayah ia tidak percaya. Logikanya 
sederhana, "aku ada di dunia tentu karena ada ibu dan ayah." Sewaktu 
dikatakan bahwa keberadaannya di dunia karena ibunya "menyumbang" 
kepada angin , Raja Alam minta dihadirkan seorang adik untuk kawan 
bermainnya. Ibunya menyatakan bahwa perbuatan itu hanya dapat dilakukan 
satu kali. Jawaban ini tentu saja tidak memuaskan hatinya dan berusaha 
untuk membuktikan siapa sesungguhnya ayahnya. Itulah sebabnya, terlihat 
dalam contoh kedua, ketika ayahnya datang dalam wujud berupa binatang , 
Raja Alam pura-pura tidur dan menyelimuti seluruh tubuhnya dengan kain 
(bekumbo'). Ia berhasil memperdaya ibu dan ayahnya serta membakar 
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"sarung" ayahnya sehingga tidak mempunyai kekuatan untuk kem~ali ke 
kayangan lagi. Ketika ayahnya menanyakan kepadanya mengapa perbuatan 
seperti itu dilakukannya, Raja Alam dengan ringan menjawab, "Itu bukan 
salahku, tetapi salah rama dan ibu." 

Kepahlawanan Raja Alam sudah tampak sedari kecil. Setelah mengetahui 
jati diri orang tuanya, Raja Alam ingin rnengetahui lebih jauh siapa saja 
anggota keluarga ibunya. Ia pun mempertanyakan di mana tempat tinggal 
orang lain , tempat orang yang ramai, sebab--dalam pikirannya-mustahil 
hanya rnereka tiga beranak saja yang ada. fa tidak percaya dengan jawaban 
kedua orang tuanya bahwa hanya mereka sajalah yang ada, yang tinggal di 
kaki Gunung Cupu Garling. 

Untuk membuktikan kebenarannya itu , Raja Alam meminta izin kepada 
kedua orang tuanya pergi me ran tau . Ia berhas i I menemu i A wang Darma dan 
bersabung ayam rnelawan kakak ibunya. Ketika ia menang dan Awang 
Darma bermaksud tidak akan memenuhi janjinya, Raja Alam rnarah Jan 
menempeleng A wang Darma. Kutipan di bawah ini rnengungkapkan halttu 

" 'ngati-ngati sekali ngini kamu 
kamu raje bangsat raje perampok raje perucak. 
Jikalau tidang kau bayar sekali ngini handa' kutempeleng kepala · 

kau, " kate Raje Ngalamlah se Raje Ngalam. 

Semate-mate berbalik-balik minta ' kabarkan ngibu ramenye 
Lalu dituntute ' Raje Ngalam bapa ' tua 'nye se Ngawang Darme 
Lalu disenggol badannye 
Bagaikemane Raje Ngawang Darme batik belantang tunggang doi 

lang gang. 
Mare' dan lumpat ngana 'melawan ditandang lagi kire-kire lima' meter 

jaoh terpalanting tua' bapa ' tua 'nyl 

Wa astagafirullah. "Tang kuat banar gagah kungase banar kamu bod a · 
dan kacik." 

"Bukan ngaku gagah kungase bukan kuat. Kerane: 
Dato ·yang belut, 
Dato · Bang sat, 
Dato · penyamun perampok. 
Berjanji bermaing ngayam: 
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Jikalau kalah ngaku ngaku pulang kepade kamu 
Jikalau kalah kamu kamu bavar nguang seribu dinar kepade ngaku 
Ngini sedikit puntidang mao· bavar simate-mate nanm 'kan nguma' 

ngavah ngurang. 
N gakal ngada' mao' mayar: 
raje bangsar. 
raje pifllpU. 
raj(; phampok semacam ngi111. 'kate Ngalam se Raje Ngalam. 

("Hati -hati sekali ini kamu 
kamu raJa bangsat raja perampok raja pengacau 
Jikalau ttdak kamu bayar sekali ini nantt kutempeleng kepala kau ... kata 

RaJ a Alam si Raja Alam. 

Semata-mata bolak-balik minta kabarkan ibu ramanya 
Lalu didekati dirunruti Raja Alam uaknya si A wang Darma 
Lalu di~enggol badannya 
Bagaikemane Raja A wang Darma balik terlentang tunggang langgang . 
Baru bangun hendak membalas ditendang Jagt 
kira-kira lima meter jauhnya terpelanting uaknya 

Wa astagafirullah. "Kok bodoh benar kuat benar gagah kuasa benar 
kamu anak kecil." 

"Bukan aku gagah kuasa bukan aku kuat. Karena : 
Datuk yang belut, 
Datuk yang bangsat, 
Datuk yang penyamun perampok. 
Berjanji bermain ayam: 
jikalau kalah aku tinggal denganmu. 
jikalau kalah kamu kamu bayar uang seribu dinar kepadaku. 
Ini sedikit pun tidak mau bayar semata-mata menanyakan ibu ayah 

orang . 
Akal tidak mau bayar: 
raja bangsat, 
raJa pempu, 
raja perampok semacam ini ," kata Alam si Raja Alam). 
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Raja Alam, sebagai sosok tokoh hero. tidaklah pendendam. Ketika 
ibunya, Dayang Dandi, menolak ajakan abangnya untuk kembali ke dalam 
kerajaan, Raja Alam menenteramkan kegelisahan uwaknya. Kutipan di 
bawah ini mengungkapkan hal itu. 

Wa astagafirullah bagaikemane Raje Ngalam bergiut macam selajang 
menuntute' bapa ' tuanye' se N gawang Darme. 

Lalu dipalo ' diciwn Ngawang dan Darme. 
Ma 'lam saje ngibu berkate memandam hati di dalam hati 
yang waktu dan dilayah dahngulu. 
sewaktu die memhuntingkan ngaku di dalam pondok di kaki Gunong 

Cupu Gading. " kate Raje Ngalam Ngalo · Ngalam Desetah Dilapan 
Des e. 

( Wa astagatimllah bagaikimane begitu mac am Raja A lam selalu 
mendekati uaknya si Awang Darma. 

Lalu dipeluk dic:ium A wang Darma. 
"Uakku. janganlah berkecil hati. 
Maklum saja ibu berkata memendam hati di dalam hati . yang waktu 

dibuang dahulu. 
sewaktu dia mengandungku di dalam pondok di kaki Gunung Cupu 

Gading," kata Raja Alam Penguasa Delapan penjuru Dunia.") . 

Kepahlawanan tokoh Raja Alam kemudian banyak dijumpai dalam 
teks. Setelah mengetahui orang tua serta keluarganya, ia pergi merantau . 
Dengan sebuah kapal ia mengarungi I au tan bersama rakyatnya. Ketika angin 
tidak bertiup dan kapalnya terkatung- katung di tengah !aut, ia mencoba 
menggunakan kekuatan pusaka orang tuanya . Ia berdoa kepada nenek 
moyangnya di kayangan agar didatangkan angin puting tujuh sejajar. Apa 
yang dimintanya terkabul. Angin puting tujuh sejanjar datang meniup 
kapalnya sehingga Raja Alam serta segenap pengikutnya berlayar di dasar 
!aut. Ketika angin sekali lagi tidak bertiup ia memohon sekali lagi kepada 
nenek moyangnya. Angin puting yang datang untuk kedua kalinya tidak 
membuat kapal mereka berlayar di !aut, tetapi di angkasa sampai pada 
akhirnya jatuh di muka kuala negeri Raja Jin . 

Dalam teks ini kepahlawanan Raja Alam secara fisikjugadiperlihatkan , 
yakni ketikaRajaAlam berperang melawan RajaJaya, unsurtokoh kayangan. 
Perkelahian itu terjadi karena Raja Alam merebut tunangan Raja Jaya, 
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sementara Putri si Lindung Bulan, putn yang menjadi rebutan, merasa 
senang bersama Raja A lam karen a Raja J aya merupakan tokoh jahat. Semula 
Raja A lam tidak melayani tantangan Raja J aya karen a ia sa dar bahwa 1a telah 
melakukan kesalahan. Sebagai penebusan ata~ kesalahannya itu, Raja Alam 
bersedia mencarikan RaJa Jaya \\anita lain . Tawaran itu jelas ditolak Raja 
Jaya. Maka keduanya pun bertarung. Kutipan di bawah ini melukiskan hal 
JfU. 

"Ngabang dan Ngabang." kate Ra1e Ngalam. "beran ti sudah kite 
herparong. 

Kalaungabang ngana · berngw1tt tunangan Ngabang. kami tanggimg 
mancare 'kan , 

bia r nganak raje mane. 
Ngongkos daripade biam kami vang tanggong sume sekali. 
Bare'kan sudah tunangan Ngabang kami kepade kami." 

("Abang-Abang,'' kata Raja Alam. ''herhenti sudah kita berperang . 
Kalau Abang hendak bergant1 tunangan Abang , kami past1 mencarikan. 
biar anak raja mana. 
Ongkos dan biaya kami yang tanggung sama sekali. 
Berikan sudah tunangan A bang kami kepada kam1. .. ). 

Wa astagajiru!lah. ''Ngabang-Ngabang . kan ngapelah ngaku ngww · 
memalas ke dangan Ngabang. 

Iaing lagi dirabut tunangan Ngabang kami na ' menihak Ngahang dan 
lagi. 

Dari sekuli salah kedue kalr sa/ah ridang maulah Ngabang Raje Jcn·e 
malas kamilah handak henna/as. 

( Wa astagafirullah. "Abang-Abang, untuk apalah aku hendak membalas 
kepada Abang, 

sudah direbut tunangan Abang kami hendak menetak Abang lagi. 
dari sekali ~alah kedua kali salah. 
tidak maulah Abang Raja Jaya balas kami hendak membalas.''). 

Wa astagafirullah, "Ngabang-Ngabang Bang Raje }aye. beranti sudah 
para'lf,lah kite berparang. 

Berdamai saje, Ngabang-Ngabang jiku. 
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Nda 'ke dah dari dahngulu mule pertame pun ngaku ngejak berdamai 
Ngabang dan Ngabang, Ngabang tidang mao' berdamai. 

Kalau mao' berdamai kami tang gong jiku mencare'kan gantinyelah 
Ngabang doi Ngabang. 

( Wa astagafirullah, "Abimg-Abang Bang RajaJaya, berhenti sudah kita 
perang kita berperang. 

Berdamai saja kataku, Abang-Abang. 
Bukankah sudah dari dahulu mula pertama pun aku ngajak berdamai. 

A bang oh A bang, A bang tidak mau berdamai. 
Kalau mau berdamai kami tanggung kataku mencarikan gantinya A bang 

doi Abang."). 

Ketika kutipan di atas dengan jelas menunjukkan watak yang 
se~ungguhnya dari Raja Alam. Sebagai orang rnuda ia tidak terlepas Jari 
kesalahan. Ia merebut tunangan Raja Jaya. Namun. ~eo; ungguhnya. itu pun 
tidak terlepas dari lampu hijau yang diberikan RajaJin kepadanya. Selain itu . 
ditambah lagi Putri si Lindung Bulan temyata menerima dengan baik 
kehadirannya. Meskipun demikian. karena sifat kebaikannya itu, Raja A lam 
terus-menerus mendesak Raja Jaya untuk berdamai . Namun, permintaan 
Raja A lam ditolak oleh RajaJaya. Itulah sebabnya, ketikaRaja Alam merasa 
teruesak untuk membalas ia mengingatkan Raja Jaya agar mengucap . 
Tatkala Raja Jaya hendak menghembuskan napasnya yang terakhir pun. 
Raja Alam turut meneteskan air mata karena benar-benar merasa kasihan 
kepada Raja Jaya. Dua kutipan di bawah ini mengu ngkapkan hal itu. 

"Ngape bo/eh buat Ngabang sudah dipakse Ngahang. 
Kami handa ' memalas nginilah sekali ngini. 
Bagaikemane Raji Ngalam dangan mimi' heramhai ngaer dan mate 

pilo' dan kasian dang an Jaye si Raje Jaye 
Wa astagafirullah. "Ngati-ngati, mengucap sudahlah Ngabang doi 

Ngabang." 

("Apa boleh buat Abang sudah dipaksa Abang . 
Kami hendak membalas ini sekali ini. 
Bagaikimane Raja Alam dengan sedih berlinang air mata pilu dan 

kasihan kepada Jaya si Raja Jaya. 
Waastagafirullah, "Hati-hati, mengucaplah sudah Abangdoi Abang.") 
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"Ngando · hula 'kejiku. Ngabang. 
Bagaikemane /agi ngana ' men1lllangkanlah Ngabang doi Ngahang. 
Mudah-mudahke ngaku. jadi ngapelah ngaku semacam ngini. 
Sudahlah tunang Ngabang ngaku rabut, Ngabang lagi kutikam. 

barangkali ngabis jiwe Ngabang sengari ngini. 
Minta · 11f<W11pun ngaku minta ' mahaplah Ngabang doi Ngahang . " 
Sambel banangis berambai ngaer mate Ngalamlah si Raje Ngalam 
"Ngape IJo/eh huat Ngahan g sudah terlanjdr 
dipakse Ngahang ngaku melllkam Ngahang . " 

("Benar tidak kataku. Aban g ·· 
Bagaimana lagi hendak menyembuhkan Abang dot Abang . 
Alangkah aku . jadi apalah aku semacam ini . 
Sudahlah tunang Abang aku rebut. Abang lagi kutikam. 
barangkali habis jiwa A bang hari ini . 
Minta ampun aku minta maaf Abang doi Abang." 
Sambi! menangts berlinang air mata Alam si Raja Alam 
"Apa boleh buat Abang sudah terlanjur. 
dipaksa A bang aku menikam A bang .") 

Rasa bel as ka\ihan Raja A lam tidak hanya terlihat tatkala ia berhadapan 
dengan Raja Jaya. tetapi juga kepada Putri Nandung, adik RaJa Jaya. Putri 
Nandung berhasi I membawa Putri si Lindung Bulan ke kayangan ketika Raja 
Alam pulang ke negeri Raja Sentang Muda . Putri Nandung membalas rasa 
dendamnya karena abangnya telah mati dibunuh Raja Alam mengetahUJ 
bahwa istrinya disiksa di kayangan dari Kumbang Duata. Ia pergi ke 
kayangan dan berhasil menyelamatkan istrinya. Ia juga tidak melakukan 
balas dendam kepada Putri Nandung. seperti ketika ia menghadapi Raja 
Jaya. Hal itu terjadi semata-mata ke~alahannya sendiri. Pertama. ia 
mengabaikan pes an Raja J aya bahwa mungkin adik-adiknya akan membalas 
dendam dan kedua, ia tidak membawa Putri si Lindung Pulang ke negeri 
RaJa Sentang Muda. Menyadari dua kesalahan itulah maka Raja Alam tidak 
melakukan balas dendam. 

4.2.3 A wang Mega Sakti 

Berdasarkan fungsinya, tindakan Raja Alam yang tidak membalas 
dendam kepada Putri Nandung membuka peluang kepada anaknya, A wang 
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Mega Sakti, untuk melakukan hal itu. Pada waktu Putri si Lindung Bulan 
disiksa di kayangan , ia tengah rnengandung Awang Mega Sakti. Hanya 
karena ada anak yang dikandungnya itulah, nyawa Putri si Lindung Bulan 
tidak lepas dari jasadnya. Dengan kata lain, nyawa Putri si Lindung Bulan 
tergantung pada nyawa anaknya. 

Awang Mega Sakti yang turut merasakan kekejaman Putri Nandung 
bertekad hendak membalas dendarn. Ketika umurnya masih kecil, ia me­
nangis rninta dibuatkan burung burak emas. Burung yang dibuat dari 
bong:kah emas itu dapat dihidupkan berkat kesaktian yang dimiliki Pak 
Tukang Melayu. 

Berdasarkan fungsinya , burung burak erna~ dipersiapkan untuk 
membawa A wang Mega Sakti ke kayangan . Mula-mula dengan burung itu 
A wang Mega Sakti hanya berkeliling negerinya. Setelah \Vaktunyadianggap 
cukup, ia menceritakan keinginannya kepada burung burak emas hendak ke 
kayangan menyerang negeri Putri Nandung. Burung burak emas bersedia 
membawanya. Lalu berangkatlah mereka ke kayangan tanpa sepengetahuan 
Raja Alam dan Putri si Lindung Bulan. Di negeri kayangan angin , Awang 
Mega Sakti berhasil melampiaskan dendamnya. Kutipan di bawah 1n1 

mengungkapkan hal itu . 

Bagaikemane ngww ' karis sampai ngabis ngari herbulan-bulan 
ngabislah di dalam kote dese masok ke dese mhnunoh seki dan ra 'yat 

semate-mate. 
ngabis sebuah rumah menaik ke sebuah rumah lagi 
manyap sume sikali ngulo. memukol nikam mate bernikam 
Bagaikemane nagri Sawa' Rimaong ngabislah sudah sume sikali. 
Bagaikemane ngiterlah darah mengiler menyadi nagrilah 

laotan darah. 
Bagaikemane cume berngampat saje yang ditinggale' ngoleh N gawang 

Mega dan Sakti. 
Bagaikemane Ngavvang Mega dan Sakti 

ngana' meminum tidang dapat 
ngana' memande' tidang dapat 
semate-mate bergaol darah di dalam darah. 

Lalu beranang saje. 

(Bagaikemane anak keris sampai berbulan-bulan, 
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habis di dalam kota desa masuk ke desa membunuh segenap rakyat 
semata-mata. 

habis sebuah rumah naik ke sebuah rumah lagi , 
manyap sama sekali hulu memukul nikam mala menikam. 
Bagaikemane negeri Sawa Rimbaung habislah sudah sama sekali . 
Bagaikemane ngalir darah mengalir menjadi negeri lautan darah. 
Bagaikemane cuma berempat saja yang ditinggali oleh Awang Mega 

Sakti . 
Bagaikemane A wang Mega Sakti 

hendak minum tiada dapat 
hendak mandi tiada dapat 
semata-mata darah bergaul di dalam darah . 

Lalu berenang saja.) 

Dengan badan yang penuh darah dan rambutnya keras bagai dawai. 
A wang Mega Sakti datang hendak menjemputnya Nenek Rumbiya Kaya . 
Namun, nenek itu tidak percaya bahwa yang dihadapinya adalah A wang 
Mega Sakti yang dikenalnya gagah dan tampan. Begitu juga ibunya. ia 
menganggap Awang Mega Sakti hanyalah anak hantu atau anak setan . 
Bahkan, Raja Alam hampir hendak membunuhnya karena keadaannya itu . 
Berkat kesak tian yangdimilikinya. A wang Mega Sakti dapat membersihkan 
darah yang mengering di sekujur tubuhnya dengan menceburkan din ke 
dalam air yang tengah mendidih di dalam sebuah kawah. 

Citra kepahlawanan Awang Mega Sakti juga dapat dilihat ketika ia 
menolong adiknya, yakni A wang Kamarudin yang hampir kalah berperang 
melawan keperkasaan Sari Panji di Bukit Mentulang . Awang Kamarudin 
dimasukkan oleh Sari Panji ke dalam sebuah lubang dan ditembok dengan 
batu. Di tengah keputusannya, Awang Kamarudin berteriak meminta 
pertolongan kepada A wang Mega Sakti. Suara teriakan itu terdengar sayup­
sayup di telinga Awang Mega Sakti yang tengah berada di istana Raja 
Sen tang Muda. Setelah menyadari keponakannya berada dalam kesulitan, ia 
terbang menuju Bukit Mentulang dan berperang melawan Sari Panji . 

Bagaikemane, "Nganak karis ngaku, 
bile lagi ngini ngaku sudah keciwe, 
bile lagi kau handa' manto' dan menulong ngaku." 

Bagaikemane ngalang kupalang nganak karis tercabut 
dari sarongnye di pinggang Ngawang Mega dan Sakti. 
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Bagaikemane bertalelah die dangan parang cundong nganak karis. 
menara. -naring sume sikali. 

Kapa' di bawah caca ' ke ngatas bertibak same-same nganak karis 
dangan parang candong sampai naik ke ngatas ngaraklah dalam 
perngarak. 

Bagaikemane parang cundong: 
lalu tersalah tangkes ditunjong nganak karis 
lalu berterajun saji terpelanting terbuang nganak karis ke tangah 
Ia at. 

Bagaikemane sudah temgalwnlah di tangah laor- ka/([11/ah parang 
dan cundong. 

Bagaikemane nganak karis menvunsong lagi: 
lalu memagie ' Sari Panji 
lalu menikam Sari dan Panji 

Bagaikemane Sari Panji lalu tergole ngabis badanlah 
jiwe di badan. 

Bagaikemane baro 'lah Ngcnvan g Mega Sa 'ti memungko r 1egul(; bow. 
baro 'lah dingambelnye ngade 'nye Ngawang Kamaruden da ri relagelah 

dalam telage. 
Bagaikemane taruslah diseret dibawa ' naik kapallah ke dalam kapal. 

(Bagaikemane, ··Anak kerisku, 
bila lagi ini aku sudah kecewa, 
bila lagi kau hendak membantu dan menolong aku . 

Bagaikemane alang kepalang anak keris tercabut dari ~arungnya di 
pinggang A wang Mega Sakti . 

Bagaikemane bertarunglah dia dengan parang condong . anak keris 
menara' -naring sama sekali . 

Capai di bawah lari ke atas bertibak sama-samaanak keris dengan parang 
condong sampai naik ke atas angkasa dalam angkasa. 

Bagaikemane parang condong: 
lalu tersalah tangkis ditunjong anak keris 
lalu terjun terpelanting terjatuh anak keris ke 
tengah laut-kalahlah parang condong. 

Bagaikemane anak keris menyongsong lagi : 
lalu menuju Sari Panji 
lalu menikam Sari Panji 
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Bagaikemane Sari Panji lalu tergolek habis badan j1wa di badan . 
Bagaikemane barulah A wang Mega Sakti membongkar segala batu. 
barulah diambilnya adiknya Awang Kamarudin dari telaga dalam 

telaga. 
Bagaikemane terus diseret dibawa naik kapal ke dalam kapal). 

Sebagai salah satu tokoh hero dalam jajaran keluarga besar Raja A lam. 
Awang Mega Sakti agaknya tak ~;empat memikirkan kepentingan dirinya 
~endiri sebagai laki-laki . la membawa Putri Bung~u ke bumi dan 
dikawinkannyadengan bapakn} a. Raja A lam. sehingga lahiradiknya A wang 
Kamarudin . Ia menolong A wang Kamarudin yang hampir kalah berperang 
melawan Sari Panji. Akan tetapt. sebagaimana terlihat dari unsur tehtual 
A\\ ang Mega Sakti tidak pernah berhubungan dengan wan ita. Apabila pada 
a~h1mya ia mengawmi seorang putri, yaitu Putri Mayang Darendan. maka 
putri itu adalah pemberian cucu A wang Kamarudin , yakm A wang Kebarin 
atau Raden Beruk. yang mendapatkan putri itu setelah mengalahkan Raja 
Muda yang kejam. Dengan demikian. jelaslah bahv.:a um.ur tokoh A wang 
Mega Sakti ini benar-benar hanya mementingkan tugasnya sebagai seorang 
hero dengan mengabaikan kepemingan pribadinya. 

4.2.4 A wang Kamarudin 

A wang Mega Sakti dan A wang Kamarudin merupakan dua beradik dari 
ibu yang berlainan. A wang Mega Sakti adalah anak hasil perkawinan Raja 
Alam dengan Putri si Lindung Bulan, sedangkan A wang Kamarudin adalah 
anak hasil perkawinan Raja A lam dengan Putri Bungsu, wan ita dari kayangan 
atau adik Putri Nandung. Perkawman itu terjadi karena desakan Awang 
Mega Sakti. Alasannya, pertama Putri Bungsu tidak lagi memiliki saudara 
karena dibunuh Awang Mega Sakti. Kedua, Putri Bungsu tidak terlibat 
dengan segala rencana dan perbuatan kakak-kakaknya ketika menculik dan 
menyiksa Putri si Lindung Bulan . 

A wang Kamarudin memiliki watak ganda. Sebagai anak yang lahir dari 
rahim Putri Bungsu, A wang Kamarudin memiliki wajah yang buruk, tidak 
sama dengan wajah kakek, bapak, saudara tiri , dan anak cucu keturunannya. 
yang digambarkan cantik molek tiada bandingannya di dalam negeri . Begitu 
juga dengan sifatnya relatif kasar. Itulah pula sebabnya, ia secara nekad 
menculik Putri Segala Gundri . 
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Usaha A wang Kamarudin menculik Putri Segala Gundri diketahui Sari 
Panji . !a berperang melawan Sari Panji, tetapi tokoh yang disebutkan 
belakangan mati tertikam keris A wang Mega Sakti yang datang menolong 
Awang Kamarudin . Berkali-kali kemudian Awang Kamarud in berusaha 
membujuk Putri Kamarudin memohon kepadanenek moyangnyadi kayangan 
agar se luruh wajah dan tubuhnya berganti rupa menjadi se rupa Sari Panji. 
Permohonannya dikabulkan dan usahanya untuk mendapatkan Putri Segal a 
Gundri berhasil. Ia mengawini Putri Segala Gundri dan mendapatkan anak 
yang diberinya nama Raja Saih. 

Perubahan bentuk Awang Kamarudin menjadi Sari Panji dapat dilihat 
sebagai perubahan s ikap dan watak Wataknya yang semula keras dan kasar 
menjadi penuh kelembutan . 

Wa astagq{trul/ah ngalang kupalang bagaikemwze sukerie Tuan Pun-i 

sudah menangar Ngawang Kamaruden namenye. 

''Ngilli gasa 'nve bukan lagi Sari dan Panji. retapi same )uxe nngade 
rupe bersalahan ngabang Ngawang Kamaruden dangan Sari 
Panjijaman dahngulu, "katelah Tuan Putri Gundri Sega/e Gundri. 

Baga ikeman e kaseh sayangnye ngalang kupalang Tuan Putri Segale 
Gundri dangan Ngawang Kamaruden dahngulu. 

Sampai ngabis ngari bulanlah berganti bulan bersukerie senf?ari dan 

ngan. 
· Dari sebulan kedua bulan sudah Tuan Purri diam di dalam peraduan 

yang ngelo · tampan bertiraikan dungangge bertatah gbmng 
ngintan bertatah ngintan berjuraikan ngamas mwu sepuloh 11/Utu. 

Sebantar saje mengedar dan mengadere' ra 'wa 
Ngmvang Kamaruden semate-mate tidor bangun dangan Tuan dan 

Putri, 
tingade lagi salahnye due laki dan ngistri di dalam peraduan. 

( Wa astagafirullah alang kepalang bagaikemane sukaria 
Tuan Putri sudah mendengar Awang Kamarudin namanya 

·' Im rupanya bukan lagi Sari Panji , tetapi sama juga seperti tiada ber­
beda abang A wang Kamarudin dengan Sari Panji waktu dahulu," 
kata Tuan Putri Segala Gundri. 

Bagaikemane kasih sayangnya a lang kepalangTuan Putri Segala Gundri 
dengan Awang Kamarudin. 
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Sampai habis hari bulan berganti bulan bersukana sehari-hari . 

Dari sebulan kedua bulan sudah Tuan Putri diam di dalam peraduan 
yang elok tam pan bertiraikan duangga bertatah giwang in tan bertatah 

intan berjuraikan emas mutu sepuluh mutu . 
Sebentar saja kembali menghadiri rakyat 
A wang Kamarudin semata-mata tidur bangun dengan Tuan Putri . 
tiada Jagi salahnya dua laki istri di dalam peraduan ). 

Dibandingkan dengan unsur tokoh lainnya, citra kepahlawanan A wang 
Kamarudin tidaklah begitu menonJol. Kalaupun di sini tokoh itu dikatego­
rikan ke dal am deretan pahlawan dengan tanda kutip. hal itu berkaitan 
dengan pem yataan Achadiati Ikram seperti yang dikutipkan pacta awal bab 
ini . Artinya. tokoh itu merupakan salah satu pengejawantahan dari kekuatan 
yang mahat inggi yang dapat membawakan dirinya sedemikian rupa sehingga 
ia sendirilah yang menjadi sumber kekuatan itu. Konkretisasinya terlihat 
ketika wajahnya yang jelek dapat berubah menjadi bagus hanya karen a in gin 
mengawini Putri Segala Gundri . Dengan kata lain. kepahlawanan tokoh itu 
dalam teks ini tidak dapat dilepaskan dari statusnya dalam jaringan struktur 
kekerabatan Raja Alam. 

4.2.5 Raja Saih 

Tidak jauh berbeda dengan A wang Kamarudin adalah anaknya Rap 
Saih. meskipun watak Raja Saih- berdasarkan hasil pembacaan-terasa 
lebih kuat. Sebagaimana unsur tokoh Jainnya, nilai kepahlawanan tokoh ini 
dimulai ketika masih muda. Pacta umur yang relatif masih kecil, ia sudah 
meminta izin kepada kedua orang tuanya untuk "bermain ombak bermain 
angin di laut. mencari sahabat handai. melihat adat bahasa cupak dan 
gantang di negeri orang''. Bersama para pengikutnya ia berlayar di )aut. 
Setelah beberapa lama di !aut ia berjumpa dengan rombongan Raja Habsyi 
yang kemudian membawanya ke kerajaan Raja Habsy . Ia dikawinkan 
dengan Putri Sari Pandan, anak Raja Habsyi . 

Sebagaimana ayahnya, Raja Saihjuga berwatak keras . Ia yang semula 
mendambakan kehadiran seorang anak, malahan tega membuang anaknya 
ke hutan di kaki Gunung Cupu Gading tatkala anak itu menangis tiada henti­
hentinya. Akan tetapi , ketika melihat istrinyaPutri Sari Pandan sakit-sakitan 
merindukan anaknya, Raja Saih berusaha memenuhi keinginan istrinya 
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yakni mengambil kembali anaknya yeng telah dibuang itu . Kuttpan di 
bawah ini menggambarkan hal itu. 

Wa astagafirullah , "Hulubalang ngaku hegini macam katerzye 
Jikalau rnati mangge-mangge tulanR rambutnye die minta ' bcma'kan 

doijugl 
Terkalahlah dan kite hulubalang. 
Pargi ngisok ngari berangkat kitelah musti berangkat. 
Jikalau tidang dingambelkan kate ngistri ngaku bakal ngabis hadan 

jin\'e kate ngabis hadan jiwe di hudnn . 
Suduhluh nr,;abis dilamh nante' die man dan jug{ 
Dari Slltu kedue menvasal juge layahlah ngaku melavah. 

(Wa astagafirullah . "Hulubalangku begini katanya. 

Jikalau mati moga-moga tulang rarnbutnya dia rninta ba-
\vakan doi juga. 

Kalahlah kita hulubalang. 
Pergi . e~ok hari berangkat kita mesti berangkat. 

Jikalau tidak diambilkan. kata istriku bakal habis badan . katanya hahi ' 

badan Jiwa di badan . 
Sudahlah ngabis dilayah nante ' dia rnati dan juga. 
Dan satu kedua rnen yesal juga buang aku rnembuang.) . 

Namun. sesampainya di kaki Gunung Cupu Gading dilihatnya ada 
seekor beruk yang mengaku sebagai anaknya. Raja Saih marah . Ia beru~aha 
membunuh binatang itu . tetapi tidak berhasil. Sementara para hulubalang 
yang meyakini bahwa beruk itu adalah anak Raja Saih hanya diam ~aja dan 
marah di Jalam hati . Kutipan di bawah ini menggambarkan hal ttu . 

Bagatkemane Raden Barak sambel ditibak ramenve bagaikemane 
melompat dan saje: 

tidak di kiri lompar ke kanan. 
tibak di kanan melompat ke kiri Raden Barak. 
samhel merzaran timakol. 
Bagaikemane, "Rame-Rame beranti ngude ' menatak ngaku. 

ngakusudahkapa' lalahmengela 'kanmenangkes tata 'dan Rame." 
Mangkin salap die menibak. 
"Ta ' ngusahjiku kau mengako' ngaku rame. 
Supan malu ngaku nganak natang separti bernatang. " 
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Wa astagafirullah bagaikhnane Raden Barak lafu melompar saje 
sehari-hari semalam-mafam ditibak ngoleh ramhn·t!. 

Bagaikhnane seke dan ra 'yat tinggal mbzakd' gulu saje terapi mingka ' 
kisik cakap bergunam. 

"Bagaikemanelah sudah biar menjadi ngape menjadi ngape kerane 
nganak kite janganlah dihikin ngini semacam ngini. "kate ra 'vatlah 
seke ddi ra 'vat. 

"K erane die sudah menmrah rode' e sabab kerane salah nginwn dan 
ramem·e difamh ke tangah ngudas ... kate seke ra \·at. 

( B(/gaikemane Raden Bemk ~amh!l ditibak ramanyahagaildmane 
melompat saja: 

tihak di kiri lompat ke kanan . 
tibak di kanan melompat ke kiri Raden Beruk. 
sambil berkirah bergaruk mengunyah-ngunyah 
sarnbil mengulum timakol. 
8(/gaikemane. "Rama-Rama berhent1 ~udah menetak aku. 

aku sudah capai Ielah mengelakkan menangkis tetak Rama ." 
Makin menjadi-jadi dia membak 
"Tak usah kataku kau mengaku aku rama . 
. \upon malu aku anak "natang ~eperti bmatang ... 

Wa asragafi rullah bagaikemane Raden Beruk lalu melompat saja sehari­
hari semalam-malam ditibak oleh ramanya . 

Hagaikemane segenap rakyat tinggal mendekap dada saja 
tetapi berbisik-bisik cakap bergunam .. 

"Bagaimanapun sudah. biar menjadi apa menjadi apa karena anak kita 
janganlah diperlakukan ini semacam ini."' kata rakyat segenap doi 
rakyat. 

"Karena dia sudah menyerah tadi 5-ebab karena salah benar ram anya 
dibuang ke tengah hutan ," kata segenap rakyat ."). 

Rasa malu membuat Raja Saih tidak mau mengakui bahwa beruk yang 
dijumpainyadi hutan itu adalah anak kandung. Namun. ketika Raden Beruk. 
nama lain A wang Kebarin, datang ke istana dan menantang ayahnya, Raja 
Saih ketakutan dan mau tidak mau mengakui sebagai anaknya. Di tengah 
ketakutan akan keperkasaan anaknya itu Raja Saih melakukan satu lagi 
kesalahan yang fatal , yakni ketika ia hendak menurunkan lancang kuning 
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dari Bukit Mentulang. Ketika rakyatnya yangjumlahnya ratusan orang tidak 
mampu rnenyoror.g bahkan menggerakkan lancang kuning sedikit pun. Raja 
Saih menyuruh hulubalangnya mencari orang hamil untuk dijadikan tumbal 
atau sesajian . Artinya. di atas perut wanita hamil itulah ia bemwksud 
menjalankan lancang kuningnya. Rencana itu gaga! karena diketahui oleh 
anakn ya . 

Raja Saih belajar banyak dari berbagai kesalahan yang pernah 
dilakukannya. Setelah ia mengetahui bahwa anaknya adalah seorang pemuda 
yang gagah dan tam pan serta berbudi bahasa .san gat baik, Raja Saih herubah 
Ia menjadi seorang raja yang arif dan bijaksana. 

Perubahan watak Raja Saih, dalam rangka struktur, memiliki fungs1 
penting. Sikap dan perilakunya membuang anaknya ke hutan membuka 
peluang bagi anaknya untuk menjadi binatang bauk jadi-jadian. Wujud 
binatang beruk yang kemudian disandang anaknya, Awang Kebarin. 
menjadikan struktur cerita berkembang Namun. apabila dilihat sernata­
mata dari sisi atau masalah citra tokoh memang agak sulit mengkatagorikan 
tokoh ini dalam deretan kesatria atau hero. Di sini tokoh itu dima~ukkan 
dalam deretan hero sebab secara struktural ia memiliki kaitan itu, betapa pun 
kecilnya. mungkin. citra hero yang dimilikinya. 

4.2.6 A wang Kebarin 

Berdasarkan pengamatan di lapangan ~elama proses penuturan 
dilangsungkan , unsur tokoh ini merupakan tokoh yang digemari pendengar 
di samping tokoh Raja Alam. Ia merupakan tokoh yang sejak kecil sampai 
besar mengalami berbagai penderitaan. Diadibuang ayahnya ke kaki Gunung 
Cupu Gading , hendak dibunuh ayahnya sendiri . menempuh perjalanan 
bertahun-tahun di dalam hutan dan padang pasi r, dan akhimya mem­
pertemukan dia dengan Putri Mayang Mengurai . Dengan berbagai penderi­
taan yang dialaminya itulah , tokoh ini muncul sebagai sosok yang mumi 
kesatria . 

Citra keheroan yang melekat pada dirinya dapat dilihat dari berbagai 
adegan. Mula-mula ia berhasil menolong Putri Mayang Mengurai dan Mak 
Inang pengasuhnya dari sekapan Raja Jin Putri Mayang Mengurai adalah 
anak Raja Api . Dalam peperangan melawan Raja Jin , Raja Api kalah dan 
anaknya serta inang pengasuhnya ditempatkan di sebuah mahligai tinggi . 
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Mahligai itu disangga oleh sebatang tiang yang berada di pucuk pohon 
beringin di sebuah padang pasir. Raden Beruk menyelamatkan keluarga Ali 
Imram yang melarikan diri karena sayang kepada anak tunggalnya Putri s1 
Kuntum Bunga, yang cepat atau Jam bat pasti akan dibunuh oleh Raja Muda. 

Ia membunuh Raja Muda yang kejam. menyelamatkan Putri Mayang 
Darendan. menyelamatkan Siti Delima yang dihariyutkan oleh Saudagar 
Hasan ke tengah I aut, membunuh Saudagar Hasan, dan menyelamatkan Mak 
Miskin. ibu Siti Delima. serta menyelamatkan tujuh orang hamil yang 
hendak dijad1kan galangan tempat menurunkan lancang kuning. ]a pun 
sebagai ~eurang anak berani secara terang-terangan, bahkan terkesan kasar. 
mengeritik kepemimpinan ayahnya. Raja Saih. yang dianggapn) a tidak 
becus sebaga1 seorang raja. Beberapa kutipan di bawah serta uraian berikut 
memperkuat pemyataan di atas. 

Wa aswgqfirullah bagaikemane Raden Barak merah padam nutkhn·e 
sambel hermarah ke ramenye: 
ngape rope garo ·. 
ngape rope kijat. 
ngape rope ngampa ·Barak se Raden Barak. 

Wa astagafirullah. "Rame-Rame. gail·eke gas a· ngakal Rome menjadi 
raje 

Sudah puteh kupala · hana · memunoh dan ra 'yat 
berape luangn:ve.? 
Suahke ngurang mengulorkan dandang temage pakat galang dangan 

nxurang/ah bun1ing doi maring. 
Kalau hegitu macam tidang pa 'ngedah Rame menjad1 raje sudah 

lama 'm·e dari mude tuelah sampai ke rue. 
Berf?ini gasa · rupe ngakal Rame. 
Patltt }uf!.e ngaku mangke sampai dilayah ke Gunonglah Cupu doi 

Gading. 
Tidang ngilang-ngilang pikeran Rame bergitu macam. 
Kalau bergini bukan raje manusie: 

raje ngantu, 
raje seran. 
raje benatang Rame semacam ngini ngakalnye. 

Lakas dilupuse' maring nguranglah se bunting maring. 
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Mudah-mudahke jikalau mare' tade ' dandang tembage. 
nda 'ke tujdh ngurang bunting maring, 
nda 'ke ngampat balas serate matilah nvawenve ngini . 
Berape Rame meluange' ra 'yar nagrilah di dalam nagri. 
Kite nu!nyadi raje nda 'ke suke ramai suke dan sentause nagri dan kite 

ma 'moriah bertarribah rna 'mar. ( ... ). " 

( Wa astagafirullah bagaikemane Raden Beruk merah padam mukanya 
sambil marah kepada ramanya: 
apa ru pa garu k. 
apa rupa kijat. 
apa rupa kunyah Beruk si Raden Beruk . 

Wa astagajimllah. ·'Rama-Rama. beg1tuk.ah rupanya aka I Rama menjadi 
rap. 

Sudah putih kepal a hendak membunuh rakyat 
berapa luangnya·l 
Pernahkah orang mengulurkan dandang tembaga paka1 galangan de· 

ngan orang bunting doi maring. 
Kalau seperti ini tidak berguna Rama menJadi raja sekian lama dan 

muda tua sampai ke tua. 
Begini rupanya aka! Rama. 
Pantas juga aku maka sampai dibuang ke Gunung Cupu doi Gading 
Tidak hilang-hilang pikiran Rama se perti itu . 
Kalau begini bukan raja manusia : 

raja hantu . 
raja setan , 
raja binatang Rama semacam ini akalnya . 

Lekas dilepaskan maring orang si bunting maring . 
Alangkah jikalau mara tadi dandang tembaga. 
bukankah tujuh orang bunting maring , 
bukankah empat belas serta mati nyawanya ini. 
Berapa Rama meluangi rakyat negeri di dalam negeri . 
Kita menjadi raja bukankah suka ramai suka sentausa. 
negeri kita makmur bertambah makmur. ( .. ). " 

Kutipan di atas diambil dari salah satu adegan ketika Raja Saih dimarahi 
oleh Raden Beruk karena hendak menurunkan lancang kuning dengan 
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membaringkan tujuh orang hamil muda sebagai galangannya. Dalam adegan 
itu dapat dilihat betapa Raden Beruk tidak lagi melihat ayahnya sebagai 
orang yang menyebabkan kelahirannya. tetapi dalam kapasitasnya sebagai 
raja . Dengan bahasa yang terus terang ia memarahi bapak.nya. Merasa 
bersalah, Raja Saih tidak melawan . Adapun Raden Beruk setelah melihat 
bahwa ayahnya tidak sanggup menurunkan lancang kuning lalu menyuruh 
rakyat minggir . Dengan sebelah tangan ia mendorong lancang kuning. dan 
lancang kuning pun meleset menuju lautan . 

Jika kepada orang tuanya sendiri ia berani menyatakan kebenaran. 
tidak mengherankanlah bila hal serupa dilakukannya kepada orang lain . 
Tekanan perjuangannya sebagai seorang kesatria. pahlawan. hero. atau apa 
pun nama ditujukan kepada orang-orang kcciL lapisan bawah, yang tersiksa 
karena kesewenang-wenangan yang dilakukan oleh para pemimpin mereka . 
Hal semacam itulah yang dilakukannya terhadap Putri si Kuntum Bunga dan 
Siti Delima. misalnya. 

Raden Beruk marah ketika mendengarcerita Ali Imran dan keluarganya 
bahwa mereka lari dari negeri Raja Muda karena Raja Muda. selama 
bertunangan dengan Putri Mayang Darendan. membunuh anak dare sunti 
( · anak dara yang tengah tumbuh berkembang ·) . I a pergi ke negeri RajaMuda 
dan membunuh Raja Muda. Setelah itu ia membawa Putri Mayang Daren dan 
ke negerinya, yang kemudian dikawinkannya dengan kakeknya, Awang 
Mega Sakti . Kutipan di bawah ini mengungkapkan Raden Beruk yang 
hendak membunuh Raja Muda. 

Wa asragajirullah kate Raden Barak. "Ngini kau manusie Raje dan 
Mude bukan raje manusie: 

raje dan bangsat, 
raje penyamun, 
raje perampok, 
raje perucak. 

Ngurang tidang mao' na ' dipakse 
tidang mao ' ke dangan kau: 
ngana ' disarang kampdngnye, 
ngana ' dibundh, 
ngana · dibakar rumahnye. 
Cobelah lawan ngaku ngini ja' natang sipat bernatang. 
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(Wa astagafirullah kata Raden Beruk. ''Kau 101 Raja Muda bukan 
manusta 
raJa manusta: 

raja bangsat. 
raJa penyamun . 

raja perampok. 

raja perusak 

Orang tidak mau dipab.a 
tidak mau kepadamu . 

hendak diseran~ karnpungnya. 
hendak dibunuh. 
hendak dibakar rurnahnya. 

Cobalah lawan aku 1ni hanya ·natang ~ifat binatang ·· ) 

Perhatian Raden Beruk terhadap orang kecil. orang nuskin . atau orang 
yang teran iaya juga terl i hat tatkala ia menjumpai S it1 Delima di tengah I aut 
Semula Raden Beruk hendak bergembiraria ber'>ama rakyatnya di !aut 
sambil membersihkan lam.ang kuning dandang tembaganya. Belurn berapa 
lama berlayar. mereka menjumpai Siti Delima yang d1hanyutkan dengan 
rakit batang pisang. Raden Beruk membatalkan 'ieluruh rencananya. Ia 
menolong Siti Delima dan kembali ke istana. SelanJutnya, setelah Sit1 
Delima sembuh dan menceritakan riwayat hidupnya. Raden Beruk marah La 
segera pergi menyerang Saudagar Hasan. merusak kebunnya. dan membunuh 
;,:.~ udagar yang telah menyiksa Siti Delima. Kutipan di hawah ini meng­
ungkapkan kemarahan Raden Beruk ketika berternu dengan Saud agar Ha~an . 

"Kau nginilah ngurang nganakmiskin di ngujonf? nagri sasm men cure . 
makan sa yo · -sayoran di dalam ngutan sasat ke kabon kau kau 
tudoh merampok mencuri hartemu saje. 

Sampai kau benasekan 
ngabis badan dari nan sampai fagi ke dafam m~1se · keluar. 
Sadang dimenasek.an k.au ngayutkan lagi, 
dirak.it dangan batang pisang laotlah dinganvutlah ke tangah laot. 
Ngito'di ngaku datang menuntut betenye. 
Silekanlah ngape vang ngade senyate kau. sitekanlah ke dangan 

ngaku." 
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("Kau ini anak orang miskin di ujung negeri sesat mencari makan sayur­
sayuran di dalam hutan . sesat ke kebun kau . kau tuduh merampok 
mencuri hartamu saja. 

Sampai kau binasakan 
habis badan sampai isi badan keluar . 
Sudah dibinasakan kau hanyutkan Jagi . 
dirakit dengan batang pisang ]aut dihanyutkan ke tengah laut. 
Inilah aku datang menuntut belanya. 
Silahkanlah apa yang ada senjata kau. silahkanlah serang aku. " ) 

Setelah herhasil membunuh Saudagar Hasan . Raden Beruk Jalu menemUI 
ibu Siti Delima. Ketika melihat betapamiskinnyakehidupan ibu Siti Delima. 
Raden Beruk berkomentar sebagai berikut. 

"Saga! ngati nginvan Saudagar dan Ngasan, 
nginilah rupe pondok pun tidang sempurne tidang serupanye saje. 
sampai die sasatlah disikse lagi, 
ditudoh pencuri perampok kabonnye tabulah se kabon tabu." 

("Sampai hati benar Saudagar Hasan. 
inilah rupa pondok pun tidak sempuma tidak sepantasnya. 
sampai dia sesat disiksa lag1. 
dituduh pencuri perampok kebunnya, tebu si kebun tebu .") 

Berdasarkan hasil pembacaan dan beberapa kutipan di atas , dapatlah 
dikatakan bahwa unsur tokoh ini merupakan unsur yang benar-benar mem­
bawakan citra pahlawan besar: tokoh yang memperhatikan kepentingan 
rakyat kecil. selalu menolong orang yang lemah dan teraniaya. menghukum 
orang atau pemimpin yang sewenang-wenang, bahkan dengan tegas berani 
mengeritik ketidakbenaran yang dilakukan oleh ayahnya sendiri . Mungkin 
tokoh seperti inilah yang menjadi pahlawan atau pemimpin ida man masyarakat 
pemilik teks . Dikatakan demikian , sebagaimana telah disinggung di atas , di 
samping tokoh Raja Alam, unsur tokoh A wang Kebarin atau Raden Beruk 
ini sangat disenangi oleh pendengar atau penikmat teks . 

4.2. 7 A wang Kesukma 

Kehadiran unsur tokoh A wan g Kesukma dalam struktur teks ini mem­
berikan suasana tersendiri. Tidak seperti keturunan Raja Sen tang Mud a yang 



7-l 

-,elalu gemar berlayar untuk mencari pengalaman di !aut dan di negeri orang. 
Tokoh ini sebaliknya. sejak kecil kerjanya sehari-hari belajar melukis dan 
membuat patung. Ia belajar dari seorang anak kampung yang bernama 
Semenggal Pekerjaannya itu dijalaninya sampai ia berangkat dewasa. 

Pada suatu hari . ia membuat patung dari kayu pelaik. Semenggal tidak 
diajaknya serta. Setelah berhari-hari bekerja membuat patung. patungnya 
pun jadi . Namun . bersamaan dengan jadinya patung itu . patung seorang 
putri. A wang Kesukmajatuh cinta kepada patung ciptaannya. Ia tidak dapat 
dilepaskan dari patungnya. Apabila dilepaskan .A.wang Ke~ukma terlihat 
'>eolah sulit bernapas. 

Awang Kesukma menyatakan kepada orang tuanya bahwa ia ingin 
mengawini patung ciptaannya. Lalu dipanggil orang tua yang tengah bertapa 
di Bukit Hijau. Berkat kesaktian orang tua itulah. patung dari batang pelaik 
itu dapat dihidupkan. dan Awang Kesukma kawin dengan Putri Satang 
Pelaik sampai mendapatkan anak yang bernama Putri si Telur Bujur. 

Citra keheroan unsurtokoh inijelas tidak dapat menandingi unsur tokoh 
lain yang terdapat dalam keluarga besar Raja A lam. Sebagai seorang seniman 
1-.erjanya hanyalah mencipta. tiadayang lain. Kalaupun terdapat citra pahlawan 
pada diri tokoh ini. hal itu terlihat ketika ia berusaha mencari buah asam saat 
istrinya tengah mengandung: dan usahanya memelihara anaknya yang terus­
menangis setelah ditinggal mati ibunya. 

Pada waktu istrinya mengidam buah asam. ban yak rakyat yang disuruh 
Awang Kebarin mencari buah tersebut. Namun. tidak seorang pun yang 
berhasil , walaupun mencarinya sampai ke negeri orang. Awang Kesukma 
merasa bertanggung jawab. Ia sendiri yang kemudian pergi mencari buah 
asam. Ia berhasil mendapatkan buah asam. milik Nenek Raja Ular. yang 
boleh diambilnya dengan satu perjanjian: apabila anak yang akan lahir 
perempuan, anak itu menjadi milik Nenek Raja Ular. 

Setelah istrinya melahirkan anak, Awang Kesukma menceritakan 
pengalaman dirinya tatkala mencari buah asam. Diceritakannya bahwa ia 
sampai ke sebuah kerajaan yang penghuninya patung semua. Mendengar 
cerita itu, istrinya kembali menjadi patung. Anaknya menangis tak henti­
hentinya. Oleh karena itu, Awang Kesukma lalu mengajak anaknya 
meninggalkan kerajaan. Mereka pergi merantau sampai pada akhirnya 
berjumpa kembali dengan ibunya yang sebenarnya adalah Putri Harum 
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Manis di kerajaan yang pernah dimasuki oleh Awang Kesukma waktu 
mencari buah asam. 

Berdasarkan struktur teks . khususnya pacta bagian-bagian yang 
menceritakan kehidupan A wang Kesukma. jelaslah bagi pembaca bahwa 
citra kepahlawanan yang disandangnya tidak seperti yang diperlihatkan oleh 
unsurtokoh lainnya. Sebagaimana dikatakan di alas . nilai kepahlawanannya 
terbatas pacta tanggungjawabnya kepada istri dan anaknya. Jadi, sebagaimana 
terl ihat pad a tokoh Raja Sentang Muda. tokoh dari keturunan pertama, maka 
tokoh keturunan ketujuh ini pun memiliki sifat yang hampir sama dengan 
unsur tokoh penama itu . Di sini citra kepahlawanannya tidak terletak pacta 
kemampuan mereka hcrperang seperti halnya Rap Alam atau membela 
orang-orang teraniaya ~ebagaimana terlihat pada Raden Beruk, tetapi pada 
tanggung jawabnya. baik sebagai ~eorang suami maupun sebanyak bapak 
dari seorang anak. 

4.2.8 Sari Panji 

Tokoh ini bukan merupakan salah satu tokoh dalam keluarga besar Raja 
A lam. Sari Panji merupakan tokoh aneh. Tempat h1dupn) a juga terdengar 
aneh. tetapi JUStru menunjukkan tingkat kesaktian yang dimilikinya. ialah d1 
ata~ pisang di bawah jantung (pJsang). yang disebutnya sebagai negen 
Tanjung. Kutipan di bawah ini mengungkapkan hal itu. 

Wa astagafirullah kate Sari dan Panji. "Aku tang rase sudah lama ·. 
carat sudah nga/..u handak hennaing ngumbah nganginlah bermaing 
ngangin; 

sudah ngamper tujoh bulan ngaku tidang hennaing ngumbak hennaing 
ngangin. " kate Sari dan Panji. 

Selajang Sari Panji turun dari nagri Tanjong di ngataspisang di bawah 
cantong. 

Selajang dangan memasokkan baju kutong selawar kutong kancing 
tempurong 

Selajang mengambel kapiah bakong mengambel parang cundong sarong 
ngupeh bertali bundong 

Lafu dingikatlah di pinggang saje. 
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(Wa astagafirullah kata Sari Panji, ''Aku kok rasa sudah lama, ingin 
sudah aku hendak main ombak angin bermain angin ; 

sudah hampir tujuh bulan aku tidak bermain ombak bermain angin.' ' 
kata Sari Panji . 

Langsung turun Sari Panji dari negeri Tanjung di atas pisang di bawah 
jan tung. 

Langsung memasukkan baju kutung celana kutung kancing tempurung. 
Langsung mengambil kopiah bakung mengambil parang condong 

sarung upih bertali bundung. 
Lalu diikatlah di pinggang ~aja). 

Berkat kesaktian yang Jimi likinya pulalah. iadapat berlayar mengarungi 
lautan dengan kedongko ·kulit jantung pisang' yang ~udah bocor . .-\ngin 
ribu1 dan gelombang tida" membuatnya takut. malahan menyenangkan 
hatinya. Makin kum ge lomhang menerpanya. maktn kuat pula ia bernyanyi 
'>amhtl berkayuh. Kutipan Ji bawah ini menggambark.an keaJaannya itu. 

Ha~aikemane Sari P1111/f ~udah menurunkan kedon«ko tahat merahes­
rabes. 

lalu berkayoh saje menuju laotlah ke tangah laot. 

Bagaikemane Sari Panji herkayoh menuju ke tangah laot menarap­
narap: 
simbor kiri simhiir kwwn 

baoh kiri baoh kanan Sari Panji berkayoh. 

menampullah sume sikali kapiah bakongnye. 

Bagaikemane menYinsu1g baju ktttong sela11·ar kuti.jng kancing 
tempurong berkavoh tertia' -liang. 

Bagaikemane ngangin dan ribut gelumbang di tangu.h laot. 

Bagaikemane melantong-lantong melompat-lompat bagai kude lompat 
mare perau kedongko 'jahat. 

Menyarilipan sume sekali pancar haluan kedongko ' jahat dika\·ohkan 
ngoleh Sari doi Panji. 

Berkayoh sengari-ngan semalam-malam 

ngape rupe gelumbang ape rupe dan ribut. 

Bagaikimane mangkin kuat Sari Panji berkayoh, 
mangkin kuat die berngeraok nyanyi bernyanyi sambel berkayoh. 



77 

Sampai tujoh ngari rujoh malam dibawa' ngumbak dibawa ' ngangin 
kedongko · jahat San Panji 

lalu sasar terjatoh di nagn kungale Nai Raje Senat. 

(Bagaikilnane Sari Panj1 sudah menurunkan kedonf(ko' jahat rabes­

merabes . 
lalu berkayuh saja menuju laut ke tengah laut. 
Bag a i kemane Sari Pan ji berkayuh menu juke tengah I aut menarap-na rap: 

simbur kiri simbur kanan 
tolak kiri tolak kanan Sari Panji berkayuh 

menampol sama sekall kopiah bakungnya. 
Bagaikemane menyingsing baju kutung celana kutung kancing tem­

purung berkayuh ter-lw ·- liang . 
Bagaikemane angin ribut gelombang d1 tengah !aut. 
Bagaikemane melantung-lantung melompat-lompat bagai kuda lompat 

majunya perahu kedongko' jahat. 
Menjarilipan sama sekali pancar haluan kedongko · _1ahat dikayuhkan 

oleh Sari doi Panji . 
Berkayuh sehari-hari semalam-malam 
apa rupa gelombang apa rupa ribut 
Bagaikemane makin kuat Sari Panji berkayuh. 
makin kuat dia berteriak nyanyi-menyanyi sambil berkayuh. 
Sampai tujuh hari tujuh malam dibawa ombak dibawa angin kedongko· 

jahat Sari Panji 
lalu sesat terdampar di kuala negeri Nai Raja SenaiJ . 

Sebagai seorang kesatria. Sari Panji ringan tangan. Ketika Raja Senai 
meminta pertolongannya untuk mencari buah asam karena istri Raja Senai 
mengidam. Sari Panji tidak menolak . Ialah yang dengan susah payah 
menemui Nenek Naga Kepala Tujuh di dasar !aut untuk mendapatkan buah 
asam. 

Ketika Nenek Raja Naga marah karena perjanjian yang dibuatnya 
bersama Sari Panji ihwal buah asam miliknya itu dilanggar. Sari Panji pula 
yang turun tangan menolongPutri Segal a Gundri . Dengan parang condongnya, 
ia berhasil membunuh tujuh ekor Nenek Raja Naga. Kutipan di bawah ini 
menggambarkan pertempuran Sari Panji melawan Nenek Raja Naga. 
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Wa astagajirullah. ·· Parang cundong ngaku tulonglah ngint sekali 
ngcm. 

Ngalang kupalang, "Ngaku kalau tidang ditulong ngaku sekali ngini 
barangkali kire habislah sume sekali masoklah di dalam pinru 
gorbang Nene' Raje Nage Tujohlah Kupale Tttjoh. " 

T era pi hagaikemane Raje Nage Kupale Tujoh sudah /amah juge tidang 
ngade juge lagi angkotelah sandi angkote. 

"Keparat banar Sari dan Panji gagah perkase banar. 
Sadangkan ngaku ngini sudah rase !amah lateh sandi angkore ngaku 

ngolehnve. " 
BaJ?aikemane lalu berdagak lagi parang dan candong dari sarong ngu­

pehnve dipakse ngoleh Panjilah Sari doi Panji 
Bagaiktimane parang cundong bungkar sekali lagi meloncar dari 

sarongn_ve lalu keluar dari kapal. 
Baga ikemane keluar da ri mulut Nene' Rajti Nage, 
kiluar keraje mate hernatak mukollah ngulo' bermukol. 
Sengari-ngari semalam-malam semate parang cundong menarak Nene' 

Rajti Nage Kupa!e Tujoh . 
Sampai rujoh ngari tujoh malam 
ngamper sudah setangah bulan berparang dangan Nene ' Raje Nage 

Kupale Tujoh 
haguikemane bard' lah timhol kapal lagi. 

( Wa astagafirullah, "Parang condongku tolonglah ini sekali ini. 
A lang kepalang, "Kalau aku tidak ditolong aku sekali ini barangkali kita 

habi s sama sekali masuk di dalam pintu gerbang Nenek Raja Naga 
Tujuh Kepala Tujuh. 

Tetapi bagaikemane Raja Naga Kepala Tujuh sudah lemah juga tidak 
ada lagi anggota sendi anggota. 

·'Keparat benar Sari Panji gagah kuasa benae . 
Sedangkan aku ini sudah rasa lemah letih sendi anggota aku olehnya .. , 
Bagaikemane lalu berdegak lagi parang condong dari sarung upihnya 

dipaksa oleh Panji Sari doi Panji . 
Bagaikemane parang condong bangkit sekali lagi meloncat dari 

sarungnya keluar dari kapal. 
Bagaikemane keluar dari mulut Nenek Raja Naga, 
keluar kerj a mata menetak mukul hulu memukul. 
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Sehari-hari semalam-malam semata parang condong menetak Nenek 
Raja Naga Kepala Tujuh . 

Sampai tujuh hari tujuh malam 
hampir sudah setengah bulan berperang dengan Raja Naga Kepala 

Tujuh 
bagaikemane barulah timbul lagi kapal.) 

Hal yang sama pun dilakukannya ketika Putri Segala Gundri yang telah 
dJ'>elamatkannya diculik oleh Awang Kamarudin . Sari Panji marah . Ia 
mengejar Awang Kamarudin dan bertarung . Namun . ia akhirnya mati di 
tangan Awang Mega Sakti yang datang menolong adiknya. Awang 
Kamarudin . Kutipan di bawah ini menunjukkan perlawanan Sari Panji 
terhadap A wang Mega Sakti. 

Wa astagafirullah nga/ang kupalang, "Ngurang mude jaragan kapal 
dari nagri Sen tang dan Mude, ngaku tidang mao' mundor 

setapak sejaari pun tidang mao ' mundbr. 
Suka ' ngati kau 
ngaku musti menanti lawanlah musti melawan. " 

( Wa astagafirullah alang kepalang. "Orang muda juragan kapal dari 
negeri Sentang Muda. aku tidak mau mundur 

setapak sejari pun tidak mau mundur. 
Sukati hati kau 
aku mesti menanti lawan mesti melawan.") 

Tokoh Sari Panji, secara fisik, memang mati . Namun. sesungguhnya 
tokoh itu hidup kern bali dalam diri A wang Kamarudin . Dikatakan demikian 
sebab sewaktu Putri Segala Gundri mengetahui bahwa ia diculik. sementara 
Sari Panji telah mati dibunuh, ia menolak kehadiran Awang Kamarudin . 
Sementara itu, A wang Kamarudin yang berkali-kali gaga! mendekati Putri 
Segala Gundri menjadi putus asa. Ia memohon kepada nenek moyangnya di 
kayangan agar tubuhnya berubah seperti Sari Panji . Permohonannya itu 
dikabulkan. Awang Kamarudin berubah rupa menjadi Sari Panji. Jadi . 
secara simbolik dapatlah dikatakan di sini bahwa untuk melestarikan nilai­
nilai yang hidup dalam diri Sari Panji itu, A wang Kamarudin mengubah diri 
menjadi Sari Panji . 
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'! it5.'l · Simpulan 
•r' ! ' 

BAB V 
PENUTUP 

Berdasarkan uraian dalam bab-bab ~cbelumnya, dapatlah ditarik beberapa 
simpulan \cbagai berikut. 

'· Teks Raje A lam merupakan hasil salah satu kegiatan bersastra di tcngah 
masyarakat Melayu Sambas. Teks yang masih terus dituturkan hingga kini 
itu. walaupun ~udah relatifjarang. tentulah memiliki kedudukan dan fungsi 
yang penting dalam tradisi kesusastraan (lisan) di masyarakat Sambas Hal 
itu dapat dilihat dari tanggapan teks lain terhadapnya . 

. , S~:9agai salah satujenis seni pertun1ukan yangdisebut bedande'. teks ini 
menunjukkan ciri-c iri yang menarik . Sccara formal bahasa yang digunakan 
merupakan percampuran dari unsur baha:-a Melayu. unsur bahasa serapan 
seperti Jawa, bahasa Indonesia, unsur arkats. serta subdialek dan idiolek . 
Bentuk-bentuk fonnula yang digunakan pun memunjukkan kekhususan. 
seR.erti ~pemakaian bentuk wa astagaji rullah hampirpada setiap awal u jaran 
at u bagtan tcks . 

• ,, , f ii 

Berbeda dari kebanyakan teks sastra tradisional atau teks sastra li san . 
, teJ.ss!ini tidak memfokuskan ceritanya pada satu tokoh, seperti terlihat pada 

. , jt,~dulny~. Raje Alam, tetapi kepada sejumlah tokoh. Perhatian terhadap 
, ma15~ng-masing tokoh itu relatif sama besar diberikan atau dalam visi 
, i~t~tpral, jangkauan struktur teksnya relatif sama panjangnya . 

Oalam teks ini diceritakan tujuh orang kesatria keturunan Mambang 
KuniAg' Peri Kayangan yang bermula dari Raja Sentang Muda, Raja A lam, 
t~ f 
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A wang Mega Sakti. A wang Kamarudin. Raja Saih. A wang Kebarin atau 
Raden Beruk. dan A wang Kesukma. Masing- masing tokoh memiliki citra 
ter~endiri. khususnyadalam hal citra kepahlawanannya. Citra kepahlawanan 
yang dapat dilihat dari hasil proses pembacaan adalah bahwa konsep 
kepahlawanan tidak selalu berkaitan dengan kekuatan fisik dalam 
memenangkan suatu pertempuran a tau yang sejenisnya. tetapi juga berkaitan 
dengan sikap dan perilaku. Tokoh-tokoh yang memiliki kekuatan fisik 
dalam kaitann: a dengan peperangan ataupun pertarungan adalah Raja 
Alam, A wang Mega Sakti. dan A wang Kebarin atau Raden Beruk. ~edangkan 
selebihnya adalah tokoh-tokoh pahlawan yang relatif kurang nilain) a 
dibandingkan dengan yang disebutkan di ata~ . 

Selain tokoh-tokoh yang termasuk dalam keluarga besar Raja Alam. 
terdapat tokoh lain ialah San Pan1i yang juga dapat dikategorikan sebaga1 
tokoh pahlawan . Tokoh ini memang mati dibunuh oleh A wang Kamarudin. 
tewpi kemudian dikekalkan kembali kehadirannya lewat tubuh Awang 
Kamarudin sendiri. A wang Kamarudin. lewat pertolongan dan para dev- a. 
nenek moyangnya. mengubah wajahnya yang buruk menjad1 rupa Sari PanJI 
: ang gagah dan tampan. 

5.2 Saran 

Penelitian terhadap teb"RaJE' Alam" baru pertama kali diteliti . AnaiJsJs 
ini pada dasamya merupakan langkah awal yang masih perlu ditindaklanjuti . 
Citra tokoh yang dibicarakan di s1111 hanyalah satu sJSJ dari banyak ~is1 lain 
yang perlu juga diteliti sehingga pemahaman terhadap teb ini menjad1 lebih 
lengkap Oleh sebab itu, disarankan agar di masa mendatang teks in1 perlu 
diteliti lebih jauh dan lebih mendalam dari berbagai aspek . 
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DAN KtBUiJAYAAi\1 

bagm makemonP 

helw 

hergunam 

herngrpii 

hunting maring 

dahhme 

ditunjong 

kedongko ' 

kl}at 

lw'-IIong 

manyap 

menampol 

ngeloek 

menarap-narap 

menara '-naring 

rabes-me rabes 

raras 

sunsong bulu 

supan 

timakol 
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8-+ 

bagaimana 

'tidak benar' 

'berhicara' 

'mengintip ' 

'harnil untuk pertama kalin~ a 

'nyenyak' 

'disongsong' 

'kuln jantung pi sang· 

'gerakan mara' 

'liuk - rneliuk-liuk' 

'gerakan pisau mencencang' 

terletak di atas kepala' 

' ber~erak ' 

'tidak teridentifikasi ' 

'tiruan bunyi besi bertemu besi ' 

'sobeklbocor' 

'sejenis pohon ' 

'ber~elimutkan bulu' 

'malu ' 

'tidak teridentifikasi' 
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